BAB 11

GARIB AL-HADIS DAN POSISINYA DALAM ILMU HADIS

Adanya persyaratan yang ketat bagi periwayat hadis sccara makna
memberi indikasi bahwa secara historis matan hadis yang diriwayatkan sccara
makna telah ada dan bahkan banyak.' Padahal, untuk mengetahui kandungan
petunjuk hadis tertentu, diperlukan terlcbih dahulu mengetahui susunan redaksi
hadis (matn al-hadis).

Dari sinilah studi matan menjadi sesuatu yang penting dalam kajian
hadis. Sebeluﬁ studi matan dilakukan, studi sanad menjadi menu utama dalam
memperoleh otoritas dan validitas hadis. Scbab, secbuah hadis yang diketahui
sanadnya lemah dan tidak bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka studi
mata. tidak perlu dilanjutk'cm.2 Terlepas dari kualitas dan kuantitas hadis, ada
beberapa tawaran yang dikemukakan para ulama' pemerhati hadis bahwa dalam
memahami teks hadis diperlukan berbagai pendckatan dan sarana yang perlu

diperhatikan, di antaranya adalah ilmu Garib al-Hadis.
A. Fengertian Garib al-Hadié

Menurut bahasa, “Garfb” berasal dari kata * garuba’ dengan bentuk (sigat)

isim sifat musyabbahah dengan bentuk jamak guraba’ sedangkan muannasnya

! Di antara syarat tersebut adalah seorang ahli hadi§ harus menguasai akan berbagai
bahasa Arab dan segi-segi khitabnya dengan mendalami betul tentang makna-makna dan figh
hadisnya, mengetahui makna yang tepat dan makna yang tidak tepat. Sehingga dengan
penguasaan tersebut akan terjaga pemahaman terhadap hadis dan tidak merubah makna-
maknanya yang berimbas pada hilangnya pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Lihat
Muhammad ’ Ajjaj al-Khafib, Ushal al-Hadi$ ( Bairut : Dar al-Fikr, 1989), him. 251.

2 Nizar Al:, Memahami Hadis Nabi (Y ogyakarta: CESaD YPI Al-Rahmah, 2601), him. 3.
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adalah Garibah. Kata garib sinonim dengan kata “ba’id’ yang memiliki arti
sesuatu yang jauh. Dikatakan garib: ba’ld ‘an watanihi, maksudnya jauh dari
negeranya. Kata garib juga digunakan untuk mengistilahkan orang yang
memiséhkan diri dari keluarganya, dengan kata lain gar7b berarti “asing”.’
Sedangkan hadié berasal dari bahasa Arab al-hadié yang sccara bahasa
memilki makna al-jadid (yang baru) lawannya a/-qadim (yang lama), dan juga
mengandung makna khabar (berita) yaitu sesuatu perkataan yang sedikit maupun
banyak.4 Mengenai bentuk jama kata hadis ada sebagian yang menjama kan
dengan hidsan hudsan, akan tetapi sedikit sekali penggunaannya dan yang lebih

banyak digunakan adalah kata ahadfs, seperti bentuk jama'nya gati” aqati &

3 Hal ini dipertegas dengan hadis yang ketika itu Nabi ditanya tentang ghuraba’ (jama’
dari kata gar7b) kemudian Nabi menjawab bahwa yang dimaksud guraba’adalah orang-orang yang
mencintai sesuatu yang telah dihilangkan manusia dari sunah-sunahku. Artinya guraba’adalah
yang menghidupkan sunah Nabi yang sudah ditinggalkan banyak orang. Pada hadis lain juga
dikatakan : .
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Maksudnya, agama Istam pada awalnya seperti sesuatu yang asing yang tidak memiliki
pengikut, karena sedikitnya orang muslim pada saat itu. Dan pada akhir nanti agama Islam akan
kembali asing seperti semula, karena jumlah yang memeluk agama Islam semakin sedikit
schingga menjadi crang-orang yang asing. Maka bahagialah bagi guraba’ karena surga akan
menjadi balasannya sebagai buah dari kesabaran mereka terhadap siksaan orang-orang kafir dan
keteguhan mereka dalam memegangi agama Islam. Lihat Muhammad Ibn al-Karam Ibn al-
Manzur, Lisan al-‘Arab(Bairut; Dar Sadir, 1992), him. 639.

* Dalam hal ini hadis dan khabar secara bahasa merupakan sinonim.

® Kata hadis secara lateral digunakan dalam al-Qur'an memiliki makna komunikasi
relijius, pesan atau al-Qur'an (seperti termaktub dalam surat al-Zumar: 23 dan al-Qalam: 44),
cerita tentang masalah sckuler atau umum (seperti dalam surat al-An ‘am: 68), cerita historis
(seperti dalam gurat Thaha: 9), dan cerita atau perbincangan yang masih hangat (scperti dalam
surat al-Tahrim: 66). Sedangkan secara etimologi seperti yang dijelaskan di atas. Lihat
Muhammad ’Ajjaj al-Khatib, Ushul/ a/-Hadis, hlm. 26-27dan Muhammad Tahir aJ-Jawwabi
(selanjutnya disebut al-Jawwabi), Juhud al-Muhaddisin fi Nagd Matn al-Hadis al-Nabawi al-
Syarif, ( Tunisia: Muassasat ‘Abd al-Karim ibn 'Abdillah, t.t.), hlm. 59-60. Bandingkan dengan
Muhammad Mustafi. Azami, Metodologi Kritik I{adis , terj. A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah,
1992), him. 17-18.
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Secara istilah pengertiannya dibedakan antara mufiaddisin dan usuliyyin.
Para ahli hadis mendefinisikan bahwa hadis sesuatu yang disandarkan pada Nabi
baik berupa perkataan, perbuatan, maupun persetujuannya setelah kenabian.
Berbeda dengan ulama' wshul memberikan batasan mengenai definisi hadis
adalah sesuatu yang mengandung perkataan, perbuatan, maupun ketctapan Nabi
yang berimbas pwda aspek hukum syari’

Dari kedua kata ini kemudian dijadikan bentuk idafah (kata majemuk)
menjadi garib al-hadis. Secara istilah tidak terdapat perbedaan oleh para ahli
mengenai pengertian garib al-hadis ataupun ilm garib al-hadis. Untuk lebih
memudahkan pembahasan, paparan mengenai definisi garib al-hadis oleh para
ulama ini dikategorikan ke dalam 1) Ulama klasik (mufagaddimin dan
muta'akhkhirin) yang terdiri dari (a) para ahli yang secara khusus membahas dan
menulis tentang garib al-hadis, (b) para muhaddisin yang dalam kajian ‘w/um al-
hadis membahas mengenai garib al-hadis 2) Para pengkaji modern yang dalam
kajian u/um al-hadis menyinggung persoalan garib al-hadis.

Dalam kitab Garib al-Hadis, Tonu Qutaibah tidak memberikan dcfinisi
yang kongkrit tentang garib al-hadis. Akan tctapi dalam muqaddimah kitabnya
memb.rikan isyarat bahwa garib al-hadis terkait dengan makna tersembunyi dan

samar. Sclebihnya ia mengatakan :

® Para ahli hadis menyamakan pengertian hadis dan sunnah, schingga sesvatu yang
disandarkakkn pada Nabi baik sebelum kenabian ataupun sesudahnya masuk dalam kategori ini,
Akan tetapi bila lafaz hadis dimutl/agan, maka hanya berkisar sesuatu yang disandarkannya
setelah kenabian. Sehingga dalam hal ini pengertian sunnah lebih umum dari pada hadis.
Sementara dari sudut pandang yang berbeda ulama' usul lebih menekankan dalam memut/agan
lafaz hadis pada sunnah qauliyah yang mengandung penerapan hukum. Muhammad 'Ajjaj al-
Khatib, Usul al-Hadis ...... , hlm. 26-27.
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Dan sungguh pengenalan (garib al-hadis) ini dan sejenisnya pada masa
lalu sangat sulit bagi orang yang mencarinya untuk suatu kebutuhan,
hingga ia bertanya tentang hal itu kepada ahli bahasa. Sedangkan orang
yang memiliki kesempurnaan untuk menafsiri garib al-hadis, membuka
maknanya, dan menjelaskan kesamaran maknanya di antara mercka masih
sangat sedikit.....”

Melihat uraian di atas dapat dipahami Ibnu Qutaibah mclihat
problematika garib al-fadis terkait dengan kcbahasaan, yang karcnanya bila tidak
menguasai bahasa akan menjadi kendala untuk bisa menafsirkan  dan
mendapatkan makna yang masih samar dan tersembunyi yang terkandung di
dalamnya.

" Al-Kbitabi, sebagaimana dikutip olch Abd al-’ Al Salim Makram kctika
mendefinisikan makna al-garib min al-kalam mengatakan bahwa pengertian
tersebut adalah sesuatu yang samar (gamid) yang jauh dari pemahaman.
Selebihnya ia mengatakan :

Kata garib juga memiliki makna sesuatu yang - samar (gami¢) jauh dari

pemahaman seperti halnya jauh dari manusia. Garib dalam kalam itu ada

dua macam: pertama, dimaksudkan dengan garib akan kesamaran makna.

Dimana maknanya tidak akan diperoleh kecuali sctelah melalui

pertimbangan - dan’ |pencutahan |pikiran, Kedua, dimaksudkan ucapan

seseorang.yang tempat tinggalnya jauh dari kata-kata asingnya kabilah-
kabilah Arab, sehingga bila bahasa mercka sampai pada kita maka merasa
asing akannya®

Dari - penjelasan ' tersebut  memang " tidak sccara jelas  al-Khitabi

mendefinisikan garfb  al-hadis, walaupun dalam catatan scjarah ia termasuk

7 Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadi$ (Bairut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1988), I, him. 5.

® Hal ini dikatakan oleh al-Khitabi ketika memaknai Garib min al-kalam. Lihat *Abd al-
'Al Salim Makram, Garib al-Quran al-Karim (Bairut : Muassasah al-Risalah, 1996), hln.17-18.
lihat juga Mulrammad Abu Zahw, al-Hadiswa al-Mubaddisun (Bairut: Dar al-Kitab al-’Arabi,
1984), him. 474., dan Abu al-’Ali Muhammad * Abdurrahman ibn ’Abdirrahim al-Mabarkafuri
(selanjutnya disebut Muhammad * Abdal-Rahman), Muqgaddimah Tuhfah al-Ahwazi Syarh Jami’
al-Tirmizf (Bairat : Dar al-Fikr, 1979), 1, him. 229,
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ulama' yang secara sepesifik membahas dan bahkan menulis kitab tentang garib
al-hadis. Akan tetapi pemaparan al-Khitabi bisa membantu untuk mendapatkan
pengertian garib al-fadis yaitu sesuatu yang samar dan jauh dari pemahaman.
Menurutnya kegariban ada dua, yaitu gar7b karena kesamaran makna, dan garib
karena tidak mengenal kosa kata asing dari kabilah-kabilah Arab, padahal itu
benar-banar bahasa mereka.

Sementara al-Zamakhsyarl, dalam kitab al-Fa'ig #i Garib al-Hadis juga
tidak memberikan definisi, hanya saja dalam mugaddimah mengisyaratkan
bahwa garib a]!l_zadf.é terkait dengan /Jafaz yang asing, tidak jelas, dan sulit
dipahami dari maksud lafaz yang samar. Isyarat ini dilihat dari komentarnya
“Dan sungguh para ulama' —scmoga Allah merahmati mercka- tclah menyusun
sejumlah kitab ‘untuk mengungkap /afaz-lafaz yang asing dan samar, serta
menjelaskan ses'luatu yang sulit diﬁahami dan tidak jelas dari maksudnya, dan
mereka membaguskan dalam penyusunannya’.’

Dari paparan ini memberikan informasi juga tentang perhatian para
ulama' dalam kajian garib al-hadis, sehingga dari mereka inilah lahir karya kitab
untuk menjetaskan /afaz 'yang samar dan sulit-dipahami maksudnya.

Menurut Ton al-"A8ir, dalam kitab a/-Nihayah i Garib al-Hadi$ wa al-Asar
juga memberikan isyarat dalam mugaddimalmya mengenai garib al-hadis, akan

tetapi dengan sudut pandang yang lain. Seperti yang diungkapkannya :

Adapun (/afaz) yang khass yaitu scsuatu yang di dalamnya terdapat al-
alfaz al-lugawiyyah dan kata-kata yang asing dan samar, tidak ada yang
bisa ‘mengetahuinya kecuali orang yang menckuni, menghafal, dan

. ? Al-Zamakhsyari, al-Fa'iq fi Garib al-I{adi$ (Bairut: “Tsa al-Halabi, t.t), I, hlm. 2.
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mengeluarkannya dari tempat-tempat yang diduga adanya........ maka
perhatian untuk mengetahui kata-kata khass itu lebih penting dari
selainnya... 1o

Dari paparan ini Ibn al-'Asir melihat persoalan pemahaman hadis memilah
berdasarkan obyek kajiannya. Dalam hal ini garib al-hadis masuk dalam kategori
lafaz yang khass. Karena Ibn al-'Asir membagi lafaz muffad (kata tunggal) dalam
hadis menurut pendapatnya dibagi dua, yaitu ‘am dan kfass. Untuk hal ini agar
lebih jelas akan penulis paparkan dalam sub bab selanjutnya dan masih dalam bab
ini.

Dari keempat ulama' yang memang secara khusus membahas garib al-
hadis nampak tidak ada perbedaan dalam melihat persoalan yang ada dalam garib
al-hadis. Mereka sama-sama mengakui problem garib al-hadis terletak pada lafaz
yang asing, samar, dan sulit dipahami. Hanya saja Ibn al-'Asir memandang lafaz
garib masuk dalam kategori kata yang khass.

Ulama'  muhaddisin  dalam  kajian  w/um al-hadis sccara jelas
mendefinisikan dan memasukan materi Garib al-hadis ke dalam pembahasan
tcrsén;liri. Scbut saja semisal 1bn al-Salal, dalam kitab Mugaddimah i "Ulum al-
Hadis menerangkan bahwa garib al-hadis terkait dengan-kosa kata yang tidak
jelas dan jauh dari pemahaman. Selebihnya ia mengatakan :

la (garib al-hadis) adalah penjelasan tentang sesuatu yang terdapat dalam

redaksi-redaksi hadis dari kata-kata yang tidak jelas jauh dari pemahaman

karena sedikit penggunaannya. Dan ini adalah cabang ilmu yang penting,

dicela'pada khususnya bagi ahli hadis yang tidak mengetahuinya dan ahli
ilmu ‘pada umumnya. Dan mendalaminya bukanlah suatu yang mudah,

1 Yhnu al-Asir, al-Nihayah i Garib al-Hadis wa al-Asar (Bairut ; Dar al-Fikr, t.t), [,
him. 4.
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schingga orang yang mendalaminya dituntut dengan ketelitian dan
kehati-hatian'’

Dari penjalasan ini, Ibn al-Salah menegaskan bahwa dalam mengkaji
garib al-hadis dibutuhkan ketelitian dan kehati-hatian untuk mengungkapnya.
Bahkan menjadi suatu keniscayaan bagi ulama' hadis untuk mengetahuinya.

Al-Sakhawi, memberikan penjelesan bahwa garib al-hadis berbeda dengan
hadis garib '?, karena hadis garib dilihat dari sisi penyendirian Jalam
periwayatan. Sedang garib al-hadis ia mengatakan “Adapun pengertian di sini
yaitu sesuatu yang samar maknanya dari matan karena sedikitnya
penggunaannya dan (jarang) beredarnya, dengan sekira jauh dari pemahaman dan
tidak bisa ditampakkan dengan jelas tentang maknanya kecuali dengan
penyelidikan dari kitab-kitab bahasa...”."”

Kemudian al-Sakhawi mencgaskan :

Dan ia (garib al-hadis) termasuk cabang ilmu yang sangat penting karena

adanya keragu-raguan pelafazan pada sebagian lafaz yang lain lebih-lebih

untuk memahaminya atas sebagain lafaz itu dan dengannya semakin
menguatkan bagi seseorang untuk meriwayatkan (hadis) secara makna

(al-riwdyah bi al-ma’na)'*

Dari uraian ini al-Sakhawi melihat bahwa di dalam fafaz-/afaz hadis ada

keragu-raguan pada pelafazan, schingga kajian garib al-hadis ini mempunyai

" Ibnu Salah, Muqgadimah Ibnu al-Salé'{z fi 'Ulum al-Hadis (Bairut: Dar al-Kutub al-
Tlimiyyah, t.t.), him 138,

12 H{adis Garib adalah hadi$ yang diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang rawi, di
mana pun posisi penyendirian itu terjadi dalam sanadnya. Garib matan dan isnachya; hadis yang
matannya diriwayatkan secara menyendiri oleh seorang rawi. Garib sanadnya (saja); seperti hadis
yang telah dikenal matannya karena diriwayatkan sejumlah sahabat, lalu ada scorang rawi
melakukan penyendirian dengan meriwayatkannya dari scorang sahabat yang lain, Garib ba’d al-
matan yaitu hadis yang gar/b sebagian matanuya.

13 Al-Sakhawi, Fathu al-Mughis (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), IV, him. 22.
 Ibid.
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peran untuk mengungkap keraguan agar bisa dipahami maknanya.'® Al-Sakhawi
juga melihat bahwa dalam pengungkapan lafaz hadis dan pemahaman atasnya
memberi peluang bagi raw7 untuk meriwayatkannya dengan makna.

Imam' al-Suyufi, dalam Tadrib al-Rawi'®, ketika mengomentari Garib
Alfizi al-Hadis menyatakan adanya keasingan tersebut terlctak pada redaksi
hadis yang didapati suatu /afaz yang tidak jelas maknanya dan jauh dari
pemahaman. Hai ini dikarenakan /afaz tersebut jarang digunakan secara umum,
maka ilmu tersebut sangatlah penting dan dalam mendalaminya dibutuhkan
konsentrasi tinggi serta lebih hati-hati. Sclebihnya ia mengatakan:

la (garib alfazi al-hadis) adalah cabang ilmu penting, hingga dicela bagi

ahli hadis yang tidak mengetahuinya, sedangkan mendalaminya itu sangat

sulit. Sehingga (untuk mendalaminya) harus dengan ketclitian dan kchati-
hatian, _Maka hendaknya berhati-hatilah wahai orang yang

mendalaminya....... dan takutlah pada Allah dalam menafsiri perkataan
Nabi yang hanya berdasarkan perasangka..... v

15 Hal ini terkait dengan penjelasan penulisan hadis yang dilakukan oleh rawi. Sebab
keraguan ini bisa disebabkan karena faktor lafaz, begitu juga mengenai lafaz-lafaz yang dianggap
ghraib ini bermacam-macam. Ini seperti yang katakan Ibnu al-Jauzi —ada juga yang menulis al-
Jazari dalam kitab al-Hidayah yang merupakan syarah Kitab Alfiya/mya al-Barsyani memberikan
isyarat tentang hal itu terjadi seperti pada isim-isim. Diantaranya, ada yang fard (menyendiri) dan
ini yang banyak sekali seperti kata ¢ »Bxal | Ada juga yang menyerupai mu'talif dan mukhtalit
(sama dalam penulisan, beda pengucapannya dan beda arti) seperti kata >3 bila gafdan dal
dibaca fathah artinya al-aniyah (wadah), sedang bila gaf dibaca kasroh~dan dal disukun maka
artinya al-sahmu (busur). Ada juga yang seperti muttaliq dan muftarig (sama dalam penulisan dan
pengucapannya, akan tetapi berbeda arti). Scperti kata al-tabaq pada kalimat ja'a tabaqun min
Jjaradin, maknanya al-qatl’ berbeda makna bila diterapkan pada-kalimat bada'a tabaq al-garni.
Ada juga yang seperi al-i jam dan al-ihmal scperti kata al-fasymit, ada-yang dengan al-tasmit.
Atau kata madmadi, ada yang melafazkan masmasu. lihat lebih lanjut al-Sakhawi, Fathu al-
Mughis, him 22-24. Bandingkan dengan Salah Mubammad Muliammad 'Uwaidah dalam Abu al-
Fadl Abdirrahman ibn al-Husain al-’Iragqi (selanjutnya disebut al-"Yraqi), Fathu al-Mugis syarl)
AlFivah al-Hadis (Bairut: Dar al-Kutub al-"llmiyah, t.t.), him 315-316. lihat juga al-Jawwabi,
Juhid al-Mubaddisin ...... , hlm 286.

16K itab'tersebut merupakan syarf atas kitab Imam al-Nawawi; a/-Taqrib wa al-Taisir [i
Ma i :fah Sunan a'-Basyir al-Nazir, yang kitab tersebut sudah merupakan ringkasan dari
ringka.annya sendiri (al-Irsyad £ “llmi al-Isnad) atas muqaddimah Ibnu Salah. Tadrib al-Rawi ini
oleh al-Suyufi kem'idian diringkas lagi dalam bentuk nazam yang kemudian dikenal Alfiyal al-
Suyutl.

Y Jalal al-Din al-Suyutll, Tadrib al-Rawi Ii Syarhi al-Taqrib al-Nawawi (Bairut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1989), hlm. 184-185.
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Terlihat dari uraian di atas bahwa al-Suyufi mengutip pendapat Ibn al-
Salah, hanya saja ia memberikan témbahan agar dalam menafsiri garib al-hadis,
seseorang tidak boleh berdasarkan prasangkanya sendiri.

Memperhatikan penguraian garib al-hadis oleh para ulama' hadis klasik
juga tidak nampak perbedaan, justru dari mcrcka ada informasi yang sangat
berharga tentang perkembangan dalam mcmahami garib al-hadis. Seperti yang
dikemukakan oleh al-Sakhawi yang membedakan antara istilah hadis garib dan
garib al-hadis yang dilihat sekilas hampir sama, begitu juga mengenai ke gariban
hadi$ ini dislebatbkan karena /afaz yang digunakan itu kurang dipakai secara
umum. Ini hampir sama yang dikemukakan oleh al-Khitabi pada poin kedua dari
garib al-kalam.

Para muhaddisin modern sudah dipastikan mengikuti jejak pendahqlunya
dalam memahami kajian garib al-hadis. Sebut saja Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,
dalam kitabnya menerangkan tentang kegunaan kajian garib al-hadis adalah
untuk menerangkan /afaz hadi$ yang kurang jelas maknanya. Lebih lanjut ia
mengatakan “Ilmu ini menjelaskan kata-kata hadis Nabawi yang kurang jelas
maknanya. Dan sungguh para ulama’ memberikan perhatian terhadap ilmu garib
al-hadis. Karena atas ilmu itu diupayakan untuk meneliti /afaz-lafaz hadis dan
memahami maknanya...”.'®

Sehingga menjadi suatu kepastian bagi seseorang akan menemui kesulitan
bila ingiﬁ meﬁwayatkan hadis yang dirinya sendiri tidak memahami atau merasa

tidak etis untuk menyampaikannya. Selanjutnya ia mengatakan “dan mengetahui

¥ < Ajjaj al-Khatib, Ushiil al-HadTs ......, him. 280.
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mufiadat (kosa kata) hadis dan maknanya adalah langkah awal untuk memahami
makna hadis dan istinbatu al-hukmi (menetapkan hukum) darinya, dan dengan
mengetahui garib al-hadi$ semakin menguatkan perhatian bagi orang yang
meriwayatkan hadis dengan makna"."

Dari paparan ini terlihat Muhammad ’Ajjaj al-Khatib sejalan dengan [bn
al-'Asir dalam mengambil langkah awal ketika berhadapan dengan garib al-hadis,
yaitu mengetahui kosa kata hadis. Begitu juga ketika sescorang mengetahui
makna garib dari suatu hadis agar mudah dipahami oleh orang lain dalam
penyampain menggunakan al-rivvayah bi al-ma’na, dalam hal ini terlihat juga
Muhammad 'Ajjaj al-Khatib "mengamini" pendapat al-Sakhawi.

Ahmad Umar Hasyim, dalam menjelaskan ilmu garib al-hadis sangat
ringkas, huwa ilmun ya’ni bi bayani ma’ani ba’di al-kalimat al-gamidah™ Dari
paparan yang singkat ini rupanya Ahmad Umar Hasyim menganggap cukup
dengan penjelasun ulama’ mufiaddisin, schingga ia hanya mengambil inti sarinya
saja dari kajian ini. Dengan demikian bisa dipahami bahwa penerapan ilmu ini
mengkonsentrasikan diri pada penjc]asan makna yang samar yang terdapat dalam
suatu hadis.

Hasbiy al-Shidigiy tokoh hadis dari Indonesia, juga tidak ketinggalan
dalam mengomentari garib al-hadis. Ketika berbicara tentang ilmu garib al-hadis

ia mempunyai pandangan yang mudah dipahami, seperti yang dikatakannya :

 Ibid

2 Ahmad 'Umar Hasyim, al-Sunnafi al-Nabawiyyah wa 'Ulumuha ( Damaskus:
Maktabah Garib, t.t.), him. 373,
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adl ce dual LU e a1 sie b ady e A e ple
Aallall Ay yally andge e

Artinya : [lmu yang diketahu dengannya sesuatu yang terdapat dalam

matan-matan hadis dari beberapa lafaz yang asing dari tengah-tengah

orang banyak yang jauh masanya dengan bahasa Arab yang murni®'

" Dari penjclasan ini ia melihat bahwa yang menjadi permasalahan
kegariban suatu hadis karena jarak intcrval waktu dimana kcmurnian bahasa
Arab sudah jaul)l dari masanya, sehingga tidak heran kesulitan memahaminya
disebabkan karena faktor bahasa.

Bila dicermati sebenarnya persoalan pokok dari gar7b al-hadis adalah pada
lafaz, schingga problematika yang berkembang adalah pada masalah kebahasaan.
garib al-hadis termasuk bagian dari fadis musykil karena adanya problematika
tersendiri dalam memamahinya, sehingga dari sini perlu diperjelas lagi
keterkaitan antara garib al-hadis dan musykil al-hadis.

Imam al'Tahawi (239-321 H) sebagaimana dikutip oleh Nafiz Husain
Hammad ketika menyinggung hadis musykil “problematis” mengatakan:

Mousykil mepurut para ahli-hadi§ adalah a$ar-asar yang diriwayatkan dari

Rasulullah SAW deugan sanad-sanad yang dapat diterima yang dinukil

oleh orang-orang yang bertepatan hati di dalamnya, bersifat a.nanah

(dapat dipercaya) untuk tugas itu dan baik dalam melakukannya, dan

yang di dalamnya ditemukan hal-hal yang menghalangi sebagian banyak
orang untuk mengetahuinya dan memahami apa yang ada di dalamnya®

2 M. Hasbi as-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Hadi$ (Jakarta: Buian Bintang,
1989), him. 161.

2 Nafiz Hosain Hammad, Mukhtalaf al-Hadi$ baina al-Fuqaha' wa al-Muhaddisin (al-
Mansurah; Dar al-Wafa', 1992), him. 15.
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Dari paparan tersebut, dapat dilihat bahwa musykil al-hadi$ merupakan
embrio dari gar’b al-hadis, disamping itu juga cmbrio dari nasikh mansukh,
mukhtalaf al-hadis dan hadis-hadis yang bertentangan dengan al-Qur’an, ijma’
dan akal.

Pengertian musykil al-hadié tentunya menjadi berbeda dengan garib al-
hadis karena lingkup kajian garib al-hadis berkisar pada pengkajian makna yang
asing dan samar dari fafaz al-hadis. Scdangkan musykil al-hadis lingkup
kajiannya pada kesatuan makna /afaz-lafaz dalam suatu hadis. Dengan kata lain,
garib al-hadis kajiannya seputar makna kata sedangkan musykil al-hadis pada
makna dalam susunan teks.”

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa garib al-hadis édalah
hadis yang di dalam redaksinya terdapat lafaz-lafaz yang asing dan samar
maknanya yang sulit karena jarang digunakan oleh umum sehingga sulit
dipahami. Sedangkan ilmu garib al-hadis bisa berarti jlmu yang digunakan untuk

mengungkapnya.
B: | Sebab Terjadinya Garib al-Hadis
Bangsa Arab pada masa awal Islam bisa dikatakan tidak ada problem

kegariban pada hadis Nabi, karena Nabi Saw merupakan orang yang paling fasih

bicara®, paling tegas, paling tuntas mengemukakan pikiran, paling jelas

» AﬁfMlihammad, Musykilul Hadis: Kajian Ta'wil Muhaddisin dan Contoh-contohnya,
Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1998, him. 22.

24 . . . . .. . .
Ini sesuai dengan hadi$ yang beliau sabdakan sendiri dalam memberikan sifat
bahasanya.

G petadl Ul 3 gl g Adle B0 A J as y U8



28

argumennya, paling efektif redaksinya dan paling mengenal situasi pembicaraan
dimanapun beliau berada. Ini tidaklah anch, karena Allah ’Azza Wa Jalla
mengutus Beliau kepada masyar;clkat yang membanggakan bahasanya dan
mengagumi kata-katanya. Sehingga bcliau akan memberikan khitab kepada
masyarakat Arab menurut ragam dialck mercka sesuai dengan pemahaman
mercka. Bila sarnpai terjadi pada sebagian kata dalam suatu hadis ada lafaz garib
menurut sebagian sahabat, maka mercka akan menanyakannya langsung kepada
Beliau, dan akan menjelaskannya.25

Akan hal ini para ahli berupaya untuk menguak tentang scbab terjadinya
garib al-hadis. Al-Khitabi melihat terjadinya penycbaran garib al-hadié itu ada
beberapa faktor, diantaranya sebagaimana disarikan oleh al-Jawwabi:

¢ dan

Pertama, banyaknya majlis Nabi-dalam menyampaikan hadis,”
perhedaan /afaz-lafaz hadis Nabi yang disampaikan, maupun adanya pengulangan

hadis-hadis Nabi agar /afaz yang digunakan Icbih mengena pada sasaran dan

memudahkan pemahaman. Schingga para shahabat menghafal hadis dalam satu

Bersabda Rasulullah SAW : "Saya adalah orang paling fasihnya bangsa Arab".

Yang perlu dicatat di sini bahwa hadis ini tidak ditemukan dalam kitab primer akan
tetapi ini termasuk hadis masyhur dikalangan para ahli bahasa dan sudah menjadi kesepakatan
mutlak bahwa Nabi adalah orang yang paling bagus fasafiainya dalam mengucapkan bahasa
Arab. Lihat dalam al-Suyuti, al-Muzhir £i "Ulum al-Lughah wa Anwa'tha (Bairut ; Dar al-Fikr,
t.t.), him, 209. °

% Muhammad > Ajjaj al-Khatib, Ushiil al-Hadis ... .. , hlm. 280.

% pugat kegiatan nabi dalam menyampaikan risalah tidak terbatas pada tempat ataupun
kesempatan tertentu. Bahkan kadang-kadang Nabi dimintai fatwa saat ditengah perjalanan atau
diberbagai kesempatan. Nabi memiliki majlis yang tidak sedikit jumlahnya yang digunakan oleh
para shahabat untu'’t menimba ilmu.
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kasus dengan scjumlah Jafaz yang berbeda-beda tetapi memiliki satu makna®’

Seperti dalam hadis Nabi yang berbunyi :

oAl A gy by, onall Dalally (A0 BN plas le bl e sl Ja

2B Y alally

Pada hadis tersebut ada yang mcriwayatkan dengan lafaz al-hijru, dan
riwayat lain ada yang menggunakaﬁ al-aslab.

Kedua, rawi hadis dalam meriwayatkannya menggunakan bahasa yang
digunakan kabilahnya (al-riwayah bi al-ma’na), sedangkan Nabi menyampaikan
hadis pada masf/arakat yang komplek, dengan bahasa yang berancka ragam dan
tingkatan hafalan shahabat yang berbeda-beda. Sementara para shahabat tidak
mampu menghafal hadis secara lengkap schingga mercka mcngandalkan
kemampuan menyerap (substansi) makna bhadis dengan kecerdasan yang dimiliki,
kemudian disampaikan dengan bahasanya sendiri.”” Ini terjadi dalam sebuah

hadis yang menceritakan:
de lalaals jeadod yole IS Al Lo Al dsmol s OIS S 3

30,1gad JB Lolaadl 3 Lgad OB Sl aial Lad 1 J8 Ly

2 al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisin ... , him. 286.
% Ibid.

® Ibid, him. 287.

3 1bid.
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Dalam hadis tersebut diceritakan ada scorang shahabat yang setiap tahun
memberikan hadiah pada Nabi berupa arak yang segar. Pada suatu saat ia
menghadiahkannya lagi bertepatan di saat diharamkannya arak, schingga Nabi
mengatakan kalau itu haram. Kemudian shahabat tadi minta izin untuk
menjualnya, akan tetapi Nabi kemudian menjelaskan bahwa sesuatu yang haram
diminumnya juga haram untuk dijual. Kemudian shahabat bertanya pada Nabi,
apa yang harus saya lakukan?, jawab Nabi buanglab di aliran sungai. Dalam hadis
ini menggunakan i34 sedang pada riwayat yang kedua dengan lafaz lgigd ,
kemudian datang pula riwayat yaﬁg ketiga dengan lafaz \g=% . Padahal dari
ketiga lafaz ini maknanya sama’ .

Dari paparan di atas al-Khitabi melihat fakor kegariban discbabkan
karena shahabat yang mendapati hadis Nabi dari majlis Nabi yang diikutinya,
padahal majlis Nabi sangat banyak, schingga tidak menutup kemungkinan ada
shahabat lain yang mendapatkan hadis dengan /afaz yang berbeda. Begitu juga
dalam meriwayatkannyé, mercka menggunakan bahasa yang dihafal dan
dipahaminya, | padahal tingkat kecerdasan para shahabat Nabi Saw sangat
beragam.

Sedangkan menurut Ibn al-'ASir yang menjadi faktor kegariban hadis
adainh sebagai berikut :

Pcrtazpa, Nabi Saw bcrbipara kepada para shahabat scbagai mukhatab
dengan menggunakan dialek atau istilah-istilah yang berbeda untuk

menycsuaiakan bahasa kabilah-kabilahnya agar mercka bisa memahami. Scbab

3 Ibid,
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Allah telah mengajarkan Nabi-Nyd dengan sesuatu yang tidak diketahui oleh
yang lain, sedang para shuhabat Nabi mengetahui scbagian banyak yang
diucapkan Nabi Saw. Apabila sampai terjadi scsuatu lafaz yang tidak
diketahuinya maka langsung mereka tanyakan kepada Nabi Saw, kemudian
Beliau menjelaskanya. Hal yang demikian ini tentunya menjadi sulit sctelah
sepeninggal Nabi Saw.>*

Kedua, pada masa shahabat /isan al-‘arab masih tcrjaga tidak tercampur
dan kemasukan oleh sesuatu yang merusak bahasa, hal ini sampai pada
terbukanya bangsa Arab berkembang dan berpengalaman dalam berdialog dengan
bangsa lain seperti Roma, Persia, Ethiopia dan bangsa-bangsa lain di mana Islam
berkembang di dalamnya. Dari interaksi ini maka tak terelakkan lagi adanya
11nsui~unsur bahasa lain yang masuk dan berkembang ke dalamn bahasa Arab.
Sehingga anak-cucu mercka belajar /isan al-’arab hanya sebatas pada percakapan
dan sedikit demi sedikit meninggalkan kosa kata bahasa yang tidak dibutuhkan
karena minimnya motivasi untuk menjaganya.3 .

Ketiga, ‘pada masa tabi’in’ sangat jarang yang berpegang teguh untuk
menjaga /isan al-’arab schingga ~banyak kosa kata yang semula tidak asing
menjadi asing bagi pengguna bahasa Arab, apalagi bagi orang non Arab. Masa
inilah menjadi ‘motivasi bagi para ulama' untuk menulis karya ilmiah sebagai

bentuk tanggung jawab terhadap terjaganya ilmu ini.**

32 Selengkapnya lihat Tonu al-ASir, a/-Nihayah fi Garib al-Hadis ...... , I, hln. 4-5.
¥ Ibid.
* Ibid.
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Dari uraian di atas terlihat bahwa yang menjadi faktor kegariban terletak
pada kelebihan Nabi Saw yang menguasai seluruh bahasa kabilah Arab (/isan al-
‘arab), sehingga ketika menyampaikan hadis disesuaikan dengan bahasa yang
dipahami oleh kaumnya. Pada masa Nabi para shahabat tidak begitu sulit, karena
bila tidak paham tentang makna hadis bisa langsung bertanya pada Nabi Saw.
Akan tetapi lam’;‘)at laun, dari generasi shahabat sampai pada tabi’in lisan al-’arab

sudah mulai pudar dan tidak banyak yang mengetahuinya.

Dari duai pendapat ini, bisa dilihat secara jelas adanya perbedaan sudut
pandang dalam melihat scbab terjadinya garib al-hadis. Al-Khitabi menitik
beratkan sebab kegariban pada perbedaan rawi dalam meriwayatkan hadis.
Berbeda dengan Ibn al-ASir yang melihat kegariban lebih menckankan
bahwasanya Aliah memberikan kepada Nabi Saw pengctahuan yang tidak
dimiliki oleh orang lain. Sedangkan pendapat Ibnu al-Asir mengenai faktor
kegariban pada poin kedua dan ketiga di atas, sangat tidak scsuai bila dikaitkan
dengan motivasi para ulama' untuk menulis kitab dalam masalah ini, karcna
mereka dalam’ usaha mengumpulkan garib ai<hadis dan kosa kata yang asing
didasari untuk mengetahui makna hadi$ dan mendalami agama, bukan untuk
mengetahui bahasa tabi’ al-tabi’in scbagai generasi yang lebih mumpuni dalam
penguasaan Jisan al-’arab pada masa itu, scbagaimana yang diduga olch Ibnu Al-

'Asir.*

3 Abu "Ubaid al-Harawi, Garfb al-Hadis, Mugaddimah (Bairut: Dar al-Kutub al-
Timiyah, 1985) , him. 4-5. )
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Penulis sendiri dalam melihat sebab-sebab garib al-hadis lebih cenderung
untuk mengompremikan kedua pendapat ulama’ tersebut, karena disamping
faktor dari diri Nabi Saw yang diberi kelebihan oleh Allah dalam membimbing
umatnya bisa membahasakan perintah Allah sesuai kadar kecerdasan mukhatab
(’ala qadri ’uqulihim) schingga pada majlis yang berbeda-beda juga mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan dan konteksnya. Dan Juga faktor rawi (dalam
hal ini shahabat) sangat memungkinkan terjadinya kegariban pada lafaz hadis,
karena saat. menangkap apa yang disabdakan Nabi Saw shahabat
meriyawatkannya menyesuaikam dengan kemampuan bahasa yang dimiliki atau
menyesuaikannya dengan bahasa yang digunakan oleh kabilah dimana mercka itu

menetap agar mudah dipahaminya.
C. Contoh Garib al-Hadis dan Sumber Penafsirannya

Problematika garib al-hadis -seperti yang telah discbutkan pada sub bab
sebelumnya- adalah terletak pada /afaz (kosa kata) yang sulit dimengerti baik
karena jarang digunakan oleh umum, maupun /a/az tersebut samar schingga tidak
jelas maknanya, seperti contoh hadisberikut ini:

O B A ally A K& Sy el ) U 0y il ATl (s s Ja

sl 8 e o5

Dalam hadis di atas terdapat kata garib "nafas’ yang maknanya sulit

dipahami oleh umum. Para ulama' yang berkepentingan berusaha menemukan

36 Artinya bersabda Nabi Saw: “Ingatlah bahwa seungguhnya iman adalah Yaman,
hikmah adalah yamanajyah, dan saya menemukan “nafas” Tuhan kalian dari arah Yaman. al-
Yawwabl, Juhid al-Muhaddisin ...... , hlm. 293.



makna yang teput pada /afaz itu. Scbut saja Ibnu Qutaibah dan Ibnu al-Asir,
mercka menafsiri kata nafasa rabbikum sebagai pertolongan Allah, karena Allah
menghilangkan kesﬁsahan orang Anshor (penduduk Madinah) dengan bantuan
orang-orang mukmin yang berasal dari Yaman.)” Begitu juga "nafas” di atas
memiliki makna keluasan atau kelapangan seperti pada ucapan anfa /i nafasin
min amrika, makna ff nafasin adalah f7 sa’atin yaitu dalam keluasan. Makna ini
dapat dilihat pula pada penggunaanya dalam ucapan i'mal wa anta fi nafasin,
maksudnya 7 fushatin dalam kelapangan yaitu sebelum datang pikun, penyakit-

penyakit dan lain-lain**

Kata nafisa rabbikum juga bermakna angin segar dari Allah karena ada
hadis lain yang mengatakan:

‘ apea W (udd e Lgild ey U ) g Y
Aritinya : Janganlah kalian memaki angin, karena susungguhnya ia
adalah bagian dari “nafas” al-Rahman.

Makna- inidibandingkan .dengan sebuah dola- Allahumma naflis ‘anni,
artinya ~Jfarrij ‘anni lapangkankanlah' dariku, “schingga dengan avgin itu
memberikan kesegaran-dan: menghilangkan: kesusahan. Sebab angin itu bisa
mendatangkan mendung, menurunkan hujan dan menghilangkan kegersangan.”

Kedua ulama' tersebut juga sama-sama mengambil pendapat dari al-"Utbi,

bahwa pada suatu saat ia berjalan-jalan disuatu tempat diantara dua jurang yang

3 Ibid, him. 293-295.
® Ibid
¥ Ibid.
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subur, akan tetapi wajah dari penduduknya terlihat pucat pasi. Hal itu ken.udian
ditanyakan pada salah seorang dari penduduk itu, jawabnya: tidak ada angin yang
berhembus pada kami.*

Dari uraian contoh penafsiran hadis di atas dapat dilihat betapa sulit
memahami hadis yang maknanya sangat tersembunyi. Maka benar bila dikatakan
bahwa agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami makna hadis dibutuhkan
kehati-hatian, bahkan dalam upaya mengungkap makna /afaz asing pada garib al-
hadis seseorang tidak boleh mendasarkan pada zan (prasangka) ataupun
menanyakan pada yang bukan ahlinya karena untuk berbicara dalam hadi$ ini
tidaklah mudah.*’ Schingga para ulama' muhaddisin dalam menyeclesaikan /afaz
garib menggunakan beberapa langkah yang kemudian dijadikannya scbagai
sumber penafsitan, yaitu :

Pertama, membandingkan garib al-hadis dengan hadis lain yang masih
dalam satu tema kemudian ditelaah dan dicari maknanya.

Kedua, Memperhatikan penjelasan dari shahabat yang meriwayatkan
hadis ataupun shahabat lain yang tidak meriwayatkannya akan tetapi mengetahui
maknanya.

Ketiga, Mencari_penjelasan dari \zaw7 selain shahabat yang menjelaskan

maknanya.*

“ 1bid. .
# Seperti yang dinazamkan imam al-Suyuti dalam kitab Manziumah “limi al-Asar:

Lihat Muhammad Mahfuz, Manhaj Zawi al-Nazr Svarhi Manzumati 'llmi al-ASar
(Ba‘rﬁt: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 203.

42 . . W e .
Seperti yang dinazamkan Imam al-Suyuti dalam kitabnya :
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Dari ketiga sumber ini sangat dimungkinkan bisa mendapatkan makna
lafaz garib. Seb-ab dengan melihat /afaz pada hadis lain yang masih sctema
Seseo;ang bisa membandingkan maknanya dan mencari maksud dari lafaz yang
garib. Sementara cara kedua yangv menggunakan penjelasan sahabat, baik yang
meriwayatkan ataupun yang tidak, scscorang akan mendapatkan penjclasan
maksud dari /afaz yang garib. Begitu juga dengan cara yang ketiga, dengan
mencari penjelasan rawi seseorang akan bisa mendapatkan informasi tentang
lafaz garib yang terkandung dalam hadis.

Bila dicermati dalam kajian tafsir garib al-hadi$ terdapat peluang
kerjasama antara muhaddisin dan lugawiyyin untuk mengungkap makna hadis,
sebab di satu sisi ulama' hadis berkepeniingan menjaga pemahaman makna hadis
dan pada sisi lain ulama' bahasa berkepentingan menjaga makna bahasa. Hal ini
seperti yang terjadi pada al-Asmufi salah scorang ahli bahasa pernah ditanyai

tentang makna hadis Nabi 4w Gal ylal ia menjawab secara proporsional ana

17 ufassiru hadisa rasulillahi sallallahu ‘alaihi wa sallam, walakin al-’arabu
taz’amu-anna al-sagba al-lazigu artinya, saya tidak menafsiri hadis Rasulullah
Saw, akan tetapi orang Arab berkata bahwa al-sagbu adalah al-lazig (orang yang

berhimpitan rumah). Sehingga makna hadis itu adalah tetangga yang berhimpitan

\Js_aﬁjﬂjjgﬁ_g\:.m(_}c j@ﬂw;kqua@;}

Lihat Muhammad Mahfiiz, /bid. lihat juga Endang Soetari, [imu Hadis (Bandung: Amal
Bakti Press, 1997), 1lm. 209-210.
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rumahnya itu mempunyai hak (ditawari terlebih dahulu) dalam urusan jual beli

dari pada tetangga yang jauh.”
D. Kedudukan llmu Garib al-Hadis

Tlmu hadis dan asar sebagaimana yang dikatakan Ibn al-ASir menduduki
derajat tinggi dalam ilmu ke-Islam-an, paling bagus dalam penuturannya, paling

sempurna manfaatnya dan paling besar pahalanya. Bahkan beliau menegaskan :

dan ia (ilmu hadis) termasuk salah satu poros Islam yang mengelilinginya,
tempat yang mengokohkan, dimana Islam disandarkan padanya, dan ia
(ilmu hadis) termasuk kewajiban dari fardu kifayah yang wajib
dipeganginya, dan menjadi suatu keharusan dalam beragama untuk
melihat hukum-hukumnya dan mempraktekkm’mya44

Atas dasar demikian maka menjadi suatu perhatian dan keharusan bagi
para pemerhati hadis bahwa untuk memperdalam ilmu hadis ada dua hal yang
harus diperhatikan : perfama, harus mengetahui lafaz-lafamya. Kedua,
mengetahui makna-maknanya. Tidak bisa dibantah lagi untuk bagian pertama
menjadi prioritas karena Jafaz-lafaz hadis menjadi dasar untuk mengctahui
makna dan bernjung pada sebuah pemahaman yang dihasilkannya.*’

 Masih menurut Tbn al-Asir, bahwa lafaz-lafaz hadi$ terbagi dua: pertama,
mufiad (kosa kata). Kedua,  murakab (susunam kata). Untuk mufrad lcbih
didahulukan karena tarkib berkembang darinya. Sedangkan mufiad terbagi

menjadi dua lagi yaitu "am dan khass. Pcmaknaan ‘am tidak begitu sulit karcna

B 1 ihat al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin i Nagd Matn al-Hadis ......, him. 288. lebih
jelas lagi juga lihai al-Sakhawi, Fathu al-Mughis ...... , hlm. 31, juga lihat Muh. Zuobri, Telaah
Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), him. 57.

“ Tbnu al-A8ir, al-Nihayah (7 Garib al-Hadis ....... , him. 3.

Y 1bid.
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orang-orang Arab sering menggunakan dalam pembicaraan dan sama dalam
memchaminya. Kata-kata yang khass yang terdapat dalam hadis mclipufi kosa
kata bkahasa atan lafaz-lafaz yang asing dan dalam maknanya yang tidak
diketahui kecuali oleh orang yang menckuninya, dan mengeluarkannya dari
keragu-raguan makna.*

Dari sisi lain untuk menguatkan pengetahuan tentang lafaz hadis perlu
diketahui bahwa lafaz memiliki dua aspck yaitu Zat dan sifat. Untuk yang
pertama, Zat lafaz meliputi pengetahun tentang wazan, bentuk kata, penulisan
huruf dan pengharokatannya agar terhindar dari perubahan huruf dan bentuk
kata. Yang kedua, tentang sifat lafaz meliputi pengetahuan tentang perubahan
i’rab agar techindar dari kesalahan dalam penempatan struktur kalimat pada
sebuah /afaz Karena kesalahan menempatkan posisi lafaz yang scharusnya fa’i/
menjadi maf ul atau khabar menjadi mubtada’ akan sangat berpengaruh dalam
makna dan pemahaman hadis.*’

Kalau dicermati tentang masalah Zar al-lafzi yang sangat berkepentingan
dalam pembahasannya adalah, para ahli bahasa yang menguasai etimologi.
Sedangkan tentag sifat al-lafzi adalah para ahli nahwu dan sharaf. Meskipun
antara zat dan sifat berbeda kepentingan, akan tetapi  keduanya sangat

dibutuhkan bagi ahli hadis untuk mengungkap makna dan pcmah'clman.48

46 al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin ...... , hlm. 284-285, dikutip dari Ibnu al-AS8ir, al-
Nihayah i Garib al-Hadis ...... , hlm. 3-4.
47 Ibid

® Ibid.
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Dari uraian Ibn al-Agir di atas kajian garib al-hadis mempunyai peran
penting untuk menyingkap lafaz-lafaz dalam teks hadis, dan kajian ini fokus
materi ataupun obyek pembahasannya pada lafaz yang garib atau asing yang sulit
dipahami terkecuali bila merujuk pada kitab-kitab bahasa. Sehingga terlihat
bahwa garib al-hadié sangat terkait dengan kosa kata bahasa Arab, maka
penguasaan terhadap Jisan al-’arab sangat dibutuhkan sekali.

Bahasa Arab berkembang sesuai dengan pengalamannya berdialog a‘engan
masyarakat luar Arab dan terus bergulir pada generasi-generasi sesudahnya.
Dalam perkembangannya, bahasa Arab dimasuki cleh istilah-istilah asing,
schingga kosa kata bertambah. Pada sisi lain, ada kata-kata yang berangsur-
angsur tidak dipakai, sechingga kata-kata yang dulunya tidak asing menjadi asing
bagi pengguna bahasa Arab, apalagi bagi orang non Arab. Itu sebabnya, di antara
tugas ilmu garib al-hadis adalah menyingkap kosa kata yang diasumsikan terasa
asing bagi pembacanya schingga mempermudah untuk memahami dan

mengarnalkatmya.49

lnu garib al-hadis menjadi bagian yang tidak bisa dianggap remeh dalam
kajian ilmu hadis. karena untuk. memahami teks hadis . sangat dibutuhkan
ketelitian dan kecermatan untuk menangkap makna yang tepat. Seorang tokoh
hadis, Ibnu Hanbal sendiri sangat berhati-hati ketika bertemu dengan garib al-
hadis. Beliau.tidak mau menafsirkannya hanya sesuai dengan sangkaan semata.

Seperti dikafakan oleh Ibnu Shalah dalam muqaddimah bahwa Ibnu Hanbal

9 Ml Zutel, Hidis Nubi Telaah Histos ... il 135,
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pernah ditanyai tentang suatu kata dari garib al-hadis, maka berkata Ibnu Hanbal
“Tanyakan pada orang-orang yang menguasai  garib. Sesungguhnya saya
membenci berbicara dalam hadis Rasul SAW dengan prasangka, maka saya akan
bersalah”.>
Hilal ibr al-'Ula'i sebagaimana dikutip oleh al-Nisaburi, mempunyai
pandangan tentang tradisi keilmuan dalam Islam guna melestarikan hadis-hadis
Nabi. Seperti yang dikatakannya:
Allah memberikan karunia atas umat ini dengan cmpat orang : pertama,
Imam Syafi’i dengan figh al-hadisnya. Kedua, Abu 'Ubaid dengan tafsir
Garib al-hadisnya. Ketiga, Yahya ibn Mu'in menghilangkan kebohongan-
kebohongan hadis-hadis Rasul yang dibuat olech sckclompok orang.

Keempat, Ahmad bin Hanbal uang berpegang teguh dalam pemurnian
perintah Rasul........ seandainya tanpa mercka maka Islam akan musnah®’

Dari uraian ini bisa digambarkan bahwa ilmu garib al-hadis termasuk
salah satu pilar kekuatan dalam mcnjaga hadis dari kosalahan pemaknaan
maupun pemahaman. Sehingga dengan adanya kajian terscbut akan menjadikan

sunnah tetap hidup dan agama Islam akan tetap lestari.
E. _Sejarah Perkembangan Ilmu Garib al-Hadis

Dalam catatan sejarah setelah masa sahabat berlalu, masuk pada tabi’in,
mulailah bahasa arab yang tinggi, tidak diketahui lagi oleh umum hanya beberapa
orang saja yang mengetahuinya. Oleh karena itu, para ahli hadis berupaya keras

untuk mengumpulkan kata-kata yang dipandang tak dapat dipahami oleh umum

50 Ybnu al-Salah, Mugaddimat ......, hlm. 137.

51 Abii ' Abdillah al-Nisabiiri, Ma'rifatu *Ulim al-Hadis (Kairo: Maktabah al-Mutanabbi,
t.t.), him. 88.
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dan kata-kata yang kurang terpakai dalam pergaulan sehari-hari dalam scbuah
karya kitab.*?

Pembahasan problematika gahrib al-hadis dan penyusunan kitab
tentangnya dimotivasi oleh dua sebab, yaitu:

1. Adanya keragu-raguan tentang validitas scbagian lafaz yang disebabkan
tidak adanya koreksi sebelumnya, atau karena kemiripan lafaz tersebut
dan tercampur dengan bahasa lain. Dari hal inilah maka maknanya
menjadi tidak jelas.

2. Merujuk pada materi bahasa Arab dalam masyarakat Islam modern yang
sangat heterogen (terdiri dari orang Arab dan non-Arab), berkembanglah
suatu dialektika. Sehingga membutuhkan sesuatu yang memudahkan
untuk memahami dari problematika teks-teks hukum syaria’ dan
problematika kebahasaan agar terhidar dari kesalahan dialcktika yang
berlaku.™
Dari faktor tersebut maka mulailah para ulama' muhaddisin yang

"mumpuni" dalam ' garib al-hadis mencurahkan perhatiannya untuk menyusun
kitab-kitab dengan metode dan karakicristik yang beragam. Berikut penulis
kemukakan sesuai informasi yang didapatkan tentang beberapa ulama' yang turut

berjasa dalam kajian garib al-hadis.

52 M. Hasbi as-Shiddieqy, Sejaral dan Pengantar lmu Hadis ... , him. 161-162.
53 al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin ....... , him. 287.
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Menurut scjarah, yang mula-mula berusaha mengkaji dalam bab ini ialah
Abu ‘Ubaidah Ma’mar ibn al-Musanna (110-209 H).* la mengumpulkan /afaz-
lafaz garib dalam bentuk kitab yaﬁg kecil. Sangat wajar bila bentuk karyanya
masih sederhana karena ada dua faktor: pertama, scbagai pencetus dalam sebuah
karya yang belum pernah ada sebelumnya akan sangat jauh dari kesempurnaan.
Kedua, pada masa itu lafaz garib yang tidak diketahui secara umum masih
sedikit. >’

Kemudian usaha ini diteruskan lagi olch Abu al-Hasan ibn al-Nadr al-
Mazini (122-264 H)*® dengan menulis kitab yang lebih besar dari kitab

sebelumnya. Dalam kitab terscbut ia berusaha membcrikan komentar dari

% Nama lengkapnya adalah Abu ‘Ubaidabh Ma’mar ibn al-Musanna al-Taimi al-Basri
lahir dan wafat di kota Bashrah. Dia tcrmasuk scorang sastrawan, ahli bahasa, ahli bahwuy,
menguasai puisi arab, dan ahli dalam Garib al-hadis. ia termasuk orang yang memiliki banyak
tulisan kitab, meriwwayatkan hadis dari Hisyam ibn "Urwah dan Abu "Amr ibn al-’Ula’ dan
diantara muridnya adalah *Ali al-Madini dan 'Umar ibn Syu’bah. Al-Jahiz memujinya tidak ada
orang di muka Bumi ini yang menguasai banyak ilmu sclain Abu "Ubaidah, scdangkan Ibnu al-
Madini membenarkan semua riwayatnya. Dalam catatan lain ada yng menycbutkan ia mninggal
dunia pada tahun 210 H. lihat 'Umar Rida Kahhalah, Au ‘jam al-Mualifin (Bairut : Dar al-Fikr,
t.t.), IV, him. 30, dn bandingkan dengan CD program Alfiyah, Tazkirah al-Huflaz, 1, him. 371-
372.

55 Lihat Muhammad *Abd al-"Aziz al-Khuli, Miftal al-Suanah (Bairut : Dar al-Kutub al-
"Iimiyh, t:t2), hlm 141. lihat juga Muhammad *Abd al-Rahman, Muqgaddimah Tubfah al-Ahwazi

56 Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan al-Nadar ibn Syumail ibn Khurasyah ibn
Yazid ibn Kulsum ibn ‘Ubadah ibn Zahir al-Tamimi al-Mazini al-Basri. Beliau scorang yang ahli
dalam berbagi bidang ilmu bahasa, sastra, gramatika, figih, dan hadis. Beliau dilahirkan di Marwa
dan mengembangkan keilmuannya di Bashrah dan berguru pada al-Khalil ibn Ahmad, kemudian
menetap di al-Badiyah dalam waktu yang cukup lama dan belajar pada ahli fasahah. Kemudian
kembali ke kota asalnya Marwa dan menjabat gadi di sana sampai pada masa al-Makmun. Ada
pendapat lain yang 1aengatakan bahwa Abu *Ubaidah adalah orang Bashrah yang pindah ke
Marwa dan meninggal di Khurasan pada tahun 203 H, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah.
Al-’Abbas ibn Mus’ab mengatakan bahwa Abu 'Ubaidah termasuk imam dalam bahasa Arab dan
Hadis, ia jua orang yang pertama memperkenalkan al-Sunnah di Marwa dan Khurasan. Ta banyak
meriwayatkan hadis dari Syu'bah dan banyak mengarang kitab, diantara kitab karyanya adalah a/-
Hajlu. Ta juga seorang ulama' yang sangat memperhatikan dan menghargai ilrmu, ini sesuai dengan
ucapaanya "seseorang tidak akan mendapatkan lezatnya sampai ia merasa lapar dan melupakan
akan rasa laparnya itu". Lihat Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tuhtah al-Ahwazi
...... , hlm. 232. Bandingkan dengan CD program Alfiyah, al-Jarh wa al-Ta’dil, VIII, hlm. 452,
dan Tazkirah al-Huffaz, 1, hlm. 314-315.



43

paparan Abu “Ubaidah.”’ Usaha ini berlaku sampai penghujung abad kedua
Hijriyah.™®

Masih pada masa Abu ‘Ubaidah, *Abd al-Malik ibn Qarib al-Asmu’i (215
H) mengumpulkan dalam sebuah kitab.”® Seclanjutnya Muhammad ibn al-
Muctanir yang dikenal dengan Qurtub (206 H)® scorang ahli bahasa dan figh
juga berusaha mengumpulkan beberapa hadis dengan menganalisa bahasa dan
maknanya. Dan hadis-hadis terebﬁt belum pernah dickspos sebelumnya. Kitab
yang beliau tulis dinamakan Garib al-Asar®

Di awal abad ketiga hijriyah Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam (224 H)*

berusaha menyusun kitab Garib al-Hadl$ yang ditulis dalam waktu 40 tahun dari

57 Muhamunad ’ Abd al-Rahman, Mugaddimah Tufitat al-Afwazi ...... , hlm. 232.
5% Hasbi As-Shiddiey, Sejarah dan Penganiar limu Hadis, ...... , him. 140-141.

5% Nama lengkapnya adalah Abt Sa'id Abd al-Malik ibn Qarib ibn *Abd al-Malik ibn " Ali
al-Asmu’l al-Basri. Ia lahir sekitar tahun 127 H dan dikena! seorang yang ahli bahasa, sastrawan,
menguasai lisan al-’Arab, dan ahli sejarah. Diantara gurunya adalah Ibnu *Aun dan Sulaiman al-
Taimi, sedangkan muridnya antara lain Abu *Ubaid, Yahya ibn Mu’in, dan Ishaq ibn Ibrahim al-
Musili. Muhammad °Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulfah al-Afiwazi ...... , hlm. 232-233. lihat
juga CD Program Alfiyah, Siyar A’lami al-Nobala’, X, hlm. 175-177.

 Nama, lengkapnya adalah Abi ‘Ali Muharmad ibn al-Mustanir ibn Ahmad al-Basri
yang dikenal dengan Quirub. Adalah salah seorang murid Imam Sibawaih yang ahli bahasa dan
gramatika bahasa Arab. Ia juga banyak meriwayatkan dari golongan ulama' Bashrah, sedangkan
diantara muridnya adalah Muhammad ibn al-Jubmi al-Samari, Diantara kitab karyanya adalah: a/-
Raddu *ala al-Mulhidin i Tasyabuhi al-Qur'an, Kitab al-Azminah, dan Kitab al-Qawafi. Lihat
Muhammad *Abd al-Rahman, Mugaddimah Tuhfah al-Ahwazi ... , him 232-233., ’Umrar Rida
Kahhalah, Mu’jam al-Mualifin ...... , I, hlm. 712., al-Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad
(Bairtt : Dar al-Fikr, t.t.), III, hlm. 298. Lihat juga CD Program Alfiyah, Kasyfu al-Zunun, T him.
839, II: him. 1389 dan 1451.

' Tbid, him. 1204., lihat juga Muhammad ’Abd al-’Aziz al-Khuli, Miftah al-Sunnah

82 Al-Qasim ibn Salam berkebangsaan Baghdad pernah menetap di Mesir dan dikatakan
wafatnya di Makah. Beliau disamping seorang gadi (hakim) di Tursus semasa pemerintahan
Sabit ibn Nasr ibn Malik. Ja juga seorang ahli figih dan sastra yang terkenal dengan banyaknya
karya ilmiah dari pergulatannya dengar. berbagai cabang ilmu. Ibnu Rahawaih pernah memujinya:
"orang yang benar-banar menciantai Allah adalah Abu 'Ubaid ibn Salam. Dia lebih ahli figih dari
padaku dan lebih luas pengetahuannya dari padaku". Diantara guru-gurunya adalah Azhar ibn al-
Saman, Ishaq ibn Ibrahim al-Razi, Hafas ibn Ghiyas, dan *Abd al-Malik ibn Qorib. Lihat CD
Program Alfiyah, 7ahzib al-Kamal, XX1, hlm. 354-357.
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sisa umurnya. Kitab tersebut mcngandung hadis dan asar yang sangat banyak
dengan penguraian makna yang jelas dan banyak faidah. Abu ‘Ubaid merasa
bahwa karya kitab Garib al-Hadis tersebut scbagai puncak prestasi. Bahkan,
kitabnya mendapat sambutan baik dari masyarakat.*

Kemudiau datang masanya Ibnu Qutaibah (276 H).%

Beliau  menyusun
kitab yang terkgnal pula Garib al-Hadis. Kitab terscbut mengikuti metode
penulisan kitab sebelumya dengan menuliskan beberapa hadis yang belum
dicantumkan oleh Abu ‘Ubaid, kecuali bila terpaksa untuk mcnycb‘utkamnya.(’5
Kemudian kitablini diperkaya dengan penafsiran dan penambahan syarf (uraian).
Maka dengan terdapat dua kitab itu, terkumpullah scbagian besar dari kata-kata
yang garib sehingga menurutnya dari keduanya sudah mencukupi dalam kajian
Garib al-Hadis, Hal ini seperti diungkapkan dalam mugaddimah kitabnya: “Arju
an 13 yakina baqgiya ba’da hazaini al-kitabaini min garib al-hadis ma yakunu
li'ahadin maqé[z)n 50

Pada masa itu juga, Ibrahim al-Flarbi (198-285 H)*" mengumpulkan hadis

dalam kitab yang mencapai’lima jilid. 'Dalam kitab terscbut [brahim al-Harbi

6 Muhammad: ' Abd al-"Aziz alKhuli,” Miliah al-Sunnali ... , hlm. 142, lihat juga,
Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulifah al-Alwazi ...... . him 232-233.

¢ Nama lengkapnya adalah ’Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah yang mempunyai
juluian Abi Muhammad seorang penulis yang dinisbatkan namanya dengan al-Dinawari dan ada
juga y ng menisbatkan dengan al-Marwazi. Beliau menctap di Baghdad dan berguru pada ulama’
terkenal seperti : Ishaq ibn Rahawaih, Abu llatim al-Sijistani dll (Tentang biogralinya sccara
lengkap akan dibahas pada bab III). Lihat Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad ...... , X, him.
170., Tonu Hajar, Lisan al-Mizan (Bairut : Dar al-Kutub al-’Tlmiyah, t.t.), ITT, him. 414-415.

65 Muham.nad ’Abd al-’Aziz al-Khuli, Mifiah al-Sunnah ...... , him. 142, lihat juga
Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tufifah al-Abhwazi ....... , him. 234,

% Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadis ....... , him. 5-7. lihat juga Muhammad ’Abd al-
Rahman, Mugaddiriah Tubfah al-Ahwazi ....... , him. 234,

67 Nama lengkapnya Abu Ishaq lbrahim ibn Ishaq ibn Busyair ibn Abdullah al-Harby
adalah salah seorang tokoh dalam bidang hadis, figih, sastra, dan bahasa yang dilahirkan di
Marwa dan mwninggal dunia di kota Baghdad pada bulan Dzulhijjah. Menurut keterangan
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banyak memberikan komentar tenténg* lafaz garib yang terkandung dalam hadis,

dan ia juga menuliskan semua matan hadis mapun sanadnya sccara lengkap. 68
Sesudah litu, berusaha pula beberapa ahli bahasa, ahli figih, ahli nahwu,

dan ahli hadis seperti Muhammad al-Mubrad (210-285 H)*, Sa’lab (200-291 H)

7 Muhammad ibn Qasim al-Anbari (328 H)"' dan sc‘bagainya.72 Kemudian

sampai pada masa al-Khitabi (378 H)”? dengan karya kitabnya yang tcrkenal

“Izzuddin al-Taniikhi ia mengumpulkan garib al-hadis dalam sebuah kitab yng mencapai beberapa
jilid dengan menyebutkan mata rantai sanad sccara lengkap. Lihat Khatib al-Baghdadi, 7arikh

Baghdad ....... , V1, 27-30, dan *Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-Mualifin ....... , L him, 130
6 Muhammad *Abd al->Aziz al-Khuli, Miftah al-Sunnah ...... , hlm. 142, lihat juga
Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulitah al-Ahwazi ....... , hlm. 234-245.

69 Nama lengkapnya Abu al-‘ Abbas Muhammad ibn Yazid ibn *Abd al-Akbar ibn ‘Umair
ibn Hissan al-Azdi yang terkenal dengan al-Mubrad. Adalah scorang ahli bahasa dan sastra, dan
tokoh pembesar dalam ilmu bahasa dan Nahwu dari kalangan ulama’ Bashrah pada masanya. la
merwayatkan hadis dari Abu ’Usman al-Mazini, Abu Hatim al-Sijistani, dan berguru pada tokoh-
tokoh' sastra terkenal pada eranya. Diantara kitab karyanya adalah al-Raudah, Daruratu al-
Syu’ard), dan al-Kamil i al-Lughali. *Umar Rida Kahhalah, Mu jan al-Mualitin ....... , 1L, him.
773, Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad ...... , VI, him. 380-385, lihat juga CD Program
Alfiyah, Kasyfu al~Zw117n, I: him. 931, II: him, 1087, 1382.

70 Nama lengkapnya Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Yahya al-Syibani al-Kufi yang terkenal
dengan Sa’lab adalah salah seorang tokoh bahasa dan sastra Arab yang wafat di kota Baghdad
pada bulan Jumadil Ula. Untuk nama kakek-kakeknya ada perbedaan pendapat. Ia juga dikenal
dengan kefasihannya dalam berbahasa Arab dan memilki banyak karya kitab. Ketika umur 25
tahun ia telah menguasai beberapa masalah dari al-Farra' gurunya, dan bahkan telah mendengar
hadis dari al-Qawariri sekitar seribu hadis. Ia termasuk ulama' yang disegani di kalangan ahli
Kufah karena tingkat keilmuannya yang tinggi, cerdas, dan terkenal dengan hafalannya. Dalam
catatan sejarah ada yang mengatakan ia meninggal dunia pada bulan Jumadil Akhir tahun 291 H,
ada juga yang mengatakan pada bulan Jumadil Ula."Umar Rida Kahhalah, Mujam al-Mualifin
...... , 1, him. 323., Lihat juga, CD Program Aliyah, Siyar A’lami al-Nubala’i, X1V, hlm. 5-7.,
Tabagat al-Huffaz, 1, him. 294.

"l Nama lengkapnya Abu Bakar Muhammad ibn al-Qasim ibn Muhammad ibn Basyar al-
Hasan ibn Bayan ibn-Sama’ah ibn Furwah ibn Qattan ibn Di’amah al-Anbari. Dilabirkan pada
hari Ahad tanggal 11 Rajab tahun 271 H. yang merupakan salah seorang tokoh penting dalam
naliwu dan sastra, bahasa, tafsir ,yang juga paling bnayak menghafal hadis. Ia memitiki kitab
mustadrak hadisyang disandarkan pada Ibnu Qutaibah. Diaatara kitab karyanya adalah 'Ulum al-
Qur'an, Garib al-Hadis, al-Musykil, al-Waqtu wa al-Ibtida’ dan al-Raddu ’ala Man Khalafa
Mushafa al-’Ammah. *Umar Rida Kahhalah, Aujam al-Mualifin ...... , Lhlm. 597., Lihat juga,
Khatib al-Baghdadi, 7arikh Baghdad ...... , 111, him. 181-185.

2 Muhammad ’Abd al-’Aziz al-Khuli, Miftah al-Sunnah ...... , him. 142, lihat juga
Muhammad *Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulifah al-Abwazi ...... , him. 235-237.

” Nama lengkapnya Abu Sulaiman Ahmad ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Khitab al-
Khitabi al-Basti anak dari Zaid ibn al-Khatab saudara dari Umar ibn al-Khatab. Adalah seorang
yang ahli dalam bidang hadis, figih, bahasa dan sastra. Ia belajar hadis di kota Makah, Bashrah,
dan Baghdad. Lahir dan wafat di Basti sebuah kota dibagian negara Afghan. Versi lain
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Garib al-Hadis. Al-Khitabi menggunakan metode seperti yang dipakai oleh Abu
‘Ubaid dan Ibnu Qutaibah. Dalam kitab tersebut ia memberikan penambahan
sesuatu yang tidak ada pada keduanya. Dan setelah selesai kitabnya itu,
terdapatlah tiga induk kitab Garib al-Hadi$ yang dijadikan kitab refrensi oleh
para ulama'.”* Hanya saja dari ketiga kitab itu dan kitab lainnya tidak ada yang
ditulis secara tertib maupun sistematis yang bisa memudahkan pembaca untuk

mendapatkan hadis yang dikehendakinya.”

Kemudian Aba ‘Ubaid Ahmad bin al-Harawi (401 H)'® menulis kitabnya
dengan mengumpulkan antara Garib al-Qur’an dan Garib al-Had?s yang ditulis
secara sistematis dengan penulisan yang belum pernah ada sebelumnya. Beliau
menguraikan kata-kata asing dengan runtut (alphabetis) dengan  tidak
menyantumkan sanad, matan dan rawi hadisnya dengan alasan bahwa ini ilmu
tersendiri yang para ahli terdahulu telah menuliskannya dalam suatu kitab dan

menyebutkannya dengan lengkap. Komasyhuran kitab ini telah terscbar di

mengatakan nama al-Khitabi adalah Hammad. Sctelah melakukan. pengembaraan dalam mencari
ilmu ia menetap dalam beberapa tahun di Nisabur dan menulis banyak kitab diantaranya yaitu
kitab Ma alim al-Suzan, Garib al-Hadis, Syarh al-Asma' al-Husna, al-'Uzlsh, dan kitab al-
Ghaniyyah ’an al-Kalam. JUmar Rida Kahhalab, Mujam al-Muvalifia .. .. ;L hlm, 338 dan 652.
lihat juga CD Program Alfiyah, Sivar A’lami al-Nubala¥, XVII, him.23-26. dan Tazkirah al-
Huftaz, 111, hlm. 1018-1020.

" Muhammad ’Abd al-’ Aziz al-Khuli, Miftah al-Sunnah ...... , hlm. 142-143., lihat juga
Muhammad *Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulifah al-Ahwazi ...... , hlm. 238-240.

75 Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisin, (Bairut: al-Maklabah al-
Taufigiyah, t.t.), him. 476. lihat juga Muhammad 'Abd al-Rahman, Muqgaddimah Tubtah al-
Ahwazi ...... , hlm, 238-240.

6 Nama 1:ngkapnya adalah Abu 'Ubaid Ahmad ibn Muhammad ibn Muhammad ibn
Abdurrahman al-Harawi, Scoarang ahli bahasa dan sastra pengikut Imam Syafi'i berguru lisan al-
‘arab kepada al-Azhari. Beliau senang berkumpul dengan para ahli sastra di majlis-majlis yang
menggembirakan kemudian beliau mencurahkannya ditempat yang sepi untuk berkarya. Diantara
muridnya yang belajar Garib al-hadis adalah Abu 'USman al-Sabuni dan Abu Umar Abd al-
Waliid ibn Ahmad al-Mulaihi. Wafat pada tanggal 6 bulan Rojab tahun 401 H. Lihat CD Program
Alfiyah, Siyar A’lami al-Nubala'i, XVII, him. 146-148.
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kalangan masyarakat sehingga dijadikan kitab acuan dalam problematika Gar7b
dan para ulama' sctelahnya mengikuti jejak dalam penulisannya.77

Tidak surut para ahli di setiap masa untuk memunculkan karya dan
menulis kitab, sampai pada masa al-Zamakhsyari (467-538 H)”® menyusun kitab
yang dinamai al-Fa'iq fi Garib al-Hadis wa al-Asar. Kitab ini tinggi nilainya,
disusun secara alfabetis akan tetapi untuk mencari kata-kata yang Garfb sangat
sulit dan harus bersusah payah karena penulisannya dalam satu kata yang Garib
ditulis dengan panjang lebar dan dalam pensyarahannya melibatkan kata-kata
yang terdapat dalam hadis itu. Kitab ini hampir sama dengan kitabnya al-Harawi
akan tetapi bila dibandingkan, kitab al-Harawi lebih mudah penclusuran kata
Garibnya walaupun letak kata Gar7bnya terpisah.”

Sesudah itu Abli Musa al-Madini (581 H)* menyusun tentang Garib al-

Qur’an wa al-Hadis dengan mengikuti sistem kitab karya al-Harawi baik dari

77 Muhammad ’Abd al-’Aziz al-Khuli, Mifizh al-Sunnah ...... , hlm. 143., lihat juga
Muhamimad 'Abd al Rahman, Mugaddimah Tubifah al-Abwazi ...... , him. 240-241,

8 Nama lengkapnya Abu al-Qasim Mahmud ibn" ’Amr ibn Muhammad al-Khawarizmi
al-Zamakhsyari adalah seorang mufassir, abli hadis, theolog, sastrawan, ahli nahwu, pencliti,dan
masih banyak lagi aktivitas Keilmuan yang ditekuninya. Ia termasuk tokoh Mu’tazilah yang lahir
di Z-makhsyar bagian kota Hawarizim pada bulan Rajab tahun 467 H, menetap di Baghdad
beberada tahun untuk mengkaji hadis dan figih, kemudian merantau ke Makkah dan menctap di
sekitar Makkah maka ia mendapat gelar Jarry Allahi*tetangga Allah”. Pada masanya ia menjadi
pakar dalam kajian balaghah, bahasa Arab, ilmu Ma’ani, dan Bayan. Diantara kitab karyanya
adalah al-Kasyif dan Jawahir al-Lughah. Ia meninggal dunia di Jurjania pada malam Arafah tahun
538 H setelah kembalinya dari Makkah . "Umar Rida Kahhalah, Mujam al-Mualifin ...... , 1,
him. 822., Ibnu Hajar, Lisan al-Mizan ...... , VI, him. 4., lihat juga CD Program Alfiyah, Siyar
A’lami al-Nubali%, XX, him. 151-155., dan Kasyfu al-Zuniin, 1, him. 185, dan 616.

” Lihz}f Muhammad *Abd al-’Aziz al-Khofi, Mifiait al-Supnah ...... , him. 143,
bandingkan dengan Muhammad *Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulbfah al-Afwazi ... , him,
241,

% Nama lengkapnya adalah Abu Musa Muhammad ibn Abi Bakar *Umar ibn Abi Tsa
Ahmad ibn "Umar ibn Muhammad ibn Abi Tsa al-Madini al-Agbihani. Yang lebih dikenal dengan
Abl Miusa al-Madini, Beliau lahir pada bulan Dzul Qo'dah tahun 501 H. berguru kurang lebih
pada 300 syaikh. Mempunyai kelebihan dalarn hafatan, ilmu, kecerdasan, ahli dalam bidang
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segi metode penulisan, sistematika pembahasan, maupun lingkup
pembahasannya. Hanya saja kitab tersebut lebih ditekankan pada beberapa
catatan yang tertinggal dari kitabnya al-Harawi.”

Begitu juga Abdurrahman ibn ‘Ali al-Jauzi (510-597 H)** menulis kitab
Garib al-Hadis dengan metode yang digunakan dalam kitabnya al-Harawi. Hanya
saja kitab tersebut berupa ringkasan dari kitab al-Harawy tanpa menambahi
sedikitpun kecuali pada kata yang syaz (menyimpang) dan lafaz yang faz ( tidak
beraturan). Ini berbeda dengan kitabnya Abu Musa al-Madini yang tidak
menycbutkan pendapat-pendapat dari al-Harawi kecuali bila kebutuhan yang

mendesak dalam suatu pembahasan.83

nahwu dan bahasa juga produktif dalam penulisan karya ilmiah. wafat pada tanggal § Jumadil Ula
581 H. CD Program Alfiyah, Sivar A lam/ al-Nubala’i, XXI, him. 152-159.

8 | ihat Muhammad Abd al-"Aziz al-Khuli, Mifiah al-Sunnah .. ... , hlm, him, 143-144.
Bandingkan dengan Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulifah al-Ahwazi ... , hlm.
241-242.

%2 Nama lengkapnya Abdurrahman ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali ibn ‘Ubaidillah ibn
Hammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ja’{ar al- Qurasyi- al-Taimi al-Bakri al-Baghdadi al-
Hanbali yang dikenal dengan Ibnu al-Jauzi dengan julukan'J amal al-Din dan Abu al-Faraj. Adalah
seorang yang ahli hadis, hafiz, mufassir, ahli figih, sejarawan, sastrawan, dan masih banyak lagi
bidang ilmu yang dikuasainya. Lahir dikota Baghdad pada tahun 510 H, tapi ada yang
mengatakan 508 H dan 509 H. kemudian di makamkan di pintu kota Harb masih di wilayah
Baghdad. Diantara kitab karyanya adalah a/-Nuzdl, al-Mughni fi al-Tafsir, Narjus al- Quiub wa al-
Ddal ila Tariq al-Mahbub, Tazkirah al-Arib, dan Jawahir al-Mawa’iz.Umar Rida Kahhalah,

Mu’jam al-Mualifir ...... , 11, hlm. 100. lihat juga CD Program Alfiyah, Kasyfi al- Zunun, 1: him,
76,383, 617, dan II: him. 175() dan 1937.

8 [ihat Muhammad ’Abd al-’Aziz al-Khuli, Miftah al-Sunnah ...... , lim. 144,
Bandingkan dengan Muhammad *Abd al-Rahman, Mugaddimah Tuhifah al-Ahwazi ... , him.

242-243. .



Sesudah itu datanglah Ibn al-Asir (555-606 H)* yang menyusun kita al-
Nihayah i Garib al-Hadis wa al-Asar dan merupakan sebesar-besar kitab Garib
al-Hadis yang terdapat dalam masyarakat Islam. Kitab tersebut banyak merujuk
pada dua kitab induk yaitu kitabnya al-Harawi dan Abu Musa al-'Ashfihani yang
disusun secara vrut antara kata yang satu dengan yang kedua seperti mu’jam
(alphabetis). Untuk pengambilan hadis dari kitabnya al-Harawiy diberi tanda Ha'
untuk kitabnya Abu Musa al-Madini diberi tanda S7n, sedangkan bila
pengambilannya dari kitab lain maka tidak diberi tanda karena untuk
membedakan dari keduanya.®’

Kemudian kitab al-Nihayah ini diberi lampiran oleh Mahmud ibn Abi

Bakar al-Armawi (723 H)*, begitu juga "Isa ibn Muhammad al-Safawi (723 H)¥

# Nama lengkapnya al-Mubarak ibn Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Kurim ibn
“Abd al-Wihid al-Syibani al-Syafi’i yang terkenal dengan Ibnu al-Asir al-Jazari mendapat gelar
Mujidd al-Din dan Abu al-Sa’adat. Berbagai bidang ilmu dikuasainya scperti: tafsir al-Qur’an,
hadis, figh, bahasa, sastra, dan gramatikanya. la lahir di pulau Jbnu Umar kemudian pindah ke
Moushul dimana kalangan pemerintah menghormatinya karena jasanya menutiskan beberapa
kitab. Ia banyak mendengarkan hadis di Baghdad dan meninggal dunia di Moushul pada akhir
bulan Dzulhijjah tzhun 606 H. Diantara kitab karyanya adalah al-Tarikh al-Kabir, Ma'rifali al-
Sahabah, dan al-Ansab."Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-Mualifin, .. ; 111, him. 13. lihat juga
CD Program Alfiyih, Sivar A’lami al-Nubafa’i, XXII, hlm. 3532355, dan Tabagat al-Huflaz, |,
him. 495-496.

[ ihat Muhammad °Abd al-"Aziz al-Khuli, Mifial al-Sunnah...... , him. 144,
Bandingkan denga:. Muhammad *Abd al-Rahman, Muqgaddimah.Tulifah al-Ahwazi ... , him.
242-243.

8 Nama lengkapnya Mahmud ibn Abi Bakar Muhammad ibn Hamid ibn Abi Bakar ibn
Muhammad ibn Yahya ibn al-Huasain al-Armawi. Scorang imam ahli hadis, menguasai berbagai
disiplin ilmu, banyak faidah, ahli bahas dan scrang yang sufi. Lahir pada bulan Jumadil Ula tahun
647 H. wafat hari Ahad tanggal 11 Jumadil Akhir 723 11 lihat juga CD Program Alfiyah, Mujam
al-Muhaddisin, 1, hlm. 280. bandingkan dengan, Dzailu al-Taqyid, 11, hlm. 272.

# Nama lengkapnya adalah "Isa ibn Muhammad ibn > Abdillah ibn Muhammad al-Syafi’i
yang lebih dikenal dengan nama al-Safawi. la memeliki julukan Abu al-Khair dan Qutbu al-Din.
Adalah seorang yang banyak bergelut dengan banyak ilmu dan senang mengembara untuk
mencari ilmu. Pernah tinggal di Makah selama beberapa tahun, kemudian ke pergi ke Syam, Bait
al-Maqdis, Negara Rum, kemudian menetap di Mesir. la meringkas kitab yang dinamakan
Mukhtasar al-Nihayah 1i Ibn al-Asir 1 Garib al- Hadis. Lihat *Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-
Mualifin ... , 1L, hlm. 598.
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meringkasnya dalam secbuah kitab.®™ Al-Suyuti (911 H)* juga meringkas kitab
Tonu al-Asir dalam scbuah kitab yang dinamai al-Durar al-Nasir Talkhisu
M’Izé‘/ah Jbni al-Al-Asir dengan memberikan beberapa tambahan. Kitab ini
sekarang dicetak menjadi satu dengan kitab al-Nihayah scbagai bagian pinggir

halaman kitab.”

88 Iijhatr Muhammad 2Abd alAziz ral-Khuliy Miftah al-Sunnah ...... , him. 144,
Bandingkan dengan CD Program Alfiyah, Kasyfu al-Zunun, 11, hlm. 1989.

% Nama lengkapnya adalah Abdurrahman ibn Abi Bakar ibn Muhammad ibn Abi Bakar
ibn *Usman ibn Muhammad ibn Khidr ibn Ayub al-Misri al-Syafi’i dan lebih dikenal dengan Jalal
al-Din al-Suyufi. Lahir padabulan Rajab tahu'849 H, dan ia tumbuh sebagai anak yatim di Kairo
Mesir kemudian beiajar pada banyak ulama' tentang berbagai bidang ilmu. Setelah umur 40 tahun
kemudian ia mengesingkan diri di Raudah al-Miqyas (nama rumahnya) yang berada di tepi sungai
Nil hingga melahirkan banyak kitab. Ia terkenal dengan seorang pentahqig kitab dan karya-karya
kitabnya sangat tinggi nilainya. Pada masanya terkenal dengan seorang yang ahli dalam bidang
hadis, tafsir, Garib, ahli sanad dan matan, dan ahli dalam istimbat hukum (menetapkan hukum
berdasarkan petunjuk al-Qur'an dan Hadis). Ia meninggal waktu sahur pada malam Jum'at tanggal
19 Jumadil Awwal tahun 911 H. Lihat "Umar Rida Kahhalah, Mujam al-Mualifin ...... , him.
820., dan Muhammad Husain al-Zahabl, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Tunisa: Dar al-Kutub al-
Hadisah, t.t.), I, him. 251-252.

% 1ihat Muhammad ’Abd al-’Aziz al-Khuli, Miftah al-Sunnah ...... , hlm. 144,

Bandingkan dengan Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tuhfah al-AfwaZi ...... , hlm.
244-245 dan Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa al-Muhaddisun .. .... , him. 477.






BAB I

IBNU QUTAIBAH DAN KITAB GARIB AL-HADIS

A. Latar Belakang Kehidupan

Ibnu Qutaibah memiliki nama lengkap Abu Muhammad >Abdullal: ibn
Muslim al-Dinawari ibn Qutaibah, dilahirkan di Baghdad pada tahun 213 H atau
sekitar tahun 828 M. Pada masanya ia dikenal dengan seorang ulama’ yang
menguasai befbalgai cabang ilmu; mulai dari bahasa Arab bescrta sastranya, Nahwu
(gramatika bahasa), ilmu al-Qur'an, ilmu hadis , fikih, sejarah dan ilmu-ilmu ke-
[slam-an yang lain.'

Ayahnya bernama Muslim yang berasal dari Marwa sebuah nama kota kecil
di Turkmenistan Persia schingga penisbatan namanya kadang juga menggunakan
“al-MarwaZ’. Tbnu Qutaibah hidupnya banyak dihabiskan di Baghdad akan tetapi
pernah juga meretap di Dinawar (kota Kurdistan, Iran) ketika menduduki jabatan

sebagai gadi(hakim). Oleh karena itu namanya kemudian dinisbatkan dengan kota

! Mengenai nama Ibnu Qutaibah tidak ada perselisihan diantara para ulama’. Scementara
mengenai tempat lahir banyak ulama’ yang berbeda pendapat. Namun menurut sumber yang lebih
kuat Tbnu Qutaibah lahir di Baghdad, meskipun ada juga yang berpendapat bahwa ia dilahirkan di
Kufah, Irak. Akan tetapi ia lebih banyak menetap di Baghdad. Lihat misalnya Khatib al-Baghdadi,
Tarikh Baghdadi (Bairtt: Dar al-Fikr, t. t.), X, him. 170., al-Qitfi, Inbahu al-Ruwwat ‘ala Anbahi al-
Nuhat, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arab, 1982), him.147., Ibau Khalikan, Wafayat al-A’yan wa Anbahu
al-Zaman (Bairit: Dar al-Fike al-Saqafah, t.t.), him. 170., dan lihat juga Abdul Aziz Dahlan dkk
(ed.), Suplemen Ensiklopedi Isiam (Jakarta: [chtiar Baru Van Hoeve, 1996), hlim. 213., Harun
Nasution (et al.), Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 375-377., dan
Ahma | Sagar, Muqaddimah Tahqiq 7a'wil Musykil al-Qur'an karya Ibnu Qutaibah (Kairo: Dar Thya'
al-Kutul al-> Arabiyah, 1958), him. 4.
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itu al-Dinawari, Sebagian ahli sejarah dalam bukunya juga menjulukinya dengan a/-
Qutbi atau al- Qutaibi’

Mengenai kehidupan masa kecil dan remajanya sangat scdikit sckali
diketahui dalam catatan sejarah. Akan tetapi yang terpenting adalah catatan
mengenai guru-gurunya yang banyak memberikan perhatian dan bimbingannya
dalam menunjukkan banyak informasi tentang kajian-kajian ilmiah. Begitu pula
mengenai keluarganya tidak banyak diungkap dalam catatan scjarah. Hanya saja
terdapat informasi bahwa Ibnu Qutaibah memiliki seorang putra bernama Ahmad
Tbn *Abdillah yang juga sebagai “pewaris tunggal” kitab-kitab karya ayahnya.’

Keahlian Ibnu Qutaibah dalam bidang sastra Arab mewarnai pada sebagian
besar kitabnya yang menjadikan sastra Arab scbagai bahan kajian analisisnya. Pada
sisi lain ia juga mampu memadukan cmpat trand kebudayaan besar pada masanya,
yaitw:

1) Kebudayaan Arab dalam bidang ilmu pengetahuan Arab, kajian filologi

dan sejarah.

2 Mengenai hal penisbatan, nisbah al-Dinawary lebih populer dengan alasan bahwa ia pernah
menjabat sebagai hakim di daerah Dinawar dan ia terkenal karenanya, sedang al-Marwaziy menunjuk
pada suku ayahnya. Sementara al-Qutaibiy merujuk pada nama kakeknya. Lihat Khatib al-Baghdadi,
Tarikh Baghdadi, X, him. 170, al-Qitfi, Inbahu al-Ruwwat ‘ald Anbahi al-Nuhat, him.147, Ibnu
Khalikan, Wafayat al-A’yan wa Anbahu al-Zaman, him. 170, dan Bandingkan dengan Abdul Aziz
Dahlan dkk (ed.), Suplemen Ensiklopedi Islam ...... , hlm. 213, begitu juga CD program Alfiyah, a/-
Mu'talif wa al-Mukhtalif) ¥, hlm. 113,

’ Anaknya Ibnu Quataibah memilki kunnyah Abu Ja’far al-Khatib dan pernah
menjabathakim di Mesir pada tahun 321-322 H. Lihat Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi ...... , X,
him. 8. Bandingkan dengan D.S. Margoliouth (ed.), Irsyad al-Arib (Mesir: Matba’ah Hindiyyah,
1965), VI, him. 105.
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2) Kebudayaan Indo-Iran memberikan kontribusi ilmu pengethuan
pengetahuan tentang administrasi dan konsep hubungan sosial di
masyarakat berkembang.

3) Kebudayaan Yahudi-Kristen dalam memadukan tradist spiritual.

4) Kebudayaan Hellenistik memberikan kontribusi terhadap ilmu logika
dan pénget ahuan eksperimental.’

Dari keerapat kebudayan besar yang berkembang di Baghdad ini:ah Ibnu
Qutaibah mencoba memadukan dan mengembangkannya dalam scbuah gagasan
secara tertulis untuk kepentingan bangsanya di bidang pemerintahan, kemiliteran,
pendidikan, maupun ilmu pengetahuan,5 Lebih lebih hal ini didukung juga oleh para
penguasa pada masa pemerintahan daulah Abasyiah yang saat itu ikut berperan serta
dalam membangﬁn peradaban sehingga Islam mengalami kcjayaan dalam berbagai
bidang kehidupan.®

Tbnu Qutaibah dibesarkan di Baghdad, kota kelahirannya yang metropolis
sarat dengan ilmu pengetahuan dan diskursus keagamaan. Kota terscbut juga
menjadi pusat pemerintahan Abasyiah, schingga ia terkondisikan dengan pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan konflik antar sesama. Semasa hidupnya ia

sedikitnya telah mengalami Iebih dari 5 pergantian kholifah. Ia lahir pada akhir

i 4 B, Lewis dkk. (ed.), “Jbnu Kutayba' dalam The Encyclopedia of Islam (Leidin: E. J. Bill,
1971), 11, him. 844-847.

5 Lihat Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi ...... , X, him. 170., al-Qitfi, /nbahu al-
Ruwwat ....... , him 147., Tbnu Khalikan, W afayat al-A van ...... , him. 170., dan Bandingkan dengan
Abdul Aziz Dahlan dkk (ed.), Suplemen Ensiklopedi Islam ....... , him, 213.

¢ Siti Maryam dkk (ed.), Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern
(Yogyakarta: LESFI, 2002), hlm. 116-117. Lihat juga, Badri Yatim, Sejarafi Peradaban Islam
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1995), him. 52-53.
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pemerintahan al-Ma'mun (813-833 M) yang kemudian diganti oleh al-Mu’tasim
(833-842 M) kemudian disusul al-Wasiq yang hanya berkuasa 5 tahun (842-847 M)
dan setelah itu al-Mutawakil (847-861 M).”

Kondisi Baghdad pada masa al-Ma'mun sampai al-Mutawakil mengalami
kemajuan pesat baik dalam bidang politik, ilmu pengetahuan, ckonomi maupun
budaya. Hal ini tidak terlepas dari jasa al-Ma'mun dalam memajukan ilmu
pengetahuan yans telah dirintis oleh para pendahulunya termasuk ayahnya serndiri,
Harin al-Rasyid. Kontribusi al-Ma’mun bagi umat Islam dan dunia pada umumnya
sangat besar sckali, karena pada masa itu penerjemahan buku-buku asing
digalakkan. Bahkan untuk menerjemahkan buku-buku Yunani, ia menggaji
penerjemah-penerjemah dari golongan Kristen dan penganut agama lain yang ahli.
Dalam pembangunan fisik ia banyak mendirikan sckolah, dan salah satu karya
monumentalnya adalah Bait al-Hikmah, perpustakaan besar di samping scbagai
pusat penerjemahan juga berfungsi sebagai perguruan tinggi. Pada masa al-Ma'mun
inilah bisa dikatukan Baghdad mulai menjadi pusat kebudayaan dan perkembangan

ilmu pengetahuan.8

Pada masa hidup Ibnu Qutaibah walaupun sudah mengalami kejayaan akan

tetapi banyak terjadi tantangan dan gerakan politik baik dari kalangan bani

7 Dalam catatan sejarah setelah al-Mutawakil, kekuasaan Abbasiyah dipegang oleh at-
Mustanshir (861'M), kemudian secara berurutan kekuasaan diganti oleh al-Musta’in (862 M), al-
Mu’tazz (866 M), dan al-Muhtadi (869 M). Kemudian setelah itu al-Mu’tamid naik tahta pada tahun
870 i.1), akan tetapi untuk urusan kepemerintahan dijalankan oleh adiknya yaitu al-Muwaffiq dengan
keberh »silannya bisa memadamkan pemberontakan kaum Zanj. Lihat, Siti Maryam dkk (ed.), Sejarah
Peradaban Islam ....... , hlm. 134-143. dan lihat juga Badri Yatim, Scjarah Peradaban Islam
him. 52-53.

8 bid.
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Abasi;ah sendiri maupun dari luar yang mengganggu stabilitas politik. Scperti
gerakan sisa-sisa Bani Umayah maupun intern Bani Abasiyah, revolusi a/-Khawarij
di daerah Afrika utara, gerakan Zindig di dacrah Persia, gerakan Sy7’ah dan saat itu

sering terjadi pula konflik antar bangsa dalam perebutan wilayah kekuasaan.’

Konflik yang terjadi juga banyak dilatarbelakangi adanya perbedaan aliran
pemikiran keagamaan. Sebab pada masa Ibnu Qutaibah telah berkembang berbagai
aliran politik pemikiran seperti Khawarij, Syi'ah, Mu'tazilah, kaum Rafidah,
Murji’ah, maﬁpdn Qadariyah. Pada masa itu muncul juga golongan Inkar al-Sunnah
dan menamakan dirinya al-Quraniyyin (pengikut al-Qur'an) yang berpendapat
bahwa a/-Sunnah tidak termasuk hujjah, karena al-Qur'an mampu mencrangkan
dirinya sendiri dan segala sesuatu yang lain. Bahkan mereka menolak hadis
mutawatir dengan alasan para rawi dalam sanad hadis adalah manusia yang tak

luput dari kesalahan dan kealpaan.m

Tbnu Qutaibah dengan keahliannya dan dorongan dari keteguhannya dalam
memegang aqidah Akl al-Sunnah memberikan perlawanan dan menolak pendapat
di atas. Ta memiliki pemikiran bahwa posisi Hadis terhadap a!-Qur'an memiliki
keterkaitan ‘utuh yang secara jelas' menurut Ab/u al-Sunnah hadis memiliki fungsi
mencrangkan, memperinci, menguatkan, dan bahkan dapat pula menambahkan

keterangan (hukum) yang belum disecbutkan maupun dijelaskan dalam al-Qur'an.

° 1ihat Badri Yatim, Scjarah Peradaban Islam ....... , him. 53

' Jbid, bandingkan dengan Abdul Aziz Dahlan dkk (ed.), Suplemen Ensiklopedi Islam ......,
him. 215.
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Kemudian pendapat ini ditegaskannya dengan statemen "orang yang hanya

menggunakan al-Qur'an sebagai pedoman dan menolak hadis adalah kafir".!!

Selama hidupnya Ibnu Qutaibah terus bergelut dengan ilmu sampai akhir
hayatnya dan diakui oleh para ulama' ia termasuk seorang ahli yang banyak
meninggalkan karya-karya kitab terkenal. Menurut ahli scjarah, Tbnu Qutaibah
meninggal duniavpada bulan Rajab tahun 276 H bertepatan dengan bulan November
tahun 891 M yang sebelumnya mengalami sakit panas hingga tak sadarkan diri

kemudian menghembuskan nafas terakhirnya.'?
B. Pendidikan dan Aktivitas Keilmuan

[bnu Qutaibah semasa hidupnya di Baghdad yang terkenal sebagai pusat
Negara Islam Abbasiyah sebenarnya disamping berkembang aliran pemikiran Islam
juga banyak berkembang aliran-aliran pemikiran di luar Islam seperti : Pertama,
aliran pemikiran Yunani yang masuk lewat jalur kegiatan pencrjemahan buku-buku.
Kedua, aliran budaya Persia yang masuk membawa pemikiran are’s. Ketiga, aliran
budaya asli- Arab sudah terakulturasi [dengan budaya asing. Akan tctapi alam

pemikiran Ibnu Qutaibah memilih-jalannya sendiri dengan berpegang teguh pada

W 1bid,

2 Ada riwayat yang menceritakan bahwa Ibnu Qutaibah setelah makan bubur kemudian
mendadak badanny2 panas sampai mengigau tak sadarkan diri hinggi waktu sholat zuhur tiba,
kemudian bergérak-gerak terus tenang dan tak henti-hentinya mengucapkan syahadat sampai
menjelang subiih kemudian meninggal dunia dan tepat pada awal Rajab tahun 276 H. lihal misalnya
Ibnu al-Hajar, Lisia al-Mizan ( Bairut: Dar al-Kutub al-’ilmiyyah, t.t.), I, him. 414., Khatib al-
Baghdadi, Tarékh Baghdadi, X, hlm. 170., dan Tbnu al-’Imad, Syazzaratu al-Zahab 1 Akhbari man
Zahab (Bairit: al-Maktab al-Tijari, ttp), I, him. 169. lihat juga Muhammad 'Abd al-Rahim,
Mugaddimah Tahqiq Ta'wil Mukhtalaf al-Hadis karya Ibnu Qutaibah (Bairut : Dar al-Fikr, 1995),
him. 8. dan Mufid Qamihah, Muqaddimal Tahqiq a/-Syi’ru wa al-Syw’ara’ karya Ibnu Qutaibah
(Bairut ; Dar al-Kutub al-'Timiyah, 1985), him. 16.
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ajaran Ahlu al-Sunnah, dan -bahkan- pemikirannya banyak dipengaruhi oleh
pendckatan para fﬂlli hadis.13

Hal ini terlihat dalam kitab Mukhtalaf al-Hadis Ibou Qutaibah di saat orang-
orang menolak hadis yang secara tekstual tampak bertentangan ia membela dengan
"mendamaikan" keduanya dan menguraikan dengan ditafsirkan scdemikian rupa
sehingga pertentangan hadis-hadis tersebut tidak perlu terjadi. Begitu juga ia
membela paham teologis AhAlu al-Sunnah dari  scrangan golangan yang
mentasybifkan Allah dalam Hadis Nabi.'*

Tbnu Qutaibah dalam catatan sejarah dikenal scbagai penyusun Ensiklopedi
pertama dalam t;ahasa Arab dan penyusun kompendium para penyair yang ditulis
dalam sebuah karya kitab yang terkenal yaitu a/-Syi’ru wa al-Syu’ara’pada abad ke-
3 H. Tak kalah pentingnya disamping beliau pakar Filologi juga ahli dalam bidang
administrasi negara yang kemudian beliau menulis karya berjudul Adab al-Katib
yang berisi mengenai pentingnya program pendidikan kesekretariatan negara,”

Ibnu Qutaibah adalah sastrawan terkemuka pada abad ketiga hijriyah dan
ahli hadis yang sigak (cerdas terpercaya). Semasa hidupnya di Baghadad beliau
menimba ilmu-iimu ke-Islam-an kepada ulama' terkemuka- di negeri itu. Sebagian
besar karyanya beliau tulis setelah pindah dari baghdad ke kota Dinawar, dan disana

diangkat menjad.ﬁ qadi (hakim).'°

13' Abdul Auiz Dahlan dkk (ed.), Suplemen Enstkiopedi Islam ......, him. 214.
' Ibid, hlm. 214-215.

15 "Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-Muallifin, (Bairtt: Dar Ihya' al-Turas al-°Arabi, t.L), V,
hlm. 150., bandingkan dengan Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas, terj. Ghulran A. Mas’ud,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1989), hlm. 153.

16 Avdul Aziz Dahlan dkk (ed.), Suplernen Ensiklopedi Islam ...... ,him. 213-214
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Pada catatan lain juga Ibnu Qutaibah dalam kitab-kitab sastranya menjadi
unggulan padahal di Baghdad banyak berkumpul para ulama' Kufah dan Basrah.
Schingga karya-karya Ibnu Qutaibah bisa menyamai ulama'-ulama' terkemuka
semz;sanya, seperti a-Jahiz dan Abu hanifah al-Dinawariy. Akan tetapi dalam
menyikapi perbedaan antara dua "kubu" aliran nahwu Basrah dan Kufah, Ibnu
Qutaibah lebih banyak mengumpulkan pendapat-pendapat ulama' Kufah dalam

kitab syi'ir dan bahasa."”

1. Guru-gurunya

Ahmad Saqar dalam mugaddimah tahqiq kitab 7a 'wil Musykil al-Qur’an
menyebutkan bahwa Ibnu Qutaibah pernah belajar dari banyak ulama’ yang terkenal
di masanya,'® di antaranya adalah:

a. Ayahnya sendiri, Muslim ibn Qutaibah. Nama ayahnya banyak sekali
disebut dalam kitab Gharib al-Hadis ketika menuturkan hadis maupun
memberikan penafsiran dan ketcrangan. Hal ini terlihat jelas dengan
penggunaan kata faddasani abi dalam mencantumkan riwayat hadis
maupun penjelasannya.19 Kemudian Ahmad ibn Sa’id al-Lihyani sebagai
guru dari kitab, al-Amwal dan kitab Garib al-Hadis yang ketika itu usia

Ibnu Qutaibah baru 18 tahun.?’

17 Tbrakim Zaki Khursyld, Dalirah al-Ma’arif al-Islimiyyah (Bairut : Dar al-Fikr, t.t), IIL,
him. 260-261.

18 Ahxriad Saqar, T2 'wil Musykil al-Qur’an, Mugaddimah,...... him. 4.
Y Ihid, lihe1 juga Tonu Qutaibah, Garib al-Hadis (Bairat : Dir al-Fikr, 1988), I, him. 1-20.
2 Ahmad Saqar, Ta’wil Musykil al-Qur’an, Muqaddimah,...... him. S.
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b. Abii ’Abdillah ibn Sallam al-Jumhi al-Bashri (136-231 H) 2t peagarang
kitab Tabaqat al-Syu’ara’ al-Islamiyyin, Tabagat al-Syu’ara’ al-
Jahiliyyin, Tabaqat iju rard’ al-Fursan, dan Garib al-Qur'an. Beliau
banyak menguasai disiplin ilmu akan tetapi, hadis adalah menjadi
prioritas dalam pengembaraan keilmuannya yang sudah ditekuni dari
sejak usia mudanya. Scbenarnya banyak sckali karya-karya ilmiah yang
bernilei tinggi dari tangan beliau, tapi sayang tidak sampai pada kita.”

¢. Abt Ya’qub Ishaq ibn Ibrahim yang dikenal dengan Ibnu Rahawaih (161-
238 H)* adalah seorang ulama’ yang ahli dalam bidang kajian hadi$ dan
figth. Dia merupakan sahabat sekaligus teman diskusi Imam Syafii
ketika menetap di Makkah. Di antara tokoh-tokoh hadis terkemuka yang
meriwayatkan hadi$ darinya adalah Imam Bukhari, Muslim, al-Nasa’i,

Abu Dawid, Ahmad ibn Hanbal, dan masih banyak lagi.”*

2! Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Sallam ibn ‘Ubaidillah ibn Salim al-Basri al-
Jumhi dan memiliki kunnyah Abu Abdillah. Beliau adalah seorang sastrawan dan ahli bahasa yang
masuk peringkat kelima untuk tingkatan ehli bahasa di Basrah. Disamping itu juga juga seorang
perawi hadis yang sejak ‘usia muda sudah mulai menggeluti hadis. Tak heran bila Abu Abdillab
tersebut memilki lagab (julukan) al-Hafiz. Diantara gurunya Hammmad ibn Salamah dan Abi 'Uwanah.
Beliau menetap di Baghdad sampai meninggat-pada tahun 231 H. lihat "Umar Rida Kahhalah,
Mu’jam al-Muallifin ...... , X, him. 41., bandingkan dengan Kha{ib al-Baghdadi, Zarikh Baghdadi
...... , V, him. 327-330., dan/Ibnu al-Hajar, Lisan 4]-Mizan (Bairut: Dar aleFikr, tt), V, him. 182,

2 Ibid,

2 Nama lengkapnya Ishaq ibn Ibrahim ibn Mukhalid ibn Ibrahim ibn Abdillah ibn Mathar
ibn ‘Ubaidillah ibn Galib ibn >Abd al-Waris ibn “Ubaidillah ibn ‘Athiyyah al-Marwazi, lebih dikenal
dengan Ibnu Rahawaih. Ada yang mengatakan lahir pada tahun 166 H. diantara guru-gurunya adalah
Jafir ibn *Abd al-Hamid al-Razi, Ismafl ibn 'Aliyah, al-Nadr ibn Syumail dan masih banyak lagi
Diantara Kitab-kitab karyanya adalah al-Musnad dan kitab al-Tafsir. Beliau banyak melakukan
perjalan untuk mencari ilmu ke berapa negara diantaranya ke 'Iraq, Hijaz, Yaman, Syam dan kembali
ke Khurosan menetap di daerah Nisabur. Meninggal pada usia 77 tahun tepatnya pada malam Nisfu
Syaban tahun 238 H. lihat "Umar Rida Kahhalah, Mujam al-Muallifin, 1, hlm. 339. Bandingkan
dengan Khafib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi, V1, hlm. 345-354., dan Yusuf ibn ’Abd al-Rahman al-
Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma' al-Rijal (Bairtit: Dar al-Fikr, ttp), 11, him. 373-376.

24| ihat Program CD Alfiyah, Tabagat al-Huffaz, 1, hlm. 191-192., Siyar A’lam al-Nubala),
XTII, him. 544-545, dan Kitab al-Mukhtalitin, 1, blm. 9.
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d. Harmalah ibn Yahya al-Tajibi al-Misri (166-243 H),” scorang penghafal
hadis, ahli figih, dan teman Imam Syafi’i. Di antara kitab karangannya
adalah a/-Mabsit dan scbuah ringkasan dalam masalah furu’nya Imam
Syafi’i dengan nama kitab a/-Mukhtgsar fi Furu’ al-Figh al-Syafi 720

e. Al-Qadi Yahya ibn Aksam (159-242 H),” Ibnu Qutaibah pernah belajar
kepadanya ketika di Makah?®, Beliau seorang yang luas pengetahuannya
dalam bidang figh, ushl figh, dan menjadi mujtahid di kalangan para
hakim. Di antara kitab karyanya adalah al-Tanbih fi al-Figh dan Ijab al-

Tamassuk bi Ahkam al-Qur’an”

25 Nama lengkapnya Harmalah ibn Yahya ibn Abdillah ibn Harmalah ibn ’Irmran al-Tajibi
al-Miss dan memiliki kunnyah Abu Hafs. Banyak hadis yang beliau riwayatkan dari °Abdullah ibn
Wahb, Ayub ibn Suwaid, Sayar ibn Bakar al-Tanisi, dan Abu Abdillah al-Syafii. Dikatakan bahwa
beliau banyak tahu tentang *Abdullah ibn Wahb karena ada sekitar seratus ribu hadis yang beliau
dapatkan darinya dan kemudian didektekan pada banyak orang. Dilahirkan pada tahun 166 H dan
wafat pada bulan Syawal tahun 243 H. Lihat "Umar Rida Kahhalah, Mu’jam al-Muallifin ...... , L
him. 529., lihat juga Khafib al-Baghdadi, Zarikh Baghdadi ...... , VI, him. 345-354., Program CD
Alfiyah, Tazkirat al-Huffaz, 11, him. 486., al-Kamil f7 Du’afa’ al-Rijal, 11, hlm. 458-461, dan a/-
Kasyif, 1, hlm. 317,

2 'Umar Rida Kahhalah, Mujam al-Muallifin . ... .. . , I, him. 529.

7 Nama lengkapnya Yahya ibn’ Aksam ibn Muhammad' ibn Qattan al-Tamimi a.-Usadi al-
Marwazi yang memiliki kunmyal Abu Muhammad. Beliau seorang ahli figih, ushul figih, seorang
mujtahid dan saat usianya 21 tahun pernah menjabat hakim “gqadi” pada masa khalifah al-Ma’mun di
Bashrah dan di Baghdad. sewaktu terjadi “gonjang-ganjing” perbedaan paham di pemerintahan al-
Ma’miin saat itu tidak berani menjelaskan pendiriannya secara terbuka, khawatir terjadi perbedaan
pendapat dengan para ulama’ yang umumnya beraliran sunni. Abu Dawud dan Sumarnah ibn ibn al-
Arsy (tokoh Mu’tazilah) saat itu mendorong al-Ma'miin untuk mengumumkan secara resmi kepada
masyarakat. Akan tetapi Yahya ibn Aksam saat itu mencegah al-Ma'mun dan menyarankan agar
khalifah tidak condong salsh satu pihak. Setelah Yahya ibn Aksam meninggal dan jabatan hakim
dipegang oleh Ahmad ibn Abi Dawud dan al-Ma'min mulai mengumumkan secara resmi paham yang
dipakai dan langsung melakukan mihnah (pemeriksaan keyakinan seseorang) dimulai dari pejabat
kehakiman, ulama’ dan para gubernur. Sepulang dari haji pada tanggal 15 Dzuthijjah tahun 243 H ia
meninggal dunia, kemudian dimakankan di Rubzah dengan usia 83 tahun. Lihat misalnya Ibn >Abd
al-Rahman al-Mizzl, Tahzib al-Kamal ...... , XXXI, him. 207-213, Khatib al-Baghdadi, Tarikh
Baghdadi ...... , XIV, him. 191-201., dan lihat juga Program CD Alfiyah, Siyar A ‘lam al-Nubala'
X1, him. 5-11, al-Kasyit; II, him. 361., dan Tahz7b al-Tahzib, X1, him. 158-160.

2 Abmad Saqar, 72 wil Musykil al-Qur’an, Mugaddimah ...... , him. 5.
2 ¥ ijhat ’ "Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-Muallifin ...... , 1, hlm, 529.
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. Di’bil ibn *Ali al-Khaza’i (148-246 H)*, seorang penyair beraliran syi'ah
semasa kecil hidup di Kufah kemudian setelah dewasa pindah ke
Baghdad. wakil di Mesir. Diantara kitab karangannya adalah al-Wahdah,
Diwan al-Syi’r, Tabaqat al-Syu’ara,, i’

g. Abu Ishaq Ibrahim ibn Sufyan al-Zayadi (248), seorang ulama bahasa,
ahli nahwu, seorang penyair dan seorang perawi hadis. Di antara
karyanya adalah al-Naqtu wa al-Musykil, al-Amsal, Tanmiq al-Axhbar,
Asma'u al-Sahab wa al-Riyvah wa al-Amtar, dan Syarhu Naqti Kitabi
LS’i'baW.aib.32

h. Abu Hatim Sahl ibn Muhammad al-Sijistani (172-255H),% scorang ahli
nahwu, ahli bahasa, ahli ilmu ‘arud, dan banyak membaca. Beliau pernah
belajar kitabnya Imam Sibawaih kcpada al-Akhfasy sampai dua kali

khatam. Di antara karyanya adalah /rab al-Qur'an, al-Qira'at, al-Magsur

3% Nama lengkapnya Di’bil ibn *Ali ibn-Razin ibn’Usman ibn Abdillah ibn Budail ibn
Waraga', mempunyai kunnyah Abu 'Ali al-Khuza'i. scorang penyair dari Kufah kemudian setelah
dewasa pindah ke Baghdad dan menetap di sana. Pernah suatu ketika melarikan diri dari Baghdad
untuk sementara waktu karena menentang al-Mu tashim, kemudian kembali lagi ke Baghdad. Lahir
pada tahun 148 H dan meninggal pada tahun 246 1. Lihat "Umar Rida Kahhalah, Mujam al-
Muallifin ....... , IV, hlm. 145. Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi ....... , VIII, him. 382-384., Ibnu
al-Hajar, Lisan al-Mizan ...... , I, him. 430-433.

3 Lihat *Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-Muallifin ...... , him. 704,

2 Nama lengkapoya Ibraliim ibn Sufyan ibn Sulaiman ibn Abi Bakar ibn ’Abdirrahman ibn
Ziyad al-Ziyadi. Memiliki kunnyah Abu Ishaq. /bid him. 28.

7% Nama lengkapnya adalah Sah} ibn Mubammad ibn "Usman ibn Yavid al-Hasyimi al-
Sijistani al-Basri. Disamping banyak menguasal bidang ilmu bahasa juga ahli dalam bidang botani.
Diantara gurunya adilah Abu Zaid al-Ansari, Abu 'Ubaidah Ma’mar ibn al-Mu$anna, dan al-Asmu'i.
al-Mubrad dan Ibnu Duraid sering meriwayatkan hadis darinya. /6id, him. 803.
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wa al-Mamdud, dan Garib al-Qur'an. Abu Dawud dan Nasa’i sering
meriwayatkan hadis dari Abu Hatim dalam kitabnya.>*

i. Abu ’Usman ‘Amr ibn thr al-Jahiz (255 H),** scorang tokoh Mu’tazilah
yang berasal dari Bashrah dan menctap di Baghdad. Beliau mempunyai
karya-karya ilmiah yang sangat mengagumkan. Di antaranya kitab
Akhlaqg al-Muluk, Al-bayan wa al-Tabyin, dan al-Mahasin wa al-Iddad>®

j. Abi al-Fadil al-Abbas ibn Faraj al-Riyasyi al-Basti (177-257 H)’
seorang yang ’alim dalam bidang Nahwu, Bahasa, ahli filologi, dan
banyak meriwayatkan syi’ir. Beliau banyak hafal kitab-kitab Abu Zaid
dan él—Asmu’i yang digurukan kepada al-Mazini. Di antara karya-

karyanya adalah kitab al-Khail, kitab al-1bil, dan kitab Ma Ukhtulifat

Asma'uhu min Kalam al-'Arab’®

3 Kitab-lainnya dalame bidang pertanian seperti al-Zaru-al-'Asybu, al-Baghlu, al-Syajaru,
dan al-Nabar. Ibid., dan lihat juga CD Program Alfiyah, Sivar A'lam al-Nubala', X1, him. 263-270.,
Kasytu al-Zunun, 11, him. 1446, 1449, 1452, 1457, 1461,

¥ Namalengkapnya Abti "Usman "Umar ibn Babr ibn Mahbub-al-Jahiz. Beliau berguru pada
Abu ishaq al-Nizam, Abun Yusuf al-Qadi, dan Samamah ibn Asyras. Diantara muridnya Abu al-’Ina’
dan Yamut ibn al-Mazra' keponakannya. Pernah suatu ketika al-Jahiz lupa akan kunnyahnya sampai
tiga hari, kemudian mendatangi keluarganya untuk mengingatkannya. Meninggal pada bulan
Muharam tahun 255 H. lihat Khatib al-Baghadadi, Tarikh Baghdadi ....... , XIL, him, 212-219, daa
bandingkan dengan CD Program Alfiyah, Sivar Alam al-Nubala’, X1, hlm. 526-527.

3 Lihat CI¥ Program Alfiyah, Kasyfus al-Zunun, 1: him. 38, 263, dan II: him. 1609.

37 Nama lengkapnya Abi al-Fagdl al-Abbas ibn al-Faraj ibn *Ali ibn Abdillah ibn al-Riyasyi
al-Bagri. Diantara garunya adalah al-Asmu’i, Abu Ma'mar al-Maq'ad, dan *Umar ibn Marzuq. Beliau
menetap di Baghdad dan banyak menyebarkan ilmu tentang bahasa, sastra dan Nahwu. Meninggal
pada bulan Syawal tahun 257 H karena dibunuh oleh al-Zinj yang ketika itu al-Riyasyi sedang
melakukan sholat Dluha di masjid tiba-tiba diserang dengan pedang oleh orang zindig. lihat Khatib
al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi, X1I, him. 138., *Umar Rida Kahhalah, Mujjam al-Muallifin ...... iR
him 33., lihat juga Lihat CD Program Alfiyah, Sivar A ’lam al-Nubala', X1, him. 372-374.

3% 1 ihat *Umar Rida Kahhalah, Mu’jam al-Muallifin ..... .. , 11, hlm 33.
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Masih banyak lagi guru-guru lain yang penulis tidak sebutkan. Namun yang
menjadi catatan penting setidaknya ada tiga tokoh penting dalam madzhab sunni

yang mempengaruhi terhadap perkembangan pemikiran Ibnu Qutaibah yaitu:

a. Ishaq ibn Ibrahim ibn Rahawaih (w. 237 H) adalah orang memberikan
pengeiahuan tentang theologi Sunni yang juga menjadi murid dan
sahabat Ahmad ibn Hanbal. Dalam hal ini sebagai guru bidang hadis dan
keilmuannya.

b. Abi Hatim Sahl ibn Muhammad al-Sijistani (w. 250 H) adalah seorang
ahli sastra dan ahli hadi§ dari golongan Sunni dimana kebanyakan orang
Irak yang berminat pada kajian sastra dan hadis berguru kepadanya.
Tokoh ini yang memberikan pengetahuan sastra dan g/ra‘at kepada Ibnu
Quatibabh.

c. Al-’Abbas ibn al-Faraj al-Riyasyi (w. 257 H) adalah salah scorang
pemifnpin kajian sastra dan filologi Arab di kota Irak dan menjadi mata
rantai dari karya-karya al-Asmu’i, Abu Ubaidaah dan ulama’-ulama’
terkemuka lainnya pada abad kedua hijriyah. Ibnu Qutaibah
mendapatkan _pengetahuan _tentang ‘sastra Arab sekaligus filologi

darinya.”

Dan dari ketiga ulama' inilah pemikiran Ibnu Qutaibah terbentuk dan

menyatu dalam jiwanya. Schingga dengan modal 7’tigad (keyakinan) yang

¥ B. Lewis dkk (ed.), “Jbnu Kutayba® dalam The Encyclopedia of Islam ......, him. 844,
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dipeganginya dan didasari kemampuan ilmiahnya, Ibnu Qutaibah termasuk pembela

sunni yang "tangguh" dalam menghadapi serangan "musuh" theologinya.

2. Murid-muridnya

Adapun orang-orang yang pernah berguru dan menimba ilmu dari Ibnu
Qutaibah adalah:

Putra Tbnu Qutaibah sendiri yang bernama Abu Ja’far al-Katib Ahmad ibn
’Abdillah ibn Muslim ibn Qutaibah. Dia hafal semua kitab karya Ibnu Qutaibah
scbagaimana dia menghafal al-Qur'an. Dia juga pernah menjabat qadi (hakim) di
Mesir sekitar takun 321-322 H dan Adi sela-scla kesibukannya sebagai hakim, masih
menyempatkan diri mengajarkan semua karya-karya ayahnya dengan jalan hafalan
karena dia merupakan transmiter utama karya-karya ayahnya.40

Ahmad ibn Marwan al-Maliki (298 H), scorang ahli figh dan hadis. Diantara
kitab karyanya adalah Kitab ff Manaqib Malik, Kitab fi al-Radd ‘ald al-Syafi’i, dan
Kitab al-Mujalasah. Beliau banyak meriwayatkan kitab-kitab karya Ibnu Qutaibah

selama menctap di Mesir, kemudian mengembara ke Aswan . d

“ 1pidy him. 5. Lihat juga/CD Program Alfiyab, Sivar A’lam al-Nubala' ... , him. 565-
566.

4 Nama lengkapnya Ahmad ibn Marwan ibn Muhammad al-Dinawari yang lebih dikenal
dengan al-Maliki dan memiliki kunnyah Abu Bakar. Al-Daruqutni menilainya termasuk orang yang
memalsukan hadis dari imam Malik, dan pernah meriwayatkan scbuah hadii dari al-Hasan al-Qurab
akan i tapi oleh al-Daruqutni juga dianggap tidak benar, Berbeda dengan penilaian Maslamah dalam
kitab ai-Silah yang menilainya termasuk orang yang banyak meriwayatkan hadis dari Ibnu Qutaibah
dan menilainya. positif bahwa ia termasuk $igah (terpercaya) dan banyak hadis begitu juga dengan
penilaiannya al-Zahabi. pernah ia menjabat qadi (hakim) di daerah al-Qulzum, sementara Ibnu
Zaulaq menyebutkan dalam catatan sejarah Qudati Misra Ahmad {bn Marwan pernah menjadi qadi di
daerah Aswan selama beberapa tahun. la meninggal pada tahun 330 H dan dimakamkan di samping
Masjid al-Khaif dimana (menurut kabar) ada sekitar 70 Nabi yang dimakamkan di sana. Lihat *Umar
Rida Kahhalah, Mujam al-Muallifin ...... , I, kim. 306., dan Ibnu al-Hajar, Lisan al-Mizan ......, 1,
him. 309., bandingkan dengan juga CD Program Alfiyah , Faidul Qadir, IV, hlm. 459.
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Abu Bakar Muhammad ibn Khallaf al-Marzuban (309 H)* scorang pakar
Ulumu al-Qur'an, ahli scjarah, banyak hafal syi'r dan anckdot juga banyak
menguasai disiplin ilmu lain. Beliau juga penterj amah buku-buku berbahasa Persi ke
dalam bahasa Arab. Dia menyusun kitab tentang ulum al-Qur’an yang berjudul al-
Hawi i "Ulim al-Qur'an yang menurut informasi dari Ibnu Qais al-Rafiyat kitab
tersebut terdiri dari 27 juz, kemudian a/-Sudan wa Fadluhum ‘ala al-Baidan, dan al-
Syita' wa al-Sait®

Di antaranya lagi Ibraliim ibn Muhammad ibn Ayub ibn Basyir (w 313 H)
banyak meriwayatkan kitab-kitab Tbnu Qutaibah.** ’Abdullah ibn Ju'far al-
Diirastawaih (258-347 H), seorang yang masyhur, banyak menguasai cabang ilmu,
bagus karangan kitabnya, dan ahli nahwu schingga terkenal dengan scbutan
bapaknya nahwu, Berguru kepada al-Mubrad, Ibnu Qutaibah, dan sejumlah ulama'
terkenal di masanya begitu juga namanya banyak discbut olch al-Daruqutni dalam
sejumlah hadisnya. Banyak karya kitab ditulis diantaranya kitab al-Asyribah, kitab
al-Irsyad fi al-Napwi dan al-Radd ‘ala al-Mutdil ft al-Radd ala al-Khalil, dan kitab

Garib al-Hadis.”

* Nama lengkapnya adalah Abii Bakar Muhammad ibn Khalaf ibn al-Marzuban ibn Basam
al-Baghdadi al-Ajifi. Tinggal disekitar di pintu kota al-Muhawwal schingga namanya diberi nisbat
dengan al-Muhawwali. Diantara muridnya Abu Bakar ibn al-Daf” seorang ahli Nahwu, Abu al-Fadl
ibn al-Mutawakil, dan Abu Ja'far ibn Bariyah al-Hasyimi. Lihat Khatib al-Baghdadi, Tarikh
Baghdadi,....,V, hlin. 237. dan CD Program Alfiyah , Sivar A’lam al-Nubala), X1V, him. 264-265.

s Ibid., dau *Umar Rida Kahhalah, Mu jam al-Muallifin, ... J11, him. 227.

* Nama lengkapnya adaah Abu al-Qasim al-$2'igh Thrahim ibn Muhammad ibn Ayub ibn
Basyir. Diantara muridnya adalah Abu Muhammad ’ Abdurrahman al-Zuhri dan *Ali ibn "Umar al-
Sukari. Lihat Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi ...... VL hlm. 157.

* Nama lengkapnya Abii Muhammad "Abdullah ibn Ja'far ibn Durastawaih ibn al-
Marzuban, lebih dikenal dengan Ibnu Durastawaih. Beliau termasuk pembesar muhaddisin di
masanya dan banyak sekali membantu terhadap ulama’ Bashrah dalam kajian nahwu dan Bahasa.
Pernah tinggal di Madinah kemudian pindah ke Baghdad sampai tutup usia. Khatib al-Baghdadi,
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*Ubaidillah ibn Ahmad al-Tamini (w 334 H) banyak belajar kepaca ulama'
terkemuka pada masanya, seperti pernah belajar kepada Ibnu Qutaibah."'6 Dan
*Ubaidillah ibn Muhammad al-'Azdi (w 347 H), scorang ahli Nahwu yang kepada
Tbnu Qutaibah belajar tentang kitab Ma’anil Quran'’ Sebenarnya masih banyak
lagi akan tetapi penulis hanya menuliskan scbagiannya saja. Disamping itu pula
karenaa ibnu Qutaibah sedikit meriwaytkaan hadis maka sangat sulit untuk melacak

murid-muridnya.
3. Km&a»karya Ilmiyahnya

Ia dikenal sangat produktif menulis dan mengarang karya-karyanya yang
cukup mengagumkan dan banyak memuat disiplin ilmu pengetahuan, menurut Abu
al-’Ula'i kitab karangan Ibau Qutaibah kurang lebih 65 buah. Scdangkan dalam
Mugaddimah Tahqiq kitab 7a'wil Musykil al-Quran oleh Sayid Ahamad Saqar
disebutkan ada sekitar 47 kitab.*® Di ’antara kitab-kitab karangannya yang terkenal
yaitu:

at. Dalambidang tafsin al-Qur’an:
1) Tafsir Gharib al-Qur’an (kitab yang memuat kata-kata yang

sulit dipahani dalam al-Qur’an karcna keasingannya).

Tarikh Baghdadi ...... , IX, him. 428 dan CD Program Alfiyah, Siyar A lam al-Nubala', XV, hlm.
531-532., Abjad al-'Ulum, 111, him. 44,

% Nama lengkapnya Abu al-Qasim Ubaidillah ibn Ahmad ibn Abdillah ibn Bukair. Ia
termasuk ulama' yang siqah (terpercaya), meninggal pada bulan Dzulhijjali tahun 334 H. Lihat
Khatib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi ...... , X, hlm. 353.

47 Nama lengkapnya adalah Abu al-Qasim Ubaidillah ibn Muhammad ibn Ja'far ibn
Muhammad ibn ’Abdillah al-'Azdiy. Ia dalam mempelajari kitab Ma'anil Qur'an juga belajar kepada
ulama' lain seperti Muslim ibn ‘Isa al-Shafar dan Abu Bakar ibn Abi al-Dunya. Diantara murid-
muridnya adalah al-Muw’afiy ibn Zakaria, Abu Ishaq lbrahim al-Tabariy, dan Abu al-Farj Ubaidillah
ibn "Umar al-Mushahafiy. /did, him. 358.

*® Ahmad 3aqar, 7a'wil Musykil al-Qur’an, Mugaddimah ...... , him, 27.
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2) Ta'wil Musykil —al-Qur’an (memuat —ayat-ayat yang
problematis dan 7 jaz al-Qur an).
3) [’rab al-Qur'an (kitab tentang /’rab dalam al-Qur'an)
b. Dalam bidang Hadis
1) Islah al-Ghalat (kitab tentang revisi pemikikran Abu *Ubaid
dalam Gharib al-Hadis).
2) Gharib al-Hadié (mengkaji hadis-hadis yang terkandung lafaz-
lafaz gharib).
3) Ta'wil Mukhtalaf al-Hadi$ (kajian tentang hadis-hadis yang
kontradiktif).
4) Musykil al-Hadi$ (kajian hadis-hadis yang problematis)
5) Al-Musytabih min al-Hadis wa al-Qur'an
¢. Dalam bidang bahasa dan sastra:
1) Ma’an ai-Syi’r (pemknaan syi’ir sesuai tema-temanya).
2) al-Syi’r wa al-Syu’ara’ (bunga rampai puisi ‘modern” dan
tokoh-tokohnya).
3) Islah al-Mantiq (pembaharuan logika)
4) Al-Qira'at (tentang pembacaan)
d. dalam bidang hukum dan teologi:
1) al-Maisir wa al-Qidah (kajian filologis yuridis tentang
minuman keras dan judi).

2) al-Siyam (risalah tentang ibadah puasa)
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3) al-Masalil wa al-Ajwibah (kumpulan dialog dalam bidang
teologi).

4) al-Tkhtilif fi al-Lafzi wa al-Raddu ‘Ali al-Jahmiyyah wa al-
Musyabbihah

| 5) al-Tafyih (sebuah kitab tentang pemahaman hukum)
e. Dalam bidang imu pengetahuan:

1) Adab al-Katib(pedoman kesckretarian untuk pemecrintahan).

2) al-Anwa’ (tentang astrologi dan meteorologi praktis),

3) al-Ma’arif (panduan lengkap sejarah dalam berbagai macam
subyek).

4) al-Jarasim (ilmu pengetahuan alam).

5) ‘Uyiin al-Akhbar (ikhtisar sastra pada subyek sckuler).

6) Alat al-Kitab (tentang alat-alat percetakan).

7) Shina’ah al-Kitabah (tentang industri percetakan)

8) al-Wuzara'(risalah tentang kementrian)*’

4 1 jhat Muhammad ’Abdurrahim, Mugaddimah T ahqiq Ta'wil Mukhtalaf al-Hadis.... ..,
hlm. 7-8. bandingkan dengan Ahmad Saqar,7a ‘wil Musykil al-Qur’an ...... , him. 8-26. dan Ibrahim
Zaki Khursyid, Da'irah al-Ma’arif al-Islamiyyah ....... , hlm. 261-262.
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Masih baayak lagi yang tidak bisa penulis scbutkan scmua.  Yang perlu
dicatat bahwa keilmuan Ibnu Qutaibah tidak diragukan lagi, dengan bukti
banyaknya karya ilmiah yang ditulisnya dan mencakup dalam berbagai disiplin ilmu

pengetahuan. Akan tetapi sayangnya banyak yang tidak sampai pada kita.
C. Kritik Para Ulama’

Karena Ibnu Qutaibah scorang rawi hadis maka banyak ulama’ yang
melakukan krtik dengan jarf wa ta’dil terhadapnya sebagi bentuk penilian terhadap
otorits seoraﬁg perawi dalam meriwayatkan hadis apakah memiliki cacat ataukah
tidak. |

Di antara ulama’ yang menilai negatif terhadap Ibnu Qutaibah adalah al-
Hakim al-Nisaburi. dengan keras mengatakan: "ajma'at al-ummah ‘ala anna al-
Qutaibi kazzabun®. Akan tetapi Ibnu Hajar membelanya dengan tudingan bahwa al-
Hakim berlebihan dalam menilainya, "hazifi mujazifah qabihah, wa kalamu man
lam yakhat Allaha" >

Syaikh-al-‘Tragi sebagaimana dikutip muridnya yaitu Ibnu Hajar dalam kitab
Lisin al-Mizan mengatakan: “Wa Sami’tu Syaikhi al: ‘Tragi 'yaqulu: kana lbnu
Qutaibah kasira al-galat » 51 Akan totapi. mengenai banyak kesalahan yang
dilakukan Tbnu Qutaibah dalam pendapat ini tidak diberi penjelasan yang detail.

Ibnu al-Nadim menilainya orang yang jujur, menguasai bidang ilmu bahasa,

nahwu, dan karya-karyanya banyak digemari ” Dia adalah orang yaug ju ,ur dalam

0 Tbou al-'Imad, Syaszaratu al-Zahab fi Akhbiri man Zahab ...... , 1, him. 169.,Tbnu al-
Hajar, Lisan al-Mizan ...... , I, him. 309., Ahmad Saqar, 72 'wil Musykil al-Qur’an ...... , him. 41.,
dan CD Program Alfiyah , Siyar A’lam al-Nubala', X111, him. 299.

5! {bnu al-Hajar, Lisan al-Mizan ...... ,1, hlm. 415,
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meriwayatkan hadis, orang yang ahli dalam pengetahuan bahasa dan nahwu
(gramatika bahasa), kitab-kitabnya digemari (banyak orang), dan disebutkan karya
mencapai kurang lebih 60 kitab”.*?

Ibnu al-‘Imadi al-Hanbali menilai positif Ibnu Quiatibah sebagai orang yang
punya kelebihamvr dan terpercaya “dan dia adalah oarang yang punya kelebihan dan
terpercaya. Men=tap di Baghdad dan meriwayatkan hadi$ dari Ibnu Rahawaih dan
orang-orang setingkatnya (fabagahnya). Ahmad (anaknya) dan Ibnu Durastawaih
meriwayatkan hadi$ darinya. Dan matinya secara tiba-tiba....... » 33

Ibnu Taimiyah menilai tentang ketokohannya yang sangat mengagumkan

dan kreatif dalam menulis, selebihnya ia mengatakan:

Ketokohannya dalam bidang hadis setara dengan ketokohan al-Jahiz dalam
aliran Mu’tazilah. Kalau al-Jahiz adalah seorang propagandis aliran
mu’tazilah, maka ia adalah propagandis sunnah. Dia adalah seoraug imam
dan ulama’ terkemuka, yang pada masanya terbaik dalam tulis menulis.
Karya tulisnya mencapai tiga ratus buah™

Ibnu Taimivah berpendapat bahwa Ibnu Qutaibah dalam bermazhab condong
kepada mazhab Hanbali.  Disamping itu pula pernah condong kepada pendapat
antropomorfisme Tuhan, tetapi kemudian dij auhinya.”’

Khatib' al-Baghdadi dalam/ kitabnya  7arfkh Baghdad memberi penilaian
positif “ta’di!” kepadanya “Ia adalah orang yang $igah (terpercaya), kuat agamanya,

memilki kelebihan, dan ia seorang yang memiliki beberapa karya terkenal ..... Ibnu

52 1bid,, Yonu al-"Imad, Syazzaratu al-Zahab ......, I, him. 169.

» Ibid,
5 Ahmad Saqar, Ta'wil Musykil al-Que’an ... , him, 43. lihat juga misalnya Abdul Aziz
Dahlan dkk (ed.), Suplemen Eunsiklopedi Islam ...... , hlm. 214., Muhammad Abu Zahw, al-Hadis wa

al-Muhaddisan (Bairut : Dar al-Fikr, 1984), him. 362-363.
% Ibid,
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Qutaibah tinggal di Baghdad dan meriwayatkan kitab-kitabnya sampai tiba
wafatnya”.>®

Al-Zahabi scorang kritikus hadis dalam pembelaan terhadap tuduhan al-
Hakim, mengatakan “Saya tidak pernvah mengetahui ada orang yang meragukan
kebenaran penukilan Ibnu Qutaibah. Tidak pernah umat bersepakat terhadap
kebohongan seseorang, kecuali terhadap Dajjal dan Musailamah”.”’

Tetapi perlu diketahui pula masih menurut al- Zahabi dalam kitab Mizan al-
I'tidal bahwa Tbhu Qutaibah termasuk orang yang terpercaya akan tetapi sedikit
meriwayatkan hedis “Abdullah ibn Muslim ibn Qutaibah, Abu Muhammad adalah
orang yang memiliki banyak karangan, terpercaya yang sedikit riwayatnya. la
meriwayatkan dari Ishaq ibn Rahawaih dan jama’al”. 58

Ibnu Ka's"yr dalam kitabnya a/-Bidayah wa al-Nihayah, scbagaimana dikutip
oleh Ahmad Sagar memberikan penilian yang sempurna terhadap Ibnu Qutaibah
mula. dari sisi kopribadiannya, intelektualitasnya, dan integritasnya. Selebihnya ia
mengatakan:

....... Tbnu_Qutaibah ahli nahwu, ‘ahli’ bahasaadalah pemilik karangan-

karangan (kitab) yang banyak, yang mengagumkan penuh faidah, yang

mengandung beberapa ilmu otentik yang bermanfaat; salah satu ulama’,

sastrawan, dan penghafal (hadis) yang cerdas; dia adalah orang terpercaya
yang pandai®

56 Khafib al-Baghdadi, Tarikh Baghdadi ... ., X, hlm. 170., dan lihat juga Ahmad
Saqar, Ta 'wil Musykil al-Qur’ai ...... , hlm. 42,

57 Al-Zahabi, Mizdn al-I'tidal ff Naqd: al-Rijal, (Bairut: Dar Thya' al-Kutub al-* Arabiyyah,
1963), him. 503., dan Ahmad Saqar, Ta’wil Musykil al-Qur’an ......, him. 42.

58 A)-Zahabi, Mizan al-I'tidal ....... , him. 503., Muhammad Abl Zahw, al-Hadis wa al-
Muhaddisun ......, him. 362-363., Ahmad Saqar, Ta'wil Musykil al-Qur’an ......, him. 43.

%9 Ahmad Saqar, Jbid.
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Tak diragnkan lagi tentang keilmuannya dalam bidang sastra dan bahasa,
schingga pantaslah bila Ibnu Khalikan mengatakan bahwa Ibnu Qutaibah termasuk
salah seorang ulama' yang ahli dalam bidang gramatika bahasa (nahwu) dan juga

termasuk orang yang sigah (dapat dipercaya).
D. Seputar Kitab Garib al-Hadis

| Kitab Garib al-Hadié karya Ibnu Qutaibah yang penulis temukan dicetak
oleh Dar al-Kutub al-’Ilmiyah di Biairﬁt Libanon pada tahun 1988 M/ 1408 H dan
merupakan cetakan pertama yang terdiri dari jua jilid. Karena keterbatasan, penulis
belum menemukan kitab ini yang dicetak oleh penerbit lain dan tidak menutup
kemungkinan adanya versi lain. Dalam catatan akhir dari kitab ini terdapat tulisan
bahwa kitab ini selesai ditulis di Baghdad pada bulan Muharam tahun 279 H.%
Sejarah penulisan kitab Garib al-Hadis ini, tidak bisa dilepaskan dari kitab
Garib al-Hadis karya Abu "Ubaid ibn Salam. Ibnu Qutaibah melakukan kritik ilmiah
(al-naqd al-'ilmi) dalam bentuk kitab yang diberi nama [s/ah al-Galat fi Garib al-
Hadis [f AbT 'Ubaid. yang berisi kurang lebih deri 50 tema pembahasan.61
Dalam kitab tersebut Ibnu Qutaibah memperkaya dengan makna dan
pemikiran, baik berupa kritik dengan gagasan yang cerdas maupun meluruskan
bebepara penyimpangan dengan kemampuan ilmiahnya. Seperti yang dikutip oleh

Ahmad Saqar dalam muqaddimah tahqiq kitab Ta "wil Musykil al-Qur’an.

W,@aasu,»w b oy GESy IS dluy Ay ) Sese A oy JES A daad 5 (Gl L5 ¢
Oy
Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadls ...... , 1L, him. 371.

U Ahmad Saqar, Ta’'wil Musykil al-Qur’an ...... , him, 11,
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Agar pembaca merenungkan dalam kitab saya ini dan berpaling dari kitab
Abii 'Ubaid serta meninggalkan penafsirannya, dan mempertimbangkan Abu
"Ubaid —semoga Allah mengampuni kesalahannya- dan meninggalkannya
cepat.... [a (Abu 'Ubaid) tidak mengetahui apa yang saya tanggung dalam
menyempurnakan sesuatu yang tclah dimulainya dalam penafsiran garib al-
hadis..... oleh karena itu saya berusaha sckuat tenaga untuk membetulkan
kesalahan dan menutup kekurangannya....... 62

Setelah kitab Is/ah al-Galat ini tersebar, Ibnu Qutaibah meneruskan karya
sebuah kitab untuk menindak lanjuti kitabnya. Ini ditulis karena berangkat dari
kajian setiap minggu yang dilakukan bersama para pemerhati hadi8, sehingga
sempurna menjadi sebuah kitab yang banyak mengandung garib al-hadis. Kitab

kedua ini dinamai al-Zawaid & Garib al-Hadis.®

Dari kedua kitab Islah al-Galat dan al-Zawaid i Garib al-Hadis ini,
kemudian Tbnu Qutaibah mempunyai gagasan yang cemerlang untuk mengumpulkan
keduanya ke dalam satu kitab yang diberi nama Garib al-Hadis. Dalam kitab
tersebut banyak merevisi sehingga menjadi kitab yang sistematis. Sebab kedua kitab
tadi adalah satu bagian yang utuh, hanya perbedaannya terletak pada masalah

tagdim (mendahulukan), za’khAir (nengakhirkan), dan pengulangan pcnafsirar1.64

I~ Motivasi penulisan
Dalam mugoddimah kitabnya scdikitnya ada tiga hal yang memacu Ibnu
Qutaibah untuk berkarya dalam kajian garib al-hadfis, yaitu:

Pertama, sebagai ungkapan rasa syukur atas karunia ilmu yang diberikan

Allah dan wujud kecintaan terhadap al-Qur'an serta itha’ al-Rasul. Scbab dengan

2 Ibid.
% Ybnu Qutaibah, Garib al-Hadjs ......, 1, him. 6.
& Ibid.
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ilmu akan terbuka hikmah, selamat dari jalan sesat, mendapat pencerahan hati untuk
ketaatan, bisa berkarya untuk diajarkan, dan dengan menguasai ilmu  untuk
diamalkan.®
Kedua, tafagquh fi al-din menjadi tujuan utama sesuai dengan kemampuan
jlmu yang dimilki. Sebab banyak pencari ilmu yang tenggelam  dalam
"pengorbanan" schingga hanya menumpuk ilmu, mengoleksi riwayat dan gar7b.
Sementara untuk menajamkan pemabaman, mendalami matan hadis, dan sunnah
menjadi terabaikan.®
Ketiga, menjawab kebutuhan para pemerhati hadis agar tidak kesulitan
untuk mencari penafsiran dan mengungkap kesamaran /afaz dalam garib al-hadis.
Walaupun sudah ada penduhulu yang menulis karya dalam scbuah kitab Garib al-
Hadis, yaitu Abu 'Ubaid al-Qasim ibn Salam. Akan tetapi dirasakan masih ada
kekurangan dalam kitabnya Aba 'Ubaid maka Ibnu Qutaibah menulis kitab Garib al-
Hadis dengan memperkaya wawasan dan untuk menambah mutu kajian. Selebihnya
ia mengatakan :
Sungguh pada suatu ketika terlihat bahwa Kkitabnya Abu 'Ubaid telah
tekumpu! tafsic’ gar7b al-hadis dan para pemerhati merasa kurang cukup
dengannya, kemudian saya meneliti kitab itu dongan menganalisa,
mengorelsi, dan mempelajari. Maka saya menemukan sesuatu yang
ditinggalkan atau lebih dari yang disebutkan. Maka saya menulis apa yang
dilupakannya, menafsirkan dengan apa yang ditafsirkannya, menyebutkan
sanad hedis yang saya ketahui, dan memotong sanad yang tidak saya
ketahui. Saya meyempurnakan kitab itu dengan menyebutkan isytiqaq (asal

kata), sumber-sumber pengambilan, dan syawahid (salinan-salinan) dari
syi’ir. Dan saya tidak menyukai kitab ini hanya terbatas pada kata garib,

i

% Ibid, him. 3.
8 Ibid
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maka saya mengutip beberapa keterangan orang Arab dan cerita-ceritanya
agar kitab ini banyak faidahnya.. 7

Kalau dicermati dari ketiga faktor tersebut memiliki hubungan ying erat
karena bermuara pada ilmu sebagi amanat dari Allah, schingga diaktualisasikan
dengan kemampuannya untuk menyusun kitab sebagai jawaban permasalahan yang
berkembang pada masa itu. Khususnya dalam kajian garib al-hadis agar tidak terjadi

salah memahami pesan yang terkandung di dalamnya.

2. Sistematika penulisan

Kitab ini diawali dengan mugaddimah muallif yang berisi uraian tentang
maksud, tujuan, dan harapan dari penulisan kitab. Dalam mugaddimah ini juga
sedikit tergambarkan betapa pentingnya kajian tentang Garib al-Hadis.

Pembahasan dalam kitab dimulai dengan penafsiran beberapa lafaz dan
istilah yang terkait dengan figh dan hukum-hukumnya, dilanjutkan dengan
pembahasan tentang kitab samawi, dan beberapa lafaz penting yang ada dalam al-
‘Qur'an. Aliran-aliran theologis yang tergabung dalam:ahlu al-ihwa' wa al-rafidah
juga tak terlepaskan dalam pembahasan ini. Kescmuanya dikupas sccara detail
dengan analisa bahasa dan penafsiran yang gamblang. Pada pembahasan tersebut
lafaz-lafaz yang dikupas sejumbah 90 kata. o8

Pembahaian selanjutnya masuk pada materi gharib  fhadis dengan
menganalisa beberapa hadis Nabi Saw dengan memberikan uraian dalam bentuk

pemaknaan dan penafsiran. Ini dimulai dengan membahas beberapa lafaz hadis yang

57 Ibid, hin.. 5.
% Ibid, hlm. 6.
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bertemakan hadis-hadis Zsra, maulid, dan mab’as. Keraudian dilanjutkan dengan
penafsiran beberapa lafaz yang terkandung dalam beberapa hadis Nabi ataupun asar
yang bersumber atau diriwayatkan dari para shahabat dan ¢abi 7n. Dan pembahasan
ini diakhiri dengan panafsiran beberapa hadis atau atsar yang didapatkan dari
beberapa ahli bahasa yang tidak diketahui pemiliknya. Dalam kitab terscbut Ibnu
Qutaibah sedikitnya mengumgulkan 734 hadis. %

Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan gambaran tentang sistematika

penulisan dalam sebuah tabel.

Juz
No Bab Kitab
1 | Lafaz-lataz dalam Fiqih, kitab Samawi, al-Qur'an, ahlu al-
ihwa' wa al-rafidah ]
2 | Tafsir garib dan makna dari hadis Nabi Saw tentang Isra),
Maulid, dan Mab’as 1
3 | Hadis Nabi yang bersumber dari shahabat yang ditulis
berdasarkan nama shahabat demi shahabat | dan 2
4 | Hadis atau Z$ar yang bersumber dati tabi‘in dan gcnurasx
setelahnya yang ditulis seorang demi seorang 2
5 | Hadis atau asar yang bersumbcr dari ahli bahasa yang tidak
diketahui pemiliknya 2

" Pada bagian akhir ini Na'im Zurzur memberikan catatan indeks hadi$ Nabi,
asar yang menceritakan Nabi, hadis-hadis yang bersumber dari Sahabat, asar
bersumber dari sahabat, kemudian sy7’ir, rajaz, syatr al-bait, am$al, dan al-agwal al-

ma'surah dari kalam Arab. Pada sctiap akhir juz diberi daftar isi.

 Ibid.






Bab IV

TEZ.AAH METODE PENAFSIRAN IBNU QUTAIBAH
TERHADAP GARIB AL-HADIS

A. Metode Penafsiran Ibnu Qutaibah Terhadap Garib al-Hadis

Pada bab sebelumnya telah diterangkan mengenai penclusuran makna dari
lafaz garib harus berdasarkan sumber yang bisa dipertanggungjawakan secara
ilmiah, scbagimana yang telah dituturkan olech para ahli hadis sumber tersebut
berupa: pertaﬁ?a adalah hadis, ini dijadikan acuan untuk membandingkan kosa kata
yang problematis dengan hadi$ lain yang mengadung /afaz sarih (kosa kata yang
jelas). Kedua adalah Shahabat, baik yang meriwatkan hadis itu maupun yang tidak,
sebab penjelasan dari mereka lebih mendekati pada sumbernya. Ketiga adalah rawi
hadis, dari mereka tidak hanya sekedar meriwayatkan hadi§ semata akan tetapi juga
dalam penyampaiannya sering memberikan keterangan tambahan bila dirasa perlu

sehingga ada riwayah bil ma na.’

Berbicara tentang ‘penenelusuran jmakna, garib dari hadis Nabi Saw, Ibnu
Qutaibah pada prinsipnya sama dengan para ahli hadjs di atas. Hanya saja Ibnu
Qutaibah dalam muqaddimahnya memberikan isyarat adanya penambahan sumber

yang belum discbutkan oleh ulama' muhaddigin. Di antaranya yaitu menyebutkan

' Lihat misalnya, Muhammad Mahfuz, Manhaj Zawi al-Nazr Syarhi Manzimati 'llmi al-
Afar (BairGt: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 203., dan Endang Soetari, Z/mu Hadi$ (Bandung: Amal Bakti
Press, 1997), him. 209-210. bandingkan dengan ’Ajjaj al-Khatib, Ushu/ al-Hadis ( Bairut : Dar al-
Fikr, 1989), him. 280., dan al-Sakhawi, Fathu al-Mugié (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), IV, him. 22
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pengasalan kata dan syi'ir.” Kemudian sctelah penulis teliti ada beberapa hal yang
perlu dikemukakan berkaitan dengan sumber-sumber yang digunakan untuk

menafsirkan ke gariban lafaz hadis, yaitu :

Pertama, al-Qur'an. Ibnu Qutaibah memandang al-Qur'an bisa dijadikan
perbandingan makna dalam menafsirkan garib al-hadis. Karena bahasa al-Qur'an
disamping kaya akan bahasa juga dalam kasus yang sama bisa memberikan tanda-
tanda makna.’ Seperti pada penafsiran kata a/-fifrah dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, Ibnu Qutaibah menelusuri akar kata dari fatirs al-samawati wa
al-ard (QS. Fatir :1) yang berarti mubtadi'ihima (menciptakan keduanya) dan
fitratallahi al-lati fatara al-nasa 'alaiha (QS. al-Rum :30) yang berarti annallaha jalla
wa 'azza fatara al-nasa 'ala ma'rifatihi maksudnya awal mula diciptakan manusia

adalah agar mengenal-Nya.*

“Ibnu Qutaibah, Garib al-Had7s (Bairut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah. 1988), I, hlm. 5.

\ * Al-Qur’an dalam hal ini, bukan berarti posisinya menafsirkan hadis scperti yang disangka
oleh Muh. Zuhri “hadis berposisi menafsitkan al-Qur’an, bukan sebaliknya”. Akan tetapi antara ai-
Qur'an dan hadi ada persesuaian makna, seperti yang diungkapkan oleh Syathibi “Tidak akan
dijumpai satu masalah pun di dalam hadis, kecuali al-Qur’an telah menunjukkan makna tentang
sesuatu itu baik melalui dalalahnya yang ijmali maupun taf3lff. Schingga dengan demikian yang perlu
dipahami adalah: perfama, antara al-Qur’an dan hadit jelas ada pertalian hubungan yang erat
kendatipun antara keduanya bisa dibedakan dari berbagai aspeknya. Kedua, kedudukan al-Qur’an
sebagai salah satu alat pengukur (instrumen) bagi kebenaran makna hadis sangat penting dan perlu
diperhatikan, Lihat juga lihat Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis
(Yogyakarta: LESFI, 2003), him. 54. bandingkan dengan Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi (Ed),
Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis, (Yogyakarta: LPPL UMY, 1996), him. 64-67.

* Bunyi hadisnya ¢waall ...kl ol A_J 5 2slse JS penclusuran makna kata dikaitkan
dengan ayat o ¥y <l gard) jlald el yatlg mubtadi'uhaa (yang heéinulgl péﬁbi}%}éﬁhyﬁ), Pan
dikditkati Jud dengan dyat sl e ddd &1 3iad Y Lede il ki 1 01 8 5. Yahis berarti Allalt
HietibAtakat ikl btas pengetatitan-Nya. Tony Qutaibah, Garib al-Hadis. .., ki, 121,
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Kedua, Hadis. Hal ini juga seperti yang dilakukan oleh para ulama'
muhaddisin. Seperti pada penafSiran yabitta pada kata /am yabitta al-siyam, lbnu

Qutaibah menafsirkan dengan kata /am yujibhu min al-lail pada hadis Jain.

Ketiga, Shahabat, baik yang meriwayatkan maupun yang tidak, akan tetapi
memahami dalam tafsir Jafaz garib. Seperti pada penafsiran lafaz syarjah dalam
sebuah hadis. ITbnu Qutaibah menafsirinya dari keterangan shahabat *Usman ibn

Talhah bahwa al-syuruj syu'abun min al-harrati tasilu’

Kempét, rawi (selain shahabat) yang mengetahui penafsiran. Dalam hal ini
Ibnu‘Qutaibah memasukkan juga pendapat dari para ulama’ lughah (ahli bahasa).
Seperti pada penafsiran salli fi 3]—Q3usi watrah al-qarna, \afaz al-garn ditafsiri oleh
al-Asmu' yaitu sebuah tempat anak panah yang terbuat dari kulit yang disobek
kemudian dijahit ./

Kelima, akhbari al-'Arab yang di dalamnya termasuk syir (puisi), rajaz
(jenis syair yang dilagukan dengan bahar (nada lagu) rajaz), syatr (penggalan syair),
dan amsal (peribahasa ). Sebagai contoh, penasirannya masyma'ah dalam sebuah
hadis yang berbunyi :

5 Bunyi hadisnya slaall can ol el pluaY  ditafsirkan dengan hadis  Jalll 00 4 sp & Ol plnaY
dan senada dengan hadis c\glly Jue) Wil . Jbid, hlm. 89-90. ;

:ru,\.;_.“q_.su,a@uuhjy\ws)\gd,;)uyzdwui(u,«gxamguqmqh@w,ék Jul
colall @l e gl O 80 Al e a5 10 Aa b b oele pils il Ay axi oM Aipa i
Ihid, hlm 102.
7 Ibid, hirc. 132.
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Jbnu Qutaibah menafsiri dengan sebuah syi'ir dari al-Mutakhil al-HuzZzaliyyi,

yang menceritkan tentang cara menerima tamu-tamunya. §

1

Masyma'ah berarti al-mizah wa al-dahak, yaitu bergurau atau guyonan.
Schingga maksud dari hadis Nabi di atas bahwa orang yang hidupnya banyak
mengguraui orang lain dan melecchkannya maka Allah akan menjadi kacadaan
orang itu di hadapan-Nya sebagaimana gurauannya dan pelecchannya terhadap

orang lain.”

Mengenai syi'ir sangat mendasar sckali kalau Ibnu Quatibah menjadikannya
sebagai sumber, sebab yang menjadi obyek bahasan adalah /isan al-‘arab (bahasa
Arab). Schingga syi'ir juga dapat membuktikan bahwa yang dikandung dalam lafaz
garib al-hadis adalah bahasa Arab asli, dan dengan syi'ir pula akan bisa membantu
penelusuran indikasi maknanya, maka tidak heran bila ada yang mengatakan al-

syi'ru diwanu al - 'Arab®

8 Ibid, him. 86.

? Ibid.

' Mengenai syi'r tidak hanya digunakan untuk menafsiri gharib al-hadis saja. Ternyata para
shohabat maupun tabi'in juga melakukan hal yang sama bila mendapai kata-kata yang gharib dalam
al-Qur'an dengan bantuan syi'ir. Sebagaimana yang dikatakan olch Abu Bakar al-Anbari gad ja'a ‘an
al-shahabah wa al-tabi'in katsirun min al-ibtijaj ‘ala gharib al-Qur'an wa musykilihi bi al-syi'ri,
Seperti contoh Ibnu 'abas ketika menafsirkan kata al-itsm pada surah al-A'raf: 33, dengan
memaknanai kata al-khamr berdasarkan pada scbuah syair :

S sl s Y IS, Jlie s e Y1

Begitu juga shahabat Umar pernah mengatakan pada shahabat yang lain ‘'alaikum
bidiwanikumla tadlillu, para shabat bertanya apa yang dimaksud dengan diwan kita, kemudian
Shahabat umar menjawab yaitu syi'ir jahiliyah dengan menegaskan lagi fa inna fihi tafsiru kitabillahi
wa ma'ani kalamikum. Lihat Abu 'Abdirrahman, Garib al-Qur'an wa Talsiruhu (Bairut: 'Alam al-
Kutub, t.t.), him. 16-17. bandingkan dengan Abdul Mustaqim, Madzabibul Talsir Peta Metodologi
Penafsiran Al-Qur'an Peiode Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta : Nun Pustaka, 2003), him.
55-56.
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Keenam, ilmu bahasa. Ibnu Qutaibah mencurahkan kemampuannya dalam
mengungkap keghariban lafaz dengan kaidah bahasa Arab (gawa'idu al-lughah al-
‘arabiyyali) untuk mendapatkan isytigaqu al-lafzi (pengasalan kata). Scperti pada

penafsiran hadis yang diriwayatkan dari shahabat Aus fentang wudlunya Nabi Saw:
L oS g tald Loiagh a2

Kata istaukafa berasal dari kata wakafa seperti pada ucapan asabana wakfun
wa wakifun (kami terkena tetesan dan hujan deras), wakafa al-baitu yakifu wukutfan
wa wakfan i2a qatara (maksudnya: rumah menjadi bocor bila turun hujan). /staukata
diikutkan wazan istafala sehingga makna istaukafa $alasan maknanya akhaza $alasa

. . —. | . L1l
dufa'in min al-ma’i, maksudnya Nabi saw membasuh tangannya tiga kali.'

Dari sumber-sumber inilah Ibnu Qutaibah menjadikannya scbagai "alat
bedah" dalam penafsiran garib al-hadis wntuk mendapatkan makna yang tepat.
Tetapi yang sangat mendukung dalam hal ini adalah metode yang digunakan,
schinoga mempermudah pembaca atau  peneliti hadis untuk bisa memahami
kandungannya. Seperti yang diisyaratkan Ibnu Qutaibah dalam mugaddimahnya dan
juga yang dinilai oleh al-Khitabi bahwa metode yang digunakan untuk menafsirkan

garib al-hadis pada kitab ini ada empat 12 Saitix;

" Ibnu Qu'aibah, Garib al-Hadis..., him. 133.

12 Jpid, him. 5, Bandingkan dengan Ibnu al-ASir, al-Nihayah fi Garib al-Hadis wa al-Asar
(Bairut: Dar al-Fiks, t.t.), I, him. 7. Muhammad ’Abd al-Rahman, Muqgaddimah Tulblah al-Ahwazi
Syarh Jami’ al-Tirmizi (Bairut : Dar al-Fikr, 1979), I, him. 238-239., al-Jawwabi, Juhud al-
Mubaddisin ff Nagd Matn al-Hadis al-Nabawi al-Syarif { Tunisia: Muassasat 'Abd al-Karim ibn
'Abdillah, t.t.), him. 291.



Pertama, Isyba’ al-T. afsir.” Tonu Qutaibah berusaha dalam memecahkan lafaz
yang garib dengan memperkaya penafsiran dari sumber-sumber yang ada untuk
menambah wawasan schingga pembahasan tidak hanya pada garib al-hadis saja.
Dan dengan megekplorasi dari sumber penafsiran diharapkan bisa memberikan

gambaran yang utuh pada kisaran dari makna hadis tersebut.

Kedua, Irad al-Hujjah."* Tonu Qutaibah mencoba memaparkan semu;a sumber
yang didapatinya sehingga semakin banyak sumber akan mendapatkan makna yang
tepat semakin mudah. Dalam hal ini hujjah yang dipaparkannya tidak hanya yang
berkaitan dengan garib al-hadis secara langsung saja, akan tetapi juga yang

mendukung terhadap sumber itu.

Ketiga, Zikru al-Naza'ir® Di sini Ibnu Qutaibah dengan keahliannya dan
penguasaannya tethadap lisan al-/Arab menganalisa lafaz yang garib dengan sumber-

sumber yang ada kemudian diperbandingkan makna-maknanya.

Keempat, Takhlis al-Ma 'ani.'® Setelah memaparkan penafsiran dari sumber-
sumber yang “adadan |menganalisanya, kemudian - [bnu- Qutaibah memurnikan
maknanya schingga akan didapati makna sesuai dengan yang dimaksudkan dalam

hadis itu.
Metode oenafsiran Ibnu Quatibah dalam menjelaskan kandungan hadi$ pada
kitabnya berbeda dengan kitab syarah lainnya, disamping sistematikanya juga

muatan-muatan hadisnya. Karena dalam kitab tersebut hanya mencantumkan

B Ibid
4 Ibid,
S bid,
1 1bid,
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beberapa hadis yang dinyatakan mengandung /afaz garib berdasarkan pinisbatannya
pada sumber-sumber yang ada, bahkan Ibnu Qutibah juga mencantumkan beberapa
hadis yang mengandung /afaz garib yang tidak diketahui pemiliknya atau sumber

periwayat annya.17
B. Contoh-contoh Penafsiran Ibnu Qutaibah Terhadap Garib al-Hadlis

Seperti yang digambarkan pada bab scbelumnya, bahwa kitab Garib al-Hadis
karya Ibnu Qutaibah tidak ditulis dengan sistematika al-abwab al-fighiyyah
(menurut bab-bab figh). Maka penulis memberikan empat sample penafsiran Ibnu
Qutaibah dan akan penulis paparkan secara utuh penafsirannya sesuai dalam

kitabnya. Berikut contoh-contohnya :

1. Penafsiran kata (s _baa dan B! s>
Sl Jal g bl plinall Daadl Jal 18 A alug ade bl e il Cuoa 8 2eaa o J
gl glex iSiua Bl sa (5 skana S
Ibnu Qutaibah sebelum menguraikan hadis ini, terlebih dahulu menyebutkan
riwayat hadis kemudian baru menguraikannya. Sclebihnya ia mengatakan :

Ayahku menceritakan kepadakku, ia~ berkata: “Ahmad ibn al-Khalil
menceritakan kepadaku dari'Ali ibn Ibrahim al-Marwazi dari *Abdullah ibn
al-Mubarak-dari Musa ibn 'Ali dari bapaknya dari Abdullah ibn *Umar dari
Nabi Saw. dan memberikan khabar kepadaku al-Sijistani Sahl ibn
Muhammad dari Abu Zaid al-Ansari Sa’id ibn Aus ibn Sabit, sunggug ia
berkata: Bl 5—» adalah orang banyak dagingnya (gemuk) yang angkuh ketika
berjalan. Dikatakan bahwa asal katanya dari Ll sa oy oy Bla, Al-Asmu’i
berkata dalam semisal lafazitu, dan membacakan (syatr) untuk Ru'bah :

" Yonu Qutaibah, Gar7b al-fadis ......, him.. 6.
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W gall Juiazll 13 4y olay

Berkata al-Asmu’i, berkata Abu Zaid s _—b=a adalah orang yang membual
dengan dengan sesuatu yang tidak dimilikinya, yaitu kebalikan dari adanya.
Sedangkan. Ia (al-Asmu’l ) juga mengatakan: itu berasal dari 5 ltaxa s jUana
ini didasarkan pada khallaf yang pernah bertanya pada Abu al-Khudri bahwa
s Llaxa adalah tingkah sescorang yang dengan kedua tangannya kemudiau
mendekatkan kedua lengannya di samping kedua lambung kemudian
mengepalkan jari-jari tangannya dan scakan-akan jari itu menyatu dan erat
(Maksudnya orang yang berkacak pinggang). la menyetir sebuah rajaz yang
menyifati seseorang :

Cin a3 Vg (pabsaly pand

Gaa <l :ﬁ\.“ L‘J EN} ‘}1‘9

Gund Qa4 dis (Bl ladly
w8l artinya orang yang memata-matai, <3 orang yang membawa
berita: &us—ill adalah debu yang dikeluarkan dari sumur. Dan telah datang
sebuah hadi$ lain yang menafsiri kata tersebut.

Bercerite kepadaku bapakku, ia berkata: bercerita kepadaku al-Qamusi dari
Abu Nu’aim, ia berkata: bercerita kepadaku al-Barra' ibn ’Abdillah dari
’Abdullaa ibn Syaqiq dari Abu Hurairah dari Nabi Saw, beliau bersabsa:

agan 53 05l Y Ol pa (s ke IS LN b b aSad Y
Maksudnya, mereka adalah orang-orang sehat, tidak dek:hendaki
(makanauya) orang yang schat itu kepalanya saja tanpa badanya, ini seperti
ucapan fulanun ma suddi’a ra'subu qattfu. dengan kata lain ia tidak
berpenyakit. Tentang dua kata ini terdapat pula hadi§ lain yang
menafsirinya dengan bahasa (¢ pengertian) yang lain.
Bercerita kepadaku bapakku, bercerita kepadaku hadis kepaddaku ‘Ubdah
ibn ’Abdillah al-Safar dari Yahya ibn Adam dari Isra'il, dari Abu Yahya Al-
Qattat dari Mujahid dari Abu Hurairah, bersabda Rasul Saw :
ol gl e Al Ay ¥ G yeh (63 Chaaie Cumia JS JU: Jly cll € Al Jaly il Y
DO ¢ daadh el o S Jaea daa IS U dabs il Wi ae 0 Y ey da Al e

Pas aaliall s JB ¢ Laxad) Lo i pdull

2. Penafsiran kata wsis
Dalam hadis ini Ibnu Qutaibah menuturkan terlebih dahulu jalur

periwayatannya, selengkapnya ia menjelaskan penafirannya :

Hadi$ ini diriwayatkan dari Yazid ibn Harun dari Jarir dari Syubaib ibn
Na'im al-Kilal dari dari Abu Hurairah. Yazid mengatakan: Sesungguhnya

' 1bid, him. 62-63.
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yang dimaksud dari (hadis) itu, bahwa orang Ansar berasal dari Yaman, dan
sesungguunya Allah menghilangkan darinya (naffasa ’anhu) akan kesusahan
dengan sebab mereka (yaitu, orang-orang Ansar). Dikatakan: anta fi nafasin
min amrika, makna f1 nafasin adalah fi sa'atin (dalam keluasan atau
kelapangan). Dikatakan: ['mal wa anta £i nafasin, maksudnya fi fushatin
gabla al-harami wa al-amradi wa asybaha zalika min al-hawadis. (artinya
dalam keluasan sebelum -datang- pikun, penyakit-penyakit dan sesuatu yang
menyerupainya dari beberapa keadaan). Hadis lain yang senada adalah sabda
Nabi Saw:
Craa N i (e Lils gl ) g Y
Maksud hadis ini adalah annahu tufarriju biha al-kuraba wa yazhabu biha al-
Jjadbu (bahwasanya Allah melapangkan dengan —sebab- anging itu akan
kesusahahan, dan juga akan hilang dengan —sebab- angin itu kegersangan).
Dikatakan: Allahumma naffis “anni, artinya farrij ‘anni (: lapangkankanlah
dariku). Diantara pertolongan Allah adalah dengan angin al-rih, maksudnya
bahwa sesungguhnya a/-rifi angin itu bila berhembus di daerah panas dan
pada tengah hari maka akan menghilangkan kegersanngan. Hembusan angin
al-rih bisa menyejukkan bagi orang yang bepergian. Bila angin berhembus
maka terbentuklah awan (: mendung) dan timbullah hujan dengan izin Allah.
Orang Arab bercerita :
Bila banyak angin maka banyak biji-bijian, dan bila orang yang sedang
sakit atau sedih itu merasakan hembusan angin yang sepoi-sepoi maka
akan ditemukan dalam hembusannya itu obat dan kelapangan dari scgala
yang menimpanya
Berkata seorang penyair :
leogep il ai giae S o el Lo 1Y ) bmeall O
Bercerita al-"Utbi:
Aku pernah berjalan di lembah yang terletak di antara dua jurang dan aku
belum pernah lebih melibat daerah sesubur ini sebelumnya. Akan tetapi
wajah idari- penduduknya ~terlihat, ,puacat pasi, -maka aku bertanya:
lembahmu amat subur, tetapi mengapa kalian® tidak terlihat gembira?.
Maka orang tua diantara mercka berkata kepadaku : tidak ada angin yang
pada kami, padahal Allah pernah menolong Rasul-Nya dengan hembusan
afgin, dan menghilangkan kesusahan pada perang Ahzab dengan angin
Firman Allah Swt:
ta g 5 ol laging Loy petle Ul )lo
Dan Angin "rih" -dari ayat ini- termasuk “nafas” pertolongan Allah, seperti
halnya orang-orang Anshor adalah bagian dari "nafas" pertolongan Allah.
Adapun hadis yang mengeratkan penta’wilan ini adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad ibn al-Khalil dari Muhammad ibn Harb dari al-
Lais ibn Sa’d dari Yinus dari Ibnu Syihab dari Nabil ibn Qais dari Abu
Hurairah, bahwasanya Nabi bersabda kepada *Umar:
La s D a5 B lly 5 ) 2 55 S0
Kata “rauh” Allah itu mengganti posisi lafaz “nafas” Allah. Tidak sedikit
ulama’ yang berpendapat tentang penerapan hadis ini scbagaimana pendapat
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kami. Jika terjadi selisih dari dua penta’wilan dan tidak ada satu imampun
yang kami ikuti maka kami condong kepada pendapat yang lebih dekat pada
keselamatan. Apakah kamu tidak melihat pendapat ulama’ yang mengatakan
tentang “nafas al-Rahman” adalah yang benar. Walaupun maksud yang
dikehendaki Nabi SAW adalah makana yang lain. Adapun ulama’ yang
berpendapat lain maka jika maksud yang dikchendaki Nabi itu scsuai dengan
apa yang kami jelaskan, maka ia telah “sembrono” dalam berpendapat dan
tidak lepas dari dosa."’

3. Penafsiran kata 3 il

bkl e ol dslse JS 106 Al plug e A o i Cuda b dene sl Qg
b Jawy b ‘_93\."3 yeleda e el da elaan dagr (m d:}“ c_")\_ﬁ LS, yady 5‘ 43 gg o‘}_:u
Loalate 1538 Loy aled A G, sa g ey (e uf
Mengenai hadis ini Ibnu Qutaibah mengemukakan penafsirannya, dengan

mengatakan :

Ayahku menceritakan kepadaku (tentang hadis ini), Muhammad,
maksudnya Ibnu’Abd al-’Aziz menceritakan kepada ayahku dari al-Qa’nabi
dari Malik dari Abu al-Zinad dari al-A’waj dari Abu Hurairah.
Adapun maksud hadi§ s kill le alsy 2lse JS bahwa setiap anak dilahirkan
atas dasar a/-igrar billah (pengakuan terhadap Allah), yaitu suatu perjanjian
"konirak" yang diadakan oleh Allah atas mereka, schingga dikeluarkannya
dari anak Adam, seperti amsal al-durar dalam al-Qur'an:

(VVY ey L gl a5 ol il o b gl 5
Manusia secara keseluruhan walaupun berbeda-beda dalam beragama dan
kepeircavaannya mercka \semuanya pada dasarnya mengetahui bahwa Allah
Swt. adalah Dzat yang menciptakannya, dan kata s ki)l adalah ‘btida’ al-
khilgah (33a) six)) yaitu awal mula penciptaan. Dan diantaranya seperti
firman /llah:

() 2ublE) B VT Clgandl Hlald & aesl)

Maksudnya, adalah Legsise , Yang Menciptakan keduanya (langit dan bumi).
Dan saya telah menjelaskan masalah ini dalam kitab Islah al-Ghalat, dengan
lebih banyak penjelasan dari pada ini. (Penafsiran) ini seperti termaktub
dalam kitab Allah *azza wa jalia :
' (V~ 2?))“) aﬂ\ ugﬂ\ k:".“s,djl\ d&;.‘dgdﬂy ,‘-g.,)h‘— w\.\“‘)ldq_m A E)LQ
Yang'dihendaki adalah bahwa Allah ’azza wa jalla menciptakan manusia
dengan tujuan untuk mengenal-Nya, tidak ada perubahan pada fitrah itu.
Maksudnya untuk menetapi agama Allah (yang lurus). Sedangkan untuk kata

% Ibid, him. 84-85.
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¢laea daygs Ibnu Qutaibah menfasirkannya dengan Aelull dagdl | dinamakan
begitu karena seluruh anggota tubuhnya selamat tidak ada cacat padanya.
Mengenai hadis di atas diibaratkan juga bila dikatakan seorang wanita yang
dikumpuli (dijima) oleh suaminya dalam keadan selamat (tidak ada cacat),
berarti juga akan lahir bayi dalam keadaan selamat (tidak ada cacat).
Perumpamaan keadaan selamat ini bagaikan bayi yang dilahirkan dalam
keadaan selamat dari kekafiran. Kemudian orang tua yang beragama Y ahudi
menjadikan Yahudi terhadap anak-anaknya atau yang beragama Nasrani
menjadikan Nasrani terhadap anak-anaknya. Maksudnya mengajarkan pada
mereka tentang agama Yahudi atau Kristen. Hal ini diumpamakan seperti
kebiasaan orang-orang jahiliyah yang memotong kuping hewan ternaknya
yang selamat (tidak ada cacatnya) dan mencukil matanya.
Mengenai pertanyaan shahabat tcrhadap Nabi tentang anak yang mati masih
kecil, sebenarnya mereka ingin mengetahui apakah bayi itu dinisbatkan pada
kufur atankan iman. Sehingga Nabi menjawabnya : ,

PPN ¥ P O SIS P L DV )
Maksud dari hadis ini bahwa scbagaimana dipahami Ibnu Qutaibah bahwa
kalian tidak boleh menghumi bayi itu sebab kekafiran bapaknya, bila belum
baligh terus menjadi kafir. Dan jangan pula menghukumi bayi tersebut
dengan dasar fitrah yang dilahirkan —memang- atas dasar terscbut, karena
mereka belum baligh schingga menjadi mu'min.*’

4. Penafsiran 7 s & Lgikay sy sl

gs:’i" i Cpsadae gR g 1092 “:"\SGJ& 43 ,(.L..,Aexc A ‘SAAA‘;.\.\H C.\;\A.;‘;B daso J.x\ g
Al iy sy Al gyl (oo el oS3y L oslenty oslay Ol AN Ay 1 dsb a4
-C}-}

Ibnu Quiaibah memberikan: wraian panjang daam menafsirkan hadis ini,
seperti yang ia paparkan berikut ini:

(Hadis ‘g ini) diriwayatkan: olech ~Sufyan ibn “'Uyainah dari Ibrahim ibn
Maisarak, ia berkata: saya telah mendengar Ibnu Abi Suwaid berkata: saya
mendengar "Umar ibn "Abd al-Aziz berkata: Berbicara seorang wanita yang
sholihah; yaitu Khaulah binti Hakim yang menjadi istri *Usman Ibn Maz'un,
kemudian ia minyampaikan hadis tersebut.

Maksud ucapan 5 sl slad Tbnu Qutaibah berkata: saya mendengar
dari orang yang hafal hadi§ saat berada di tempat Ishaq ibn Rahawaih, saling
berbeda pendapat tentang permasalahan huruf-huruf itu, scbagian dari
mercka yang mengatakan bahwa lafaz-lafaz tersebut menggunakan tasydid,
sedang sebagian yang lainnya mengatakan lafaz-lafaztersebut menggunakan

0 Ibid, hlm. 121-122.
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takhfif(yang tidak bertasydid) (js35, st stead . (Dalam hal ini) saya
menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan wazan b dan wazan  caladl
pada penggunaan di sebagian huruf-huruf. untuk wazan &i% terkadang pada
satu sisi bisa bermakna <Xl seperti kata by iy, 5 (saya telah
mengabarkan), < &y &5 % (saya telah datang pagi-pagi), L &l Sl g ik
(saya teleh memeberi nama pada seseorang). Pada kedua bentuk lafaz-lafaz
tersebut tidak ada perbedaan sama sckali.

Namun terkadang wazan tersebut mempunyai makna yang lain, scperti mana
Kala wazan © cSé “ masuk pada wazan * 53 7, ketika di maksudkan untuk
menunjukan makna faksir al-‘amal (memperbanyak perbuatan) dan  al-
mubalaghah (bersungguh-sungguh) seperti ucapan: “i'ga’y wial (kamu sangat
bermurah hati dan kamu telah banyak bermurah hati), o sle Ty ol e
(kamu telah telah sungguh menutup pintu dan kamu telah berulang-ulang
menutup pintu), CsT8 y &u %l (kamu telah sungguh mengunci rapat-rapat dan
kamu telah berulang-ulang mengunci), dan Y3 <33 (kamu telah sungguh
menurunkan dan kamu telah beulang-ulang menurunkan).

' Ketentuan terscbut berlaku juga pada manakala wazan .23 ” masuk pada
wazan “ .1 7 yang mempunyai makna banyaknya perbuatan dalam makna
bersunggih-sungguh, seperti ucapan: “ 45 5.8, 45 W8 kamu telah memecah-
mecahnya dan kamu sungguh telah memeccahnya, RPN REIP PR I\ RCITGC R
kamu télah berulang-ulang membuka pintu-dan kamu sungguh tclah
membukanya, &5’y S 3 il kamu telah berulang kali mengelilingi
beberapa negara dan kamu sungguh telah banyak mengelilinginya.

Dan terkadang wazan “ cila ” dan wazan o %3 ” penggunaanya pada lafaz
saling berbeda makna, seperti ucapan: “ A Sty QAT &, &7 ketika
bermaksud memasukkan (baca: mengecap) sescorang pada kekufuran dan
kesesatan. Akan tetapi = ketika bermaksud untuk menuduh  dan
menisbatkannya (: membangsakan) menggunakan ungkapan: “al Ly AR
kamu telah menuduh kafir dan sesat Seseorang. Begitu juga pada ungkapan:
“3/a ” kamu telah menuduh dosa seseorang, 4317 kamu telah menuduh

jahat pada seseorang “ & 3" kamu telah menuduh fasik pada scseorang itu,
“ 4_§ jad kamu-telah menuduh keji pada seseorang, * 4, % ” kamu telah
menuduh mencuri pada sescorang.

Sungguh telah (ada yang) dibaca * G- < ©) 7 pada surat yusuf: 81 yang
menggunakan bacaan lain (dengan dimajhukan). Mempunyai pengertian
bahwa sesungguhnya anakmu telah di dituduh mencuri. Scperti itu juga
(penggunaannya) pada ungkapan: “ Aaind s Aaleal’s JaLN sl 7 mempunyai
pengcftia'n bahwa kamu telah mendapati seorang itu sebagai orang yang
kikir, bodoh dan penakut. Contoh tadi sepadan dengan ungkapan: “ 4_5xdal
i sll, A_%aa "mempunyai pengertian bahwa kamu telah menemukan pada
diri seseorang tersebut sebagai orang yang dipuji, yang dicela dan yang
mengingkari janji.
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. Diriwayatkan dari >Amr ibn Ma’di Karab, scsungguhnya ia tclah berkata

pada bani Salim:
eSLm:;si Lad ?SL.L\.&LAJ ?SLK:..J b ESLALU ?Sb.uj Lad eSL\L\B

Maksudnya adalah kami tidak menemukan orang-orang yang penakut, orang
yang bakhil dan bukan pula orang yang diam.
Wazan “ J=81 ” (pada contoh di atas) tidak dimaksudkan untuk memasukkan
(baca: mengecap) mereka dalam permasalahan ini (:takut, bakhil, dan diam).
Bila kamu mengatakan : “A—a A Was A SRY) ini dimaksudkan bila
menghendaki untuk menuduh sescorang dengan sifat bakhil, bodoh dan
penakut. Dan semisalnya pada lataz” 452 7 kamu telah memasukan (baca:

mengecap) pemberani pada seseorang. Makna seperti inilah yang
dimaksudkan hadis nabi denggan menggunakan tasydid. Kamu bermaksud:
bahwa sesungguhnya seorang anak itu dinisbatkan (digolongkan) dengan
bapaknya dalam hal kebakhilan, ketakutan dan kebodohannya, karena hal
tersebut ‘menjadikan sebab bagi penisbatan manusia dengan sifat-sifat tadi.
Atau juga memilki arti memasukkan seorang anak tadi dalam sifat-sifat di
atas. Hal ini seperti hadis lain yang berbunyi :
2! L Ak AR A0

Adapun sabda Nabi yang berbunyi: z s— 4l ¢k g lday Al (akhir dari sebuah
pijakan yang Allah menetapkannya adalah di wajjin). Ibnu Qutaibah
mengatakan:

Aku mengetahui akan hadis itu -Wallahu *Alam- bahwa sesungguhnya

akhir dari sesuatu yang telah di tetapkan Allah kepada orang-orang

musyrik adalah di daerah Taif. Dan kata =5 adalah Taif. Begitu juga

seperti yang dikatakan oleh Sufyan ibn "Uyainah: Akhir dari peperangan

adalah perang yang dilakukan Rasulullah Saw adalah di Taif, dan

Hunain yakni jurang yang berada sebelum memasuki kota Taif
Tbnu Qutaibah mengatakan tentang hadis ini serupa dengan doa Nabi Saw,
yang berbunyi:

g (PR bl Ty 7 o LB By 3 5

(Kalimat di atas) diumpakan dengan ucapan wata'ahum wat'an $aqilan
(sescorang telah menginjak mercka dengan injakan yang kuat) dan wat'a a/-
muqayyadi_(pijakan _kaki yang terbelenggu). Yang dimaksudkan dari
ungkapan_ itu adalah sescorang’ yang menginjak dengan maksud untuk
memibinasakan dan memusnahkan mereka semua. Penyair berkata:

26l w3l Uay Gis e Uay Ltk g
Diriwayatkan: tanaman al-harm merupakan nabtun daTfun min al-hamdi
(tanaman rentan yang tumbuh dari jenis tumbuhan yang masam rasanya).
Sedangkan makna “ a3 7 pijakan yang kuat, karena dilakukan dengan

2 Artinya : Seorang anak itu menjadi bakhil, penakut, dan menjadi bodoh

2 Artinya : Kamu menginjak kami dengan pijakan karena marah, Bagaikan kaki kuat
menginjak pohon Harm yang kering
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melompatkan kedua kaki secara bersama-sama menuju pada suatu tempat, fa
24 wati'a al-harma kassarahu wa fittahu (schingga ketika scscorang telah
menginjak tanaman Harm akan bisa memecahkan dan menghancurkannya)
al-Asmu”. menyebutkan: bahwa orang Arab bila didatangkan padanya
pakaian yang tipis maka berkata : haza hamdah (ini mudah sobck), scbab
anna al-hamdata iza mussat tafattat (karena ketika disentuh bajunya maka
akan hancur).

Dalam menafsirkan masalah ini ada pendapat lain. Bapak bercerita
kepadaku, ia berkata: bercerita kepadaku Yazid ibn ’Amr bercerita
> Abdullah ibn al-Zubair al-Makki bercerita *Abdullah ibn al-Haris dari Abu
Bakar ibn Abdirrahman dari Ka’ab berkata:

P e N Gl el as ebadl Gl e ddeouie by O
Dari keempat contoh hadis yang terdapat dalam kitab Garib al-Hadis karya
Tbnu Qutaibah, dapat dilihat bagaimana Ibnu Qutaibah dalam menafsirkan dan
memaparkan lafaz  yang  garib  untuk mendapatkan scbuah  pemahaman.
Kelébihannya terlihat pada kemampuannya menganalisa lafaz, menghadirkan
sumber, dan juga pembahasan materi tidak hanya terfokus pada lafaz garib al-hadis
saja akan tctapi ditambah informasi lain untuk memperkaya wawasan dan

membantu pembaca untuk menyelami maknanya.**
C. Analisa Metode Penafsiran Ibnu Qutaibah

Seperti telah dijelaskan bahwa dalam memahami makna hadi§ itu tidak
terlepas dari ‘peran) pengkajian kritik [sénad, maupun’ matan untuk menentukan
validitas riwayat atau redaksi hadis.”® Terlepas dari kualitas dan kuantitas hadis,

ternyata dalam memahami teks hadis diperlukan berbagai pendekatan dan sarana

23 1 jhat selengkapnya Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadis....., him. 156-157
* Ibid, him. 5-6.

% Muh, Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI,
2003), him. 41.
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yang perlu diperhatikan untuk mengungkap makna teks dan konteks yang salah
satunya adalah menggunakan pendckatan bahasa.?® Hal ini untuk memahami
maksud yang divcapkan Nabi Muhammad Saw dalam redaksi hadis sccara utuh,”’
maupun makna lafaz  hadis karena terkadang dalam menyampaikannya
menggunakan lafaz garib yang asing dan sulit dipahami oleh umum.?*

Menanggapi masalah ini para ulama’ muhaddisin, khususnya mercka yang
mengkonsentrasikan diri pada kajian garib al-hadis sangat beragam dalam
menyikapi problematika pemaknaan lafaz gharib terscbut. Sccara garis besar bila
dilihat dari ruang lingkup kajian pembahasannya terdapat dua aliran, yaitu :
pertama, menggabungkan kajian gharib al-hadis dan gharib al-Qur’an dalam sebuah
kitab. Seperti yang diterapkan dalam kitab Ahmad al-Harawi dan al-Zamakhsyari.
Kecua, mengkhususkan diri pada kajian gharib al-hadis yang mencakup hadis
marfu’ maupun asar shahabat dan tabi’in serta lainnya. Dari dua aliran ini rupanya
Ibnu Qutaibah riasuk pada kategori kedua.”

Pada sisi lain masing-masing ulama’ ghatib al-hadis juga memiliki metode
sendiri-sendiri dalam metode 'penulisan kitab. ‘Ahmad’ al-Harawi misalnya,

menggunakan metode “mu’jam” dengan mengurutkan lafaz-lafaz gharib secara

% | ihat misalnya dalam Abdul Wahab Tbrahim Abu Sulaiman, al-Fikr al-Ushuli Dirasah
TahlTliyyah Nagdiyyah (Jeddah: Dar al-Syurtg, 1983), him. 22-23.

27 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Fendekatan (Yogyakarta : CESaD YPI Al-
Rahmah, 2001), him. 57,

% Kemampuan Nabi dalam /isan al-’Arab atau bahasa-bahasa yang berlaku di kabilah Arab,
memudahkan Nabi untuk menyesuaikan diri dalam memilih kata yang tepat agar mudah dipahami
Begitu juga shahabat pembawa hadis kadang dalam menyampaikan berita yang didapatkan dari Nabi
menggunakan bahasa kabilah dimana ia tinggal, sehingga muncul al-riwayat bi  al-ma’na,
Selengkapnya lihat Ibnu al-Air dalam al-Nihayah fi Gharib al-Hadis (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.), I,
him. 4-5,. Bandingkan dengan Al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin i Naqd Matn al-Hadis al-Nabawi
al-Syarif (Tunisia: Muassasat 'Abd al-Karim ibn 'Abdillah, t.t.), hlm. 287.

2 Al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddisin. ...... , him 289.



92

alfabetis tanpamenyebutkan matan, sanad dan rawi hadisnya. Sementara Ibnu
Qutaibah seperti yang telah dijclaskan pada bab sebelumnya, ia mengumpulkan
beberapa hadis berdasarkan kategori tertentu dengan memperhatikan matan hadis

maupun riwayatnya, dengan cacatan bila ia mcngctahuinya.3 0
1. Seputar Penafsiran Ibnu Qutaibah Terhadap Garib al-Hadis

Dalam kitab tersebut, Ibnu Qutaibah dalam menyingkap problematika
ke"terasing'"an lafaz garib dengan merujuk pada bahasa Arab atau /lisan al-’Arab. Ini
terlihat pada sumber-sumber yang dijadikan dan pada sisi lain ia melengkapi sumber
yang telah disebutkan oleh mu]_zad&'is"?n. Akan tetapi yang lebih menarik lagi dari
penafsiran garib al-hadis adalah metode yang digunakan, dan ini menjadi ciri atau
merupakan keistimewaan dari tafsir Garib al-Hadis karya terscbut. Ada empat
metode yang digunakannya yaitu Isyba’ al-Tafsir, Irad al-Hujjah, Zikru al-Naza'r,

dan Takhlis al-Ma ‘aui’>’ Seperti pada pcmbahasan tafsir berikut

Hadi;. - pertama, tentang penafsiran kata (s ke dan Ll s pada hadis Nabi
Saw yang berbunyi:
e lia g i pSime Bl g ks IS dal s galad) elinall dind Jal
Ibnu Qutaibah memulainya dengan memberikan informasi sanad hadis

tersebut didapatkan dari ayahya, *Abdullah ibn Muslim yang ia terima dari Ahmad

3 Ibid. hlm. 290-291.

3 ihat Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadfs....., him. 5-6., Tbnu al-A8ir, a/-Nihayah {T Gharib al-
Hadis...... . I, hlm. 4-5,. Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tuhfah al-Afwazi ......, 1, hlm.
238-239., al-fawwabi, Juhud al-Muhaddisin.. ... , hlm 290-291.

32 Artinya : "Orang-orang ahli surga adalah orang-orang lemah yang tertidas dan orang-
orang ahli neraka adalah setiap pembohong, kejam, sombong, rakus lagi kikir”



ibn al-Khalil dengan shigat "talidis" yaitu "haddasani" bercerita kepadaku.
Kemudian dari *Ali ibn Ibrahim al-Marwazi, ’Abdullah ibn al-Mubarak, Musa ibn
*Ali, dari ayahnya, yang diterima dari > Abdullah ibn *Amr dari Nabi Saw scmuanya

secara " ’an’anall’ yaitu menggunakan sighat ‘an.

Pada hadis tcrsebut ada dua materi garib yaitu kata (s ks dan 1 s> Dalam
menjelaskan makna lafaz ia mengakomodasi berbagai penafsiran para ulama',
Seperti pendapat Sahl ibn Muhammad al-Sijistani gurunya sendiri yang diambil dari
pcnafsirannya.Abﬁ Zaid al-Ansari bahwa kata al-jawwaz adalah orang yang gemuk
dan sombong jalannya. Untuk kata ja’zari diambil dari pendapatnya al-Asmu’i
seorang ahli bahasa yang mendapatkan penjelasan dari Abu Zaid bahwa ja “zari
ada?’ah orang yang membual dengan mengatakan scsuatu yang tidak dimilikinya,

artinya berbeda dengan kenyatan yang ada.>

Untuk membantu penafsirannya, ia juga memberikan informasi tentang
pengasalan kata "isytigaq al-latzi". Bahwa kata al-ja’zari berasal dari kata ji“zar wa
Jji’zarah, atau juga berasal dari ja’iza wa ja’zan. Untuk makna ji zarah Tonu Qutaibah
mengambil pendapat al-Asmu’i yang didapatkan dari Khalaf atas penjelasan Abu al-
Khudri yang meﬁgatakan ji Zarah itu digambarkan keadaan sescorang dengan kedua

tangannya yang Jerkacak pinggang.34
Sedangkan kata jawwaz berasal dari kata jaza yajuzu jawazanan, atau jazza
jawwazun, Dalam uraian penafsiran lafaz garib Ibnu Qutaibah memberikan

argumentasi-berdasarkan beberapa sumber. Seperti penafsiran a/-jazzu dari hadis

33 Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadis......, him. 62.
3 Ibid.
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Jain yang masih setema yang secara jelas Nabi Saw memberikan maknanya sendiri,
kata al-jazzu dimaknai dengan al-dakhmu sedangkan al-ja’zu ditafsiri al-’azimu f

nafsihi’®

Dalam penafsirannya Ibnu Qutaibah memberikan penjelasan secara detail
dari data-data yeng ada kemudian dilengkapi dengan sumber pengambilan rujukan
makna atau perafisran. Dari kasus lafaz di atas Ibnu Qutaibah menyebutkan

beberapa sumber yang didajikan sebagai "hujjah", diantaranya yaitu :

a. Hadis Nabi Saw

Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah :

Osadle ¥ ol an gokea ISt U da b asil Vi B adl el e & e ol e
P95

Artinya : Dari Nabi Saw sesungguhnya ia bersabda: "Maukah kamu saya beri

kabar tentang orang-orang penghuni neraka: Yaitu sctiap orang sombong,

mercka tidak merasakan sakit kepalanya".

Ibnu Qutaibah memberikan informasi bahwa penafsiran berdasarkan hadis
ini ia dapatkan /dari bapaknya! (Muslim | ibny Quataibah) \dari al-Quinusi yang
keduanya ‘dengan cara cerita. "haddasans’, dari Abu Na’im dengan sighat “an.
Kemudian Abii Na'im dari al-Barra' ibn “Abbdillab’dengan jalan "haddasani', dari

’ Abdullah ibn Syaqiq dan Abu Hurairah dengan sighat “an. Hadis kedua:

3 Ibid, him. 63.
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Ciraaia Chida JS JE 1 L cli ¢ Aiadl Jal clil VI salug e A e A Jgn ) JU
ﬂsﬁum.]ami:ads)u‘ L}AL&E\.\‘ ‘}” aJ.!\) ‘)GJLL\A:U‘LSJQM‘ }S(‘\J‘L\}gy u-})al:g;.l
il b abaall 1 B S Janall Lol aanall 0 J S Laa Lo
Artinya : Bersabda Rasullah Saw: "Maukah kamu saya beri kabar tentang
tentang orang-orang penghuni surga?. saya menjawab: ya. la bersabda: setiap
orang yang lemah lagi merasa lemah, andai bersumpah dengan nama Allah
pasti melaksanannya. Maukah kamu saya beri kabar tentang tentang orang-
orang penghuni neraka, yaitu sctiap jazzin ja’izin lagi sombong. Saya
bertanya: Apa itu al-jazzu itu?. Ta bersabda: orang yang gemuk. Saya
bertanya: Apa itu al-ja’iz? la bersabda: orang mengagungkan dirinya"
Hadis tersebut diriwayatkan dari bapaknya (Muslim ibn Qutaibah) dari
’Ubdah ibn ’Abdillah al-Safar dengan jalan cerita "haddasani’. Kemudian dari
Yahya ibn Adam dari Israil dari Abu Yahya al-Qattat dari Mujahid dari Abu

Hurairah dengan sighat “an.
b. Pendapat ahli bahasa

Al-Sijistani meriwayatkan dari Abu Zaid tentang al-jawwaz yaitu al-kasiru
al-lahmi al-mukhtaly i misyyatih, dan al-Asmu’i yang mcriwayatkan ketcrangan
Khalaf ketika menanyakan pada Abu al-Khudri tentang j7 zarah yang ia gambarkan
seperti orang berkacak pinggang‘3 J

c. Kalam ’Arab
" Syatr, pengertiannya adalah bagian penggalan sy777, kalau penggalan dari
bait pertama dinamakan Sadr, sc'dangkan yang bait kedua dinamakan ’Ajuz’’

Berikut adalah svair Ru'bah:

3 1bid, him. 62.

37 Naif Ma’ruf dan "Umar al-As’ad, "Hmu al-’Arad al-Tatbigi (Bairut: Dar al-Nafais, 1993),
him. 23,
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Wil sall Jumall 134y glay  (Uslae agd Blat G g)

Artinya : (Dan pedangnya orang susah akan menjadikan kemarahan) ia

akan raemukulkannya pada orang kekar lagi sombong.*®

Sedangkaa rajaz adalah syir yang dilagukan dengan bahr 1‘{1[&Z.39 Ibnu
Qutiabah mengambil rajaz milik al-Asmu’i :
G o3 Y g lndly Q]

Caia Cladiall ) g W g
Cupd G 4lin Bl Jladly

Artinya: Tidak temasuk sebab memata-matai dan mengadu domba dinamai

pembawa kabar, dan tidak pula orang besar lagi kejam itu sebagai orang

kuat, dengan tetangga ia mengalungkan tali, memegang dan mcnjeratnya.‘m

Dari sumber-sumber tersebut kemudian Ibnu Qutaibah menganalisa lafaz
gharib dengan "‘sytigaq al-latzi' mencari asal kata maupun membandingkan aspek
makna dan atau aspek penggunaannya. Terlihat dalam penafsirannya ia
menyebutkan kata jawwaz berasal dari kata Jjaza yajuzu jawazanan yang memiliki
makna orang yang gemuk dan sombong jalannya.“ Kata terscbut scperti yang
digunakan al-Asmu’i ketika melagukan syatrmilik Ru'bah:

Ul gl il 13 4y slay
Kata al-jawwaz dalam syafr terscbut-digambarkan-orang' yang kekar dan

sombong. Masih menurut al-Asmu’i tentang al-ja'zari tergambar dalam rajaznya,

3 Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadls ......, hlm. 62.,untuk lebih lengakap tentang syafrini lihat,
Abii al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Makram ibn Manzur al-Afrigi al-Misri (untuk selanjutnya
disebut Ibnu Manzur), Lisan al-'Arab (Bairut: Dar Sadir, 1994), VII, him. 439.

39 Naif Ma'ruf dan *Umar al-As’ad, "llmu al-’Arud al-Tatbigi. . ... , him. 23.
“ Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadis......, him. 62.
4! Ibid, Lihat juga, IbnuManzur, Lisan al-'Arab......., VI, him. 439.
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Giad od Yy by o yaitu orang yang mengumbar mulutnya untuk memata-
matai dan mengadu domba, sedang untuk lafaz al-jawwaz.
i nin i Bl el i ie el pliall Bl s Y s
Dalam rajaz tersebut tergambarkan dengan orang yang besar badannya dan
memiliki sifat kejam atau ringan tangan pada orang lain, bahkan tetangga sendiri

tak luput dari sasarannya suka dijerat dengan tali dan tak berdaya.*?

Begitu juga kata al-ja’zari berasal dari kata ji’zar wa ji’zarah, yang memiliki
makna menurut Abu Zaid adalah orang yang membual dengan mengatakan sesuatu
yang tidak dimilikinya,” sedang menurut Abu al-Khudri digambarkan dengan
keadaan seseorang yang kedua tangannya kemudian mendekatkan kedua lengannya
di samping kedua lambung kemudian mengepalkan jari-jari tangannya dan seakan-
akan jari itu menyatu dan erat. Pcrbaﬁdingan makna pada hadi§ al-ja’zari hum al-
lazina la ya'lamima ru'usahum ataupun pada hadis yang satu al-jazzu diartikan al-

. 9 5 - g 4
dakhmu dan al-j1’zu diartikan al-"azimu i nafsihi. ¢

Dalam penafsiran lafaz ‘garib-Ibnu Qutaibah" sangat selcktif menentukan
maknanya, artinya yang dipakai hanya makna yang sudah -memberikan gambaran
secara jelas dari maksud dan pengertiannya. Schingga terkait dengan hadis di atas
untuk lafaz al-ja’zari ditafsirkan dengan:

a. Al-lazi yatanaffaju bima laisa ’indah

2 Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadis. ..., him. 62.

 Ibid, dalam kitab Ibnu Qutaibah tertulis al-lazi yatanallakhu bi ma laisa 'indahu, wa
huwa ild al-gisari ma huwa, sedang pada naskah lain dikatakan yanfakhu, yatamaddahu, dan al-
munt.(ikhu. Lihat Tbnu Manzur, Lisan al-’Arab....... , VII, him. 439, bandingkan dengan CD
Program Alfiyah, Sywu’abu al-Iman, IV, him. 69, dan Fathu al-Bari, V111, 663.

* Ibnu Qutaibah, Garib al-tadis.... .., hlm. 62.
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b. Al-lazina la ya'lamuna ru'usahum (: al-musihhun)
c. Al-’azimu fi nafsih

Sedangkan untuk /afaz al-jawwaz ditafsirkan dengan:

a. Al-Kasir al-lahmi al-mukhtali fi misyyatihi
b. A-Dakhmu *
Hadis kedua, tentang nafasa rabbikum :

Sl U e aSa) i 3l :'?Xujgkzdhl‘“sjmg;d\q_bqéwﬁig\é

Ibnu Qutaibah menjelaskan bahwa hadis tersebut didapatkan dari Yazid ibn
Hartn, Jarir, Syubaib ibn Nu’aim al-Kala’i yang berasal dari Abu Hurairah.
Kesemua riwayat tersebut dengan " an’anal" yaitu shighat “an dalam menyebutkan

jalur hadis.*

Materi hadis terscbut terletak pada kata o5 yang dianggap gharib. Pada
penafsiran lafaz terscbut Ibnu Qutaibah mengemukakan beberapa pandangan ulama’,
di antaranya Yazid, rawi hadis ini yang sckaligus memberikan penjeiasan bahwa
"pafas' maksudnya pertolongan Allah lewat orang Ansar. Untuk mendapatkan
makna darirlafaz tersebut ia juga memberikan Jsytigagnya-bahwa "nafas" berasal
dart .naffasa tanfisan munaffasan wa nafasan yang memiliki beberapa arti di

antaranya sa atun, fushatun atau naffis "anni bermakna farriy ‘anni’

5 padahal dari kedua lafaz tersebut sebenarnya masih memiliki banyak penafsiran seperti
dikatakan al-Farra' menafsiri al-jawwaz dengan al-rajul al-tawil al-jasim al-akul al-syarub al-bitr
alkafir (orang tingg’, gemuk, banyak makan dan minum, sombong lagu kufur). Ada juga ahli bahasa
yang mengatakan bahwa al-ja’zari adalah al-faz al-ghallz (orang kasar lagi keras) dan dikatakan pula
al-1azf yatamaddaly bi ma laisa tihi (memuji diri dengan scsuatu yang tidak dimilikinya) sedangkon
al-jawwaz adalah al-jami’ al-manu’ (penumpuk harta yang kikir).

% Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadis. ....., him. 84,
4 Ibid,
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Lafaz nafas juga dikaitkan dengan al-rih, scbagaimana yang dikatakan oleh
orang Arab bahwa angin sepoi-sepoi bisa membuat sehat orang sakit, menycjukkan
orang yang bepergian, dan angin juga bisa menghilangkan kegersangan. Dalam
scbuah hadis dikatakan kita tidak bolch memaki angin, scbab ia adalah "nafas"
Allah. Maknanya angin adalah bentuk pertolongan Allah untuk manusia, ketika
orang berada di suatu tempat yang panas akan terasa scjuk dengan datangnya angin.
Tak hanya itu saja ternyata menurut "sunatullah" secara alamiyah hujan bermula
dari vap air karena panas matahari kemudian dibawa angin schingga membentuk

gumpalan awan febal dan jadilah hujan.*®

Ibnu Qutaibah juga mengambil penjclasan tentang kata a/l~rih dari al-Qur'an
(QS. al-Ahzab:.9) diterangkan bahwa Allah mengirim angin sebagai "dewa"
penolong bagi Nabi Saw dan kaum muslimin pada perang Ahzab. Hal ini seperti
yang diceritakan oleh al-"Utbi saat berjalan di scbuah tempat lembah yang subur,
sclebihnya ia mengatakan :

Aku pernah-berjalan; di. lembah yang terletak di antara dua jurang dan aku

belum pernah lebih melihat dacrah sesubur ini sebelumnya. Akan tetapi

wajah dari penduduknya terlihat puacat pasi, maka aku bertanya: lembahmu

amat subur, tetapi mengapa kalian tidak terlihat gembira?. Maka orang tua

diantara mereka berkata kepadaku : tidak ada-angin yang ada pada kami,

padahal Aliah pernah ‘menolong Rasul-Nya dengan hembusan angin, dan
menghilangkan kesusahan pada perang Ahzab dengan angin®

Pada penafsiran tersebut juga Ibnu Qutaibah memberikan penjelasan untuk
behati-hati dalam memberikan makna maupun pengertian dari kata a/r7h dan al-

rauh yang dalam sebuah hadis menempati makna al-nafas. la mengatakah bahwa

® Ibid
* Ibid,
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untuk mencari keselamatan dari penakwilan dua lafaz tersebut harus mengambil
pendapat mayoritas ulama' yang lebih mendekati kebenaran.
Untuk memperkuat penafsiran di atas Tbnu Qutaibah mengambil dari

beberapa sumber, yaitu

a. QS. al-Ahzab : 9

L5 35 ol lasin s bag) peale Uik yld

Artinya : "Lalu Kami kirimkan pada mereka angin topan dan tentara-tentara

yang tidak dapat kamu melihatnya"*’

b. Hadis lain yang setema, yaitu:
Ol e (e Lald oyl ) gantd Y
Artinya : "Janganlah kamu memaki angin, sesungguhnya ia adalah termasuk
"nafas"nya (: pertolongan) al-Rahman (: Allah)"
Kemudian hadis kedua yang‘mcmbcrikan penjelasan pada ayat al-Qur'an
yang berbunyi:
o o D Ll g A il 5 ) = g O
Artinya : "Angin itu dari "rauh" (rahmat) Allah, datang membawa rahmat

dan (adakalanya) membawa siksa, maka janganlah kamu memakinya"

Tonu Qutaibah mendapatkan penjclasan.dari Ahmad al-Khalil secara "tahdis"
cerita, yang diriwayatkan dari Muhammad ibn Harb, al-Lais ibn Sa’d, Yunus, [bnu

Syihab, dari Nabit ibn Qais kemudian dari Ibnu Hurairah dengan shighat an.”!
c. Kalam ’ Arab, yaitu cerita yang berkembang di kalangan orang Arab:

oy Lea Ly olid Lgamd (3 aa g Ol dile Lgandd 1) 5, cadl S Lo @ S 1)

3 Depag RI, AL-Qur'an dan Terjemahnya, QS. al-Afzab:. 9. him. 668.
51 Ibnu Quitaibah, Garib al-Ifadis. ..., hlm. 84,
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Artinya: Kalau angin banyak angin maka banyak biji-bijian, dan jika orang-
orang yang sakit atau yang sedih merasakan sepoi-seopoi angin maka akan
ditemukan dalam hembusannya berupa obat dan kelapangan atas scgala yang

menimpanyaS2
Ungkaparn di atas diperkuat dengan sebuah sya'ir :

Artinya : kerinduan itu bak hembusan angin bila menyentuh hati yang

merana maka hilang kesedihannya™

d. Berasal penjelasan rawi hadis dan ahli bahasa.

Mengenai penjelasan makna hadis Tbnu Qutaibah mendapatkan keterangan
langsung dari Yazid yang merupakan rawi dari hadis di atas, ia memberikan
penjelasan maksud hadis itu bahwa orang-orang Ansar berasal dari Yaman dimana
Allah memberikan pertolongan-Nya lantaran mereka. [bnu Qutaibah juga
mendapatkan keterangan dari al-’Utbi scorang ahli bahasa, sclcbihnya ia
mengatakan :

Aku pernah berjalan di lembah yang terletak di antara dua jurang dan aku

belum pernah_lebih melihat dacrah sesubur ini scbelumnya. Akan tctapi

wajah da¢i penduduknya terlihat puacat pasi, maka aku bertanya: lembahmu
amat subur, tetapi mengapa kalian tidak terlibat gembira?. Maka orang tua
diantara mereka berkata kepadaku : tidak ada angin yang pada kami, padahal

Allah ,pernah menolong  Rasul-Nya dengan hembusan angin, dan

menghilangkan kesusahan pada peérang Ahzab dengan angin*

Penjelasan dari al-’Utbi ini juga menjelaskan tentang ayat yang telah

disebutkan di atas.

*2 Ibid,
* Ibid,
* Ibid.
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Dari sumber-sumber tersebut kemudian Ibnu Qutaibah menganalisa lafaz
dengan membandingkan makna atau maksudnya. Kata nafas bila dilibat pada lisan
al-’Arab dalam uﬁgkapan "anta {7 nafasin min amrika” atav I'mal wa anta fi nafasin,
maknanya £7 sa'atin fushatin gabla al-harami wa al-amradi, artinya selama masih ada
keluasan atau kesempatan sebelum datang pikun, penyakit-penyakit yang

menimpanya.5 i

Sementary pada hadis lain yang senada "Janganlah kamu memaki angin,
Sesunggubﬂya'ia adalab termasuk "nafas"nya al-Rahman" makna nafas adalah faraj,
keduanya menjadi isim yang menempati pada isim masdar haqigi dati naftasa
yunaffisu tanfisan wa nafasan, dan farraja yufarriju tafijjan wa farajan. Seperti pada
ucapan seseorang naffis ‘anni maknannya farrij ‘anni  maksudnya yaitu
melapangkan, meringankan, menghilangkan atau menolong.”® Schingga kata al-rih
bila dikaitkan dengan nafas pada hadis terscbut mempunyai pengertian Allah

memberikan pertolongan berupa angin untuk fafrfj, fanfis dan tarwih.’

Ibnu Qutaibah mengambil ketcrangan dari kalam Arab mencari penjelasan
dan maksud lebih jaub-tentang a/-rif, sebab pada syi’r maupun akhbar menjadi
diwan al-"arab kompidiumnyz orang-orang Arab. Kcterangan al-’Utbi meinberikan

petunjuk juga bahwa angin adalah karunia Allah bagi kehidupan manusia, bahkan

5% Ibid, iihat juga Tbnu Manzur, Lisan al-'Arab....... , VI, him. 237.

56 Ibnu Qutaibah, Ibid, bandingkan dengan lbnu ManZzur, Lisan al-’Arab......, VI, him. 236.
bahwa ada hadis yang berbunyi man naffasa ’an mu'minin kurbatan natlasa Allahu ‘anhu kurbatan
min kurabi al-akhirah. Naffasa ‘anberarti menghilangkan, melapangkan atau menolong.

*7 Tonu Qutaibah, Garib al-Hadis. ... .. , him. 84., Ibnu Manzur, Lisan al-’Arab......, him. 236.
Maksudnya Allah menjadikan di dalam angin tersebut berupa anugerah yang bisa menghilangkan
kesusahan, melapakangkan kerupekan, dan angin itu menjdi rahmat bagi manusia. Lihat CD Progran
Alfiyah, Tafsir al-Qurtubi, 11, hlm. 197.
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Allah pernah mengirim pertolongan kepada Rasul dan kaum muslimin saat perang
Ahzab berupa angin. Cerita tersebut diperkuat dalam surat al-Ahzab:9 "wa arsalna
‘alaihim rihan wa junudan lam taraw ha". Schingga "al-ril" angin termasuk nafas
(pertolongan) Allah, sebagaimana juga "al-Ansar" orang-orang Ansar yang menjadi
pcnolong umat Islam.*® Pada hadis yang kedua memberikan petunjuk makna lain
karena hadis tersebut menggunakan lafaz "rauhillah" rahmat Allah, schingga lafaz

tersebut menduduki kata "nafas".>’

Dalam penafsiran hadis di atas Ibnu Qutaibah memberikan penjelasan

bahwa lafaz nafas memiliki arti :

a Sa’ah atau fushah kedua lafaz tersebut maknanya sama yaitu

kelapangan, kelonggaran, atau pertolongan,

b. Faraj yang diambil dari isim yang menduduki isim masdar dari farraja
yufarriju fareij tafifjan wa farajan maknanya sama yaitu kelapangan,
kelonggaran atau pertolongan.

¢. Rauhyang artinya rahmat atau pcrtolongan.(’(’

Dari ketiga makna terscbut memiliki kesamaan makna dan pengertian sesuai

yang dimaksudkan oleh pesan dalam hadis tersebut. Schingga Ibnu Qutaibah

3% Ybnu Qutaibah, Garib al-Hadis...... , him. 84.
* Ibid,

% Ibid, Tonu Manziir, Lisan al-’Arab......, VI, him. 236., dan CD Program Alfiyah, Tafsir
al-Qurtubl, 11, him. 197.
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memberikan pencgasan pada lafaz al-riff untuk tidak dimasukkan dalam persoalan
tasybih, seperti yang dipersoalkan oleh para ahli hadis lain.”'

Hadis ketiga, tentang s hill e als aslse JS [bnu Qutaibah menyebutkan
bahwa hadis didapatkan dari ayahnya, dari Ibnu 'Abd al->Aziz yang keduanya
dalam menyampaikan hadis dengan shighat "tahdid' cerita langsung. Kemudian
Ibnu *Abd al-’ AZiz mendapatkan dari al-Qa’nabi, Malik, Abu al-Zinad, al-A’raj dan
dari Abli Hurairah. Pada mata rantai ini menggunakan shighat " ‘an ’anal’’ dengan

lafaz “an fulan ’an fulan.

Lafaz yang ditafsiri dalam hadis terscbut adalah kata al-fifrah. Ibnu
Qutaibah menafsiri 5 kil dengan al-igrar billah, ibtida' al-khilgah (38 o)) yaitu
awal mula penciptaan dan juga bermakna ina ‘rifatullah. Maksudnya setiap anak
dilahirkan atas cliasar al-igrar billah (pengakuan terhadap Allah), karena manusia
secara keseluruhan walaupun setelah dewasa berbeda-beda dalam beragama dan
kepercayaannya mercka semuanya pada dasarnya ketika awal diciptakan telah

mengetahui bahwa Allah Swt adalah Dzat yang mencipt akannya.”

Dalam~ hadis / tersebut Ibnu/ Qutaibah juga memberikan makna dan

penjelasan tentang kata el e iag. [bnu Qutaibah menafSirkannya dengan kata

6! Tbpu Qutaibah menilai banyak ulama’ hadis dalam masalah hadis /a tasubbu al-riha fa
innaha min nafasi al-Raliman, dipahami adanya unsur pentasybihan Allah dari status al-rifi pada
hadis tersebut. Ibnu Qutaibah menjelaskan bahwa al-rih di situ bukan bermakna al-nafs seperti yang
mereka duga, akan tetapi status al-rifi dalam hadis tersebut yang dimaksud adalah bagian dari
pertolongan Allah dan Rahmat-Nya untuk manusia. Dalam al-Qur'an surat al-Ahzab: 9 dan hadis inni
la ajidu nafasa rabbikum min gibali al-yaman menjadi penjelas terhadap status al-rih, karena Allah
membantu Nabi pada perang Ahzab dengan bantuan angin disamping bala tentara yang tidak terlihat.
Lihat Ibnu Qutaibah, Ta'wil Mukhtakal al-Hadi$ (Bairtt; Dar al-Fikr, 1995), hlm. 195.

62 [bnu Qutaibah, Garib al-Tladis......, him. 121.
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Jabu Y A_aell , dinamakan begitu karena berkumpulnya kesempurnaan pada fisik
hewan ternak tersebut sehingga terlihat tidak ada cacat. Kaitannya dengan keadaan
anak yang dilahirkan, ia akan menjadi Nasrani atau Yahudi tergantung faktor orang
tua dalam mendidiknya. Ibnu Qutaibah menjelaskan juga analoginya arak yang
ketika dewasa meujadi kafir itu seperti kebiasaan orang jahiliyah membuat cacat
pada hewan ternaknya dengan memotong kuping dan menusuk matanya. Artinya
pada dasarnya hewan ini sehat atau sempurna tidak ada catat, akan tetapi sebab
dipotong kupihg dan ditusuk matanya maka mengakibatkan cacat fisik padanya.*”®

Dalam penafsiran hadis tersebut Ibnu Qutaibah menambah dengan
menjelaskan status hukum anak yang meninggal saat masih kecil berdasarkan
pernyataan Nabi Saw ?.__AL..Q ot Gl ale 1 gilS Loy ei__c.i & . Maksud dari hadis ini
sebagaimana dipahami [bnu Qutaibah bahwa scseorang tidak boleh menghukumi
kafir terhadap matinya bayi sebelum mencapai usia baligh scbab kekafiran
bapaknya. Mathium mukhalafahnya tidak bolch menghukumi matinya bayi sebelum
bafigh itu sebagai mukmin dengan dasar fifrah yang dilahirkannya. Akan tetapi
sesuai dengan etika dalam beragarﬁa mengenai status tadi scpenuhnya diserahkan
kepada Allah karcna Dialah yang mengatur semuanya.®’

Beberapa penjelasan di atas Ibnu Quatibah mengambil beberapa dasar dari

al-Qur'an, yaitu firman Allah:

b Vgl oSyl gl e pangdl s

 Ibid, him. 122.
 Ibid
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Artinya : Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mercka (seraya
berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?". Mercka menjawab: "Betul
Engkau Tuhan kami)"®

o T b ganll lald A dasll

Artinya : Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi®

pil el @y Bal iy e ulill Jlnégﬂ\‘fu\s)lné

. Artinya : (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada pcrubahan pada fitrah Allah. [tulah agama

yang lurus®’ |
Dari sumber QS. al-A’raf: 172, Ibnu Qutaibah mencari petunjuk tentang
makna dan maksud al-fitrah. Kalimat wa asyhaduhum ’ala anfusihim memberikan
penjelasan bahwa pada saat diciptakannya manusia sudah diambil sumpah olch
Allah, sedangkan pada kalimat alastu birabbikum menunjukkan bahwa manusia
dimintai kesaksiannya atas Diri Allah, sehingga kalimat ga/u bala menunjukkan
bahwa manusia sudah melakukan misag sumpah setia terhadap Tuhannya. Dari ayat

tersebut memberikan pengertian bahwa al-fitrah adalah al-igrar billah®®

Untuk analisa dari’ sisi penggunaan fafaz al-fitrah Tonu Qutaibah melihat
pada QS. Fatir: 1, bahwa kalimat fatit al-samawati wa al-ardi mempunyai makna
mubtadi'ihima yaitu Allah adalah yang memulai (menciptakan) keduanya. Sehingga
lafaz al-fitrah memiliki arti 7btida’ al-khilgah yaitu awal mula penciptaan.

Sedangkan pada QS. al-Rim : 30, gle (il -l -l & 5 ki Tbnu Qutaibah

6 Depag RY, Al-Qur’an dan Terjemahnya, al-A’raf: 172., him. 250.
% Ibid, QS. Fatir: 1, hlm. 695.

¢ Ibid, QS. al-Riim: 30, him. 645.

% Ibnu Quatibah, Garib al-Hadis......, hlm. 121.
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mendapatkan penafisran bahwa anna Allaha jalla wa ‘azza fatara al-nasa ’ala
ma’rifatihi artinfya Allah adalah yang mcnciptakan manusia untuk mengenal-Nya.
Sehingga al-fitrah disini didapati pengertiannya ma rifatu Allahi®

Dari sumber dan analisa di atas Ibnu Qutaibah mendapatkan penafsiran
bahwa al-fitrah memiliki pengertian:

a. Al-iqrar billah (ikrar atau kesaksian terhadap Allah)

b. Ibtida’ al-khilqah (awal mula pe‘ncipt aan)

c. Ma’rifatu Allahi (mengenal Allah)”

Sedangkan untuk kata ¢l s Ibnu Qutaibah menfasirkannya dengan
Jadudl dasedl | karena kata jam’a’disitu dalam lisan al-’arab digunakan untuk istilah

hewan ternak yang seluruh anggota fisiknya sempurna sclamat dari cacat’".

Hadis keempat, adalah sebagia berikut:

zo ) gy allag ol o5, Glagy o oS5 0 slenis Oty O st oS
Artinya : Demi Allah, kamu sekalian akan menjadi orang yang sangat takut,
sangat kikir, dan sangat bodoh; sestmgguimya kamu sckalian adalah bagian
dari kehi lupan yang berasal dari Allah, dan sesungguhnya akhir dari sebuah

pijakan yang Allah menetapkannyad adalah di wajjin’*

% Ibid, CD Program Alfiyah, Syarhu al-Nawawi ‘ala Sahil Muslim, XV1, him. 208.

" Thnu Qutaibah, Garib al-Hadjs...... , lihat juga CD Program Alfiyah, Fathu a/-Bari, 111,
him. 248, X, hlm. 339, :
" Jonu Qutaibah, Garib a’-Hadis...... , him. 122., Ibnu Manzur, Lisan al-’Arab......, VIII,

him. 59.
72 Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadjs..... ., him 156.
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Ibnu Quatibah menyebutkan riwayat hadis ini ia dapatkan dari Sufyan ibn
'Uyainah, Tbrahim ibn Maisarah, secara "mu’an’an" dengan shighat ‘ap. Ibrahim
mendapatkan dari Tbnu Abi Suwaid, yang didengar dari *Umar ibn *Abd al-Aziz,
kedua rawi terscbut dengat shighat "sima’/' sami’tu saya mendengar. Kemudian
'*Umar ibn ’Abd al-Aziz mendapatkan dari Khaulah binti Hakim, istri "Usman ibn
Maz’n.”

Dalam penafsiran ini Ibnu Qutaibah memberikan informasi adanya perbedan
dalam pembacaan redaksi hadis tentang e e D4 e fad seperti yang
dikatakannya:

Saya meadengar dari sekelompok orang yang meriwayatkan hadi$ (saat
berada) di tempat Ishaq ibn Rahawaih saling bebeda pendapat tentang
permasalahan huruf-huruf itu, sebagian dari mereka mengatakan bahwa
lafaz-lafaz tersebut menggunakan fasydid, sedang scbagian yang lainnya
mengatakan lafaz-lafaz tersebut menggunakan takhfif (yang tidak
bertasydid) (s, Sl wslex ™

Akan tetapi Ibnu Quatibah dalam menyikapi perbedaan ini ia memberikan
penjelasan secara detail mengenai perbedaan dan persamaan pada wazan-wazan
tersebut. Menurutnya wazan <33 terkadang pada keadaan tertentu bisa berinakna
o %l seperti pada ungkapan L35G Cife g Cifasia(saya telah memeberi nama pada
sescorang). Namun_terkadang wazan terscbut mempunyai makna yang lain, seperti

mana kala wazan © <. % “ masuk pada wazan * <o3x8l 7, ketika dimaksudkan untux

menunjukan makna faksir al-'amal (memperbanyak perbuatan) dan al-mubalaghah

B Ibid.
™ Ibid.
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(menyangatkan) seperti ucapan: gy wial (kamu sangat bermurah hati dan kamu
telah banyak bermurah hati).”

Pada kasus lain wazan “ coXd " dan wazan © & %3 7 saling berbeda makna,
scperti ucapan: AL Sy AN &0, &) 7 ketika bermaksud memasukkan (baca:
mengecap) seseorang pada kekufuran dan kesesatan. Sedangkan ketika bermaksud
untuk menuduh Jdan menisbatkannya (membangsakan) pada scscorang menggunakan
ungkapan: “ 44z’ 45)€ 7 kamu telah mengkafirkan dan menyesatkan sescorang.
Dan terkadang wazan “ coXadl 7 berlaku juga untuk makna lain yaitu makna /f al-
wijdani al-syai’ menemukan sesuatu, seperti ungkapan: 435l P P A I
mempunyai pengertian bahwa kamu telah menemukan seorang itu sebagai orang
yang kikir, bodoh dan penakut.76

Wazan “ U3 7 yang pada contoh di atas tidak dimaksudkan untuk
memasukkan (baca: mengecap) mereka dalam sifat takut, bakhil, dan diam).
Sedangkan untuk “ <3 “ pada ucapan : A AT A% 4455 ) ini dimaksudkan bila
menghendaki untuk menuduh sescorang dengan sifat bakhil, bodoh dan penakut.

P Z
TN -

Begitu juga pada lafaz “ 45377 kamu-telah memasukan (baca: mengecap)

pemberani pada seseorang. Makna seperti inilah yang dimaksudkan hadis nabi
denggan menggunakan tasydid77
Adapun sabda Nabi yang berbunyi: z s— A Lgih g sl al (akhir dari sebuah

pijakan yang Allah menetapkannya adalah di wajjin). Tbnu Qutaibah dalam

5 Ibid
7 Ibid.,
77 Ibid., hlm. 157.
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mengomentari hadis ini mengatakan bahwa akhir peperangan yang bisa
mengalahkan orang musyrik itu di Taif, schingga wajjin adalah Taif.”®

Ibnu Quatibah juga mengutip pendapat Sufyan ibn ’Uyainah yang
menceritakan bahwa akhir dari peperangan yang dilakukan Rasulullah Saw bersama
kaum muslimin adalah di Taif, sedang Hunain adalah jurang yang berada di scbuah
tempat sebelum memasuki kota Taif. Scmentara pendapat dari riwayat Ka’ab
mengatakan bahwa wajjin adalah tempat suci dimana Sang Pencipta naik keatas
langit pada waktu telah selesainya penciptaan bumi. R

Dalam penafsiran hadis dari lafaz di atas Ibnu Qutaibah memberikan
beberapa rujukan.

Pertama tentang pembacaan (sl (s S s a5 | ini terjadi perbedaan di
antara periwayat hadis . Akan tectapi Ibnu Qutaibah menjelaskannya dengan
menunjukkan beberapa rujukan, yaitu :

a. QS. Yusuf: 81, yang berbunyi 3w <l
b. Hadis Nabi saw : Agas duae e Al
¢. Kalam Arab,yaitu ueapannya.’ Umar ibn Ma’di Karab :
?SLMB‘ Lad ;-.SLQ;LA} ?Sului Lad }S@L‘, ?SLu:J Lad eSLﬂ:u

d. Lisan al-’Arab atau bahasa Arab bescrta gawa id al-lughah

Tentang pembacaan tersebut Ibnu Qutaibah mengupas dari sisi kaedah
bahasa Arab, bahwa penggunaan wazan J-sil dan J——=é bisa memiliki faidah yang

sama yaitu /i al-ta’diyah menjadikan £7°i/ fazim menjadi muta’addi. Tbnu Qutaibah

® Ibid,
7 Ibid.
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mencontohkan dengan asmaitu fulanan dan sammaitu fulanan, pada dua kalimat ini
maknanya sama yaitu saya menamakan scscorang. Kadang wazan J—=3 memiliki
makna mubalagliah yaitu untuk memberikan arti sangat pada kata kerja seperti
ajadta kamu sangat bermurah hati, dan untuk wazan J—=s bisa memiliki arti faksir
al-’amal yaitu untuk arti memperbanyak perbuatan seperti Jjawwadta kamu telah
banyak bermurah hati.*

Wazan J—=8l bisa juga memiliki arti al-dukhul fi al-syai’ memasukkan
seseorang pada sesuatu, scperti contoh akfartu al-rajula wa adkhaltuhu saya
mem:sukkan seseorang pada kekafiran dan kesesatan. Wazan J—=s bisa memiliki
lain lagi yaitu untuk menuduh dan menisbatkan sescorang scperti kaffartuliu saya
mengkafirkan pada sescorang atau saya telah rmenuduh kafir pada sescorang.” Ini
didasarkan pada sebuah ayat pada QS. Yusuf:81 :

e S

Menurut riwayat Ibnu *Abbas, al-Dahak dan Abu Rizin tentang ayat di atas
dibaca dengan membaca dammah pada huruf sin dan mentasydid huruf ra’ dan
dijadikan bentuk majhil dengan membuang 27/ pelaku pekerjaan schingga yang ada
na'ib (271, maknan lafaz tersebut menjadi menisbatkan dan menuduh mencuri. ™

Wazan J—s8l bisa juga memiliki arti /i wijdani al-syai' fi sifatin menemukan

sesuatu dalam suatu sifat seperti ahmadtuhu saya menemukan sifat terpuji padanya,

8 Ibid, him. 156., lihat juga Muhtarom Busyro, al-Sarfu al- Wadih (Yogyakarta: Yayasan
Ali Maksum, 1999), him. 276-277.. dan Muhammad Ma’sum ibn *Ali, al-Amsilah a-Tasrifiyah
(Surabaya. :Maktabah wa Matba’ah Salim Nabhan, t.t.), him. 14, 18.

8 I1bid.

8 Yonu Qutaibah, Garib al-Hadis...... , hlm. 156. Untuk lebih jelas lihat CD Program
Alfiyah, Tafsir al-Qurtubi, IX, hlm. 244,
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abkhaltuhu saye menemukan sifat bakhil padanya.83 Ini juga didasarkan pada
ucapan’Umar ibn Ma’di Karab :
?S\_m.a? Cad ?SLq;LM ?SLK;.\‘ Lad ?SL\ILU §\I‘u;.‘ Cad e.SL\LLé
Artinya : Kami akan memerangi kamu sekalian, maka kami tidak
menemukan ketakutan pada kalian, dan kami meminta pada kalian maka
kami tidak menemukan kckikiran pada kalian, dan kami mencaci kalian
maka kami tidak menemukan kebisuan pada kalian®
Sehingga Ibnu Qutaibah kemudian menegaskan bahwa wazan J—=8 pada
ucapannnya "Umar ibn Ma’di Karab’di atas tidak dimaksudkan untuk makna a/-
dukhul fi al-syai’ sementara untuk wazan J->& seperti pada ucapan jahhaltahu
Jjabbantahu adalah untuk menuduh sescorang pada sifat tersebut. Sedangkan makna
pada hadis yang menggunakan fasydid s, orsiad el bisa untuk memasukkan
atau mengkatcgorikan scscorang aiau menisbatkannya.™ Ini scperti pada scbuah
hadis Nabi yang berbunyi :
Mo ins Uage A5
Maksudnya rscorang anak: dinisbatkan \dengan rorang tuanya dalam hal
kebakhilan, ketakutan dan kebodohannya, karena pada faktor nasab bapak menjadi

sebab timbulnya penisbatan sifat-sifat terscbut. Bisa juga memasukkan anak pada

% Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadis... ... , hlm. 156. Lihat juga Muhtarom Busyro, a/-Sarfu al-
Wadih ........ , him. 276-277, dan Muhammad Ma’sum ibn 'Ali, al-Améilah al-Tastifiyah. ... .. , him,
14, 18.

% Tbnu Qutaibah, Garib al-Had(s......, him. 157.
5 Ibid,
8 Ibid.
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sifat bakhil terhadap hartanya, penakut pada hijrah dan jihad fisabillah, dan bodoh

. .. . ]7
karena meninggalkan kewajiban menuntut ilmu.

Kedua, tentang penafsiran g s &) Lgihs sy ) o)y Ibnu Qutaibah
mendasarkan pada sumber :
a. Hadis Nabi, yaitu:
Cogd oS i agale Tl Tyal o e [EEAPREW| ?&M\
Artinya : Ya Allah beratkanlah cobaanmu pada orang yang terkena
bahaya, dan perpanjanglah usia mereka seperti panjangnya umur Yusuf
s B il a g elanll (@l e Ade el by

Artinya : Sesungguhnya wajjin adalah tempat suci dimana Sang Pencipta

naik keatas langit pada waktu telah selesainya penciptaan bumi

b. Pendapat rawi hadis , yaitu Sufyan ibn *Uyainah

c. Syi'r:

ool gy 2kl Uas - gin e Ua g Ltk gy
Artinya : Kamu tclah menginjak kami dengan pijakan kemarahan,
bagaikan pijakan kuat mengenai pohon yang rent an.®®
Ibnu Qutaibah memaknai kata way ah melihat padapass S Sy BAE Sl

adalah dengan penafsiran wata'ahum wat'an Saqilan maksudnya semoga Allah
memberikan cobaan yang berat.” Hadis tersebut menerangkan doa Nabi untuk

kaum musyrik Quraisy karena kekufuran mercka, padahal mereka bertetangga

87 Ibid, bandingkan dengan CD Program Alfiyah, Faid al-Qadir, 11, him. 403.
% Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadis......, him. 156-157.
% Ibid., him. 156.



114

dengén Baitu Allah. Akhirnya Allah memberikan azab pada mereka dengan
paceklik.qo Kata wat ‘ah ditafsiri juga dengan wat'almuqayyadi, scperti pada syair:
poell Gy 2l Ung

Kata al-mugayyad tersebut maknanya lebih kuat-kuatnya pijakan, karena
digambarkan seperti sescorang yang mcnginjak scsuatu dengan dua kaki sccara
bersamaan. Kata yabis al-haram pada vessi lain dikatakan nabit al-haram, sedang al-
haram adalah nabatun da’ifun min al-hamdi tanaman yang rentan dari patah.
Sehingga waf'al mugayyad memiliki maksud dua kaki yang bila menginjak sesuatu
ranting yang sudah rentan maka akan pecah dan hancur.”' Tbnu Qutaibah mengutip
pendapatnya al-Asmu’l bahwa orang Arab bila diberikan padanya kain yang tipis
akan berkomentar "haza hamdah", karena bila disentuh akan menjadi hancur.”
Adapun sabda Nabi yang berbunyi: z s &l Lgihy sLday a1, Ibnu Qutaibah dalam
mengomentari hadis ini mengatakan “Aku mengetahui akan hadis itu -Wallahu
‘Alam- bahwa sesungguhnya akhir dari sesuatu yang telah di tetapkan Allah kepada
orang-orang musyrik adalah di daerah Taif, dan kata z s adalah Taif”. 73

Pendapat’ tersebut diperkuat -dengan' keterangan ‘rawi hadis Sufyan ibn

"Uyainah, bahwa akhir peperangan yang dilakukan Nabi beserta kaum muslimin

% Dikisahkan bahwa keadaan mercka sampai benar-benar kekurangan makanan, bahkan
sampai mereka makan tulang. Keadan yang demikian ini tidak terjadi di kota Madinah karena ada
Rasulullah Saw. Hadis ini juga mengisyaratkan kebolehan mendoakan orang kafir agar diberi
kasusahan dan cobaan atau azab, dan do'a tersebut masuk pada Qunut nazilah. Lihat CD Program
Alfiyah, Tafsir al-Qurtubi, X, hlm 194, dan Nailu al-Autar, 11, him. 398. sehingga makna yang
dimaksud dari al-wat'ah di atas memiliki al-akhzah al-syadidah cobaan yang berat. Lihat Ibnu
Manzur, Lisan al-’Arab...... , I, him. 197.

l Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadjs...... , him. 157. lihat juga Ibnu ManZzur, Lisan al-
’Arab...... , I, hlm. 197.

%2 Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadls. ... , him, 157.
* Ibid,
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dalam memerangi kaum musyrik adalah di Taif, sedang Hunain adalah scbuah
jurang sebelum masuk kota Taif. Kata al-wat ah yang dimaksud adalah peperangan
yang dilakukan Mabi di Taif. Menurut sebuah hadis diriwayatkan Ibnu Qutaibah
dari bapaknya dari Yazid ibn ’Umar dari *Abdullah ibn Zubair al-Makki dari
*Abdullah ibn al-Haris, semuanya dengan jalan cerita sedangkan ’Abdullah
mendapatkan dari Abu Bakar ibn * Abdirrahman dari Ka’ab dengan shighat “an,
sebagai berikut:
o N Bla g slendl ) Ul 7o 4ke ypudle L

Dalam hadis tersebut dikatakan bahwa wajjin adalah sebuah tempat suci,
suci dimana Sang Pencipta naik ke atas langit pada waktu telah selesainya
diciptakannya bumi.”

Dari paparan penafsiran Ibnu Qutaibah tentang wajjin di atas memberikan
kejelasan bahwa yang dimaksud adatah Taif. Karena di sana mcrupakan tempat
akhir dari peperangan yang dilakukan Nabi Saw dan sctclah itu tidak ada
peperangan lagi kecuali perang Tabuk, akan tetapi tidak sampai terjadi pert umpahan

darah.”®

2. Seputar Metode Penafsiran [bau Qutaibah Terhadap Garib al-Hadi$

Dalam memahami garib al-hadisterkait dengan lafaz asing yang sulit

dipahami sangat dibutuhkankan kejelian, kehati-hatian dan tidak boleh berdasarkan

 Ibid,

95 Nlama ini menurut Muhammad ibn Sahl disandarkan pada seseorang yang bernama Wajjin
ibn ’Abd al-Hayyi, orang yang pertama mencmpat disana. libat Ibnu Manzur, Lisan al-’Arab.. .... , L
hlm. 197. bandingkan dengan CD Program Alfiyah, Mujam Ma Ustujima, 1V, him. 1370.
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perkiraan semata.’® Hal ini seperti yang dikatakan oleh Ahmad ibn Hanbal ketika
ditanya tentang sutau lafaz garib "tanyakan pada ahlinya, sungguh saya tidak suka
menafsirkan hadis Nabi dengan perkiraan karena akan salah". Begitu juga Syu’bah
ketika ditanya tentang lafaz garib ia memberikan saran untuk menanyakan kepada

¥ . . . . ¢
al-Asmu’i, karena dianggap lebih menguasai akan hal it

' Bila dicermati sebenarnya problematika Garib al-Hadis adalah terletak pada
masalah kebahasaan, maka untuk.mcnyclesaikannya secara otomotis juga dengan
logika bahasa.”® Al-Asmu’i ketika ditanya tentang makna a/-sagbu dari hadis Nabi
"al-jaru ahaqqu bi sagbiki' ia menjawab "saya tidak menfsirkan hadis Rasul Saw,
akan tetapi orang Arab bilang al-sagbu adalah al-lazig'. Jawaban al-Asmu’i sangat
proporsional, karena ia memang bukan ulama' hadis dan lebih dikenal dengan ulama’
bahasa, maka sebagai acuan dalam menafsirkan lafaz garib tersebut dikembalikan
pada bahasa Arab.” Hal ini menunjukkan bahwa dalam menghadapi garib al-hadis

yang harus dilakukan adalah dengan pendekatan bahasa.

Meskipun, iafaz garib bisa dipecahkan dengan bahasa Arab, akan tetapi
menurut para mubaddisin yang lebih baik bila penafsiran itu didasarkan pada tiga

sumber: pertama; Hadis Nabi ryang lain: Kedua, keterangan dari shahabat yang

% Ybnu Salah, Mugadimah Ibnu al-Salah i °Ulim al-Hadis (Bairut: Dar al-Kutub al-
Timiyyah, t.t.), alm. 138. lihat juga Al-Sakhawi, Fathu al-Mugis ...... , him. 30., dan Jalal al-Din al-
Suyiti, Tadrib al-Riwi i Syarhi al-Taqrib al-Nawawi (Bairut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1989), him.
184-185.

Y Al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddisin ....... , him. 287. lihat juga Al-Sakhawi, Fathu al-Mugis
...... , hlm. 30-31, dan Jalal al-Din al-Suyuti, 7adrib al-Rawi ........, hlm. 184-185.

% Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: 1.ESFI,
2003), hlm. 88.

* Ibid, hiw. 57., lihat juga Al-Sakhawi, Fathu al-Mugis ....... , hlm. 30., dan Lihat
Muhammad Mahfuz, Manhaj Zawi al-Nazr ....... , him. 203.
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meriwayatkan hadis atapun yang bukan rawi. Ketiga, penjelasan dari rawi selain
shahabat.'™ Dari ketiga tersebut yang paling utama menurut al-Jawwabi yaitu
penafsiran yang disandarkan pada hadis Nabi atau Asar dari Shahabat, karena
penafsiran lafaz pada garib al-hadis itu lebih rumit dibandingkan dengan hadis

lain.'"’

Ibnu Qutaibah dalam menafsirkan lafaz garib bisa dikatakan memadukan
keduanya. Karena Tbnu Qutaibah dalam menguraikan tafsirnya tidak hanya
berdasarkan analisa bahasa saja akan tetapi juga berdasarkan hadis lain. Bahkan
bisa dikatakan meclengkapi dari yang telah ditentukan olch mubhaddisin. Ini bisa

dilihat dari sumber-sumber yang digunakan, yaitu :

Pertama, al-Qurlan. Hal ini sangat mcndasar sekali karcna fungsi hadis
adalah menjelaskan al-Qur'an, maka yang diperlukan untuk mengkaji dari beberapa

ayat ditindaklanjuti oleh hadis Nabi.'"*

Kedua, Hadis. Garib al-hadis terkait dengan pemahaman lafaz perlu
dihadaplan dengan hadis lain yang scnada atau-sctema karcna sangat banyak

membantu untuk mendapatkan maksud ataupun pcngerti'cmnya.103

19 rpid, Endang Soctari, Jimu Hadis ....... , hlm. 209-210. Bandingkan dengan Al-Sakhawi,
Fathu al-Mugis ....... , him. 31-32.

01 A1 Tawwabl, Jubid al-Muhaddisin ......., him. 288,

102 1 jhat misalnya Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis ...... , him. 55, 65, dan 88., dan Nizar
Ali, Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: CESaD YPI Al-Rahmah, 2001), him. 25.

193 Ipid Lihatjuga Muhammad Mahflz, Manhaj Zawi al-Nazr ...... , him. 203., Endang
Soetari, Hmu Hadié ....... , hlm. 209-210. Bandingkan dengan Al-Sakhawi, Fathu al-Mugis ....... ,
him. 31-32.
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Ketiga, penjelasan Shahabat baik yang meriwayatkan hadis maupun tidak.
Para shahabat adalah orang-orang yang terdckat dengan masa hidup Nabi, schingga
sangat dimungkinkan dari mereka ada yang pernah menanyakan tentang makna
lafaz pada Nabi secara langsung afau berdasarkan kemampuan mercka dalam

. (1 104
memahami ucapan Nabi.

Kecempat, penjelasan rawi hadis dari sclain shahabat, yaitu rawi tingkat
tabi’in. Mereka adalah orang yang banyak tahu akan Islam dari para shahabat, tak
terkecuali Hddis Nabi. Schingga terkait dengan lafaz garib pada scbuah hadis
mereka dalam meriwayatkannya juga memberikan penjelasan makna dari lafaz yang
105

—sekiranya- memerlukan  penjelasan. Dalam hal ini Ibnu  Qutaibah

. . : o o 106
mengXkategorikan ahli bahasa scperti al-Asmu’i masuk dalam bagian ini.'"

Kelima, kalam > Arab atau syi’t yang termasuk di dalamnya ada amsal, syatr,
dan rajaz. Hal ini juga sangat memungkinkan untuk penelusurn makna lafaz garib
yang diucapkan Nabi Saw karena dari syi'r atau kalam Arab dikatakan sebagai

Diwan al-’Arabyaitu kompedium bahasa Arab.'”

Keenam, Bahasa Arab atau/ Jisan al-’Arab beserta kaidah-kaidah
kebahasaanya, Hal ini sebenarya tidak jauh dari poin kelima, akan tetapi pada poin

keenam ini lebih ditekankan pada kemampuan Ibnu Qutaibah sendiri dalam

I(M]bl-d.
195 1pid,
19 Ybonu Qutaibah, Garib al-Hadis......, him 62-63.

97 /hid, him. 5, 86., lihat juga Abi ’Abdirrahman, Garib al-Qurian......, hlm. 16-17.
bandingkan dengan Abdul Mustagim, Madzabibut Tafsir ....... , hlm. 55-56.
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memahami bahasa Arab atau /isan al-’Arab beserta kaidahnya. Seperti pemaknaan

istaukafapada contoh pada sub bab sebelumnya. 108

Mengenai metode penafsiran lafaz garib para ulama' sangat beragam dalam
mengamas penafsirannya. Ada yang menggunakan metode mujam, seperti Ahmad
ibn al-Harawi atau Abu *Ubaib Ma’mar ibn al-Musanna yang menggunakan metode
Bayan al-Latzi, Sihhah al-Ma’na, Judah al-Istinbat, dan Kasratu al-Fighi'® Tonu

Qutaibah juga memiliki metode tersendiri, yaitu:

Pertan'Ja, Isyba’ al-Tafsir seperti tampak (pada contoh sub bab scbelumnya)
scgala aspck yang terkait dengan hadis dimasukkan dalam penafsirannya. Dalam
hal ini Ibnu Quiaibah dalam menafsirkan gar7b al-hadis memberikan sanad yang
didapatkannya, menyebutkan pengasalan kata isytigaq al-lafzi, sumber-sumber yang
diketemukan mulai dari al-Qur'an, hadis sampai pada cerita orang Arab atau Amsal
al-’Arab. Hal ini dimaksudkan agar penafsirannya tidak saja berkutat pada lafaz
garib saja akan tetapi untuk membcrikan wawasan schingga bisa membantu

. 10
pembaca untuk memahaminya;''|

Kedua, Irad al-Hujjah. Dalam penafsriran lafaz garib Ibnu Qutaibah berusaha

untuk mendatangkan berbagai sumber scperti yang telah disebutkan di atas. Ini

1% Tbnu Qutaibah, Garib al-Hadis...... , hlm 5, 133, Lihat juga misalnya Muh. Zuhri, Telaah
Matan Hadis ...... ,hlm, 56 dan 88., dan Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi ........ hlm. 57.

' Lihat al-Jawwabi, Juhid al-Muhaddisin ... , hlm. 290-291., dan Muhammad ’Abd al-
Rahman, Mugaddimah Tuhfah al-Ahwazi ...... . him. 238, 240.

"0 Ibnu Qutaibah, Garib al-Hadls. ..... , hlm. 5, lihat juga Ibnu al-ASir, a/-Nilhzyah i Garlb
al-Hadis ...... , hlm. 7., Muhammad ’Abd al-Rahman, Mugaddimah Tulifah al-Afwazi ....... , hlm,
238-239., al-Jawwabi, Juhud al-Muhaddisin ....... , hlm. 291,
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menunjukkan bahwa Ibnu Qutaibah sangat berhati-hati dalam menafsirkan garib al-

hadié dan tidak mendasarkan pada dugaan scmata.'!

Ketiga, Zikru al-Nazair. Ibnu Qutaibah dalam menafsiri lafaz gartb sangat
hati-hati dan jeli. Karena dari satu lafaz garib ia menganalisa dengan
membandingkan berbagai lafaz yang dikctemukan dalam berbagai sumber untuk

dilihat perbandingan makna dan maksudnya.''?

Keempat, Takhlis al-Ma’ani. Tonu Qutaibah berupaya untuk memurnikan
makna lafaz gaiib agar sesuai dengan yang dikchendaki oleh Syari’ (Allah dan
Rasul-Nya) tetapi tidak melenceng dari bahasa Arab "/isan al-’Arab’. Sehingga

Jafaz hadis terjaga begitu juga dengan kemurnian makna bahasa.'"

Dari gambaran di atas terlihat bahwa pendekatan yang dilakukan Ibnu
Qutaibah adalah bahasa. Akan tetapi dalam menafsirkannya ia tidak hanya
berdgsarkan analisa bahasa saja bahkan berbagai sumber penafsiran  juga
diupéyakannya. Begitu juga dalam metode yang digunakan bila dicermati masing-
masing metode memiliki bobot materi yang berbeda, begitu juga dengan kekuatan
materinya. Secara garis besar untuk Jsyba’ al- Tafsir matcrinya adalah penafsiran,
Irad al-Hujjah adalah sumber-sumber penafSiran, Zikru al-Nazair adalah analisa

penafsiran, sedangkan Takhlis al-Ma’ani materinya adalah pemaknaan.

Untuk lebih memahami metode yang digunakan Ibnu Qutaibah dalam

menafsirkan garib al-hadis, lihat tabel berikut ini :

11t Ibld
Y2 1pid.
3 mpid.
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Ciri/Kelebihan Metode Penafsiran Ig;lu Qutaibah Terhadap Garib al-Hadi$

No | Pendekatan Metode Materi Kekuatan Materi
Menyebutkan  sanad  hadis,
pengasalan  kata,  beberapa
sumber, termasuk kalam al-
>Arab baik yang berkitan
maupun tidak
Al-Qur’an,Hadis,  penjelasan
shahabat baik rawi atau bukan,
= - .. penjelasan selain shahabat
Irad al-Hujjah Sumber baik rawi atau bukan ‘lan
Penafsiran | termasuk juga ahli bahasa,
kalam  Arab  syrr  atau
sejenisnya, dan bahasa Arab
(lisan al-’Arab)
; Menganalisa  lafaz  dengan
Zikru membandingkan pada aspek
al-Nazair Analisa makna atau pengertiannya dari
) sumber-sumbernya
Memurnikan makna  sesuai
Takhlis yang dikendaki Syari’ dan atau
al-Ma’ani Pemaknaan | tidak  bertentangan  dengan
' lisan al-"Arab

Isyba’
al-Tafsir Peunafsiran

ueyeyIsg SUIeS

Pendekatan Bahasa

Dari uraian di atas dapat terlihat bahwa antara pendekatan, metode dan
sumber-sumber yang digunakan oleh Ibnu Qutaibah dalam penafsiran garib al-hadis

tampak saling mendukung dan saling berkaitan satu dengan yang lain.





